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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah banyak dikaji oleh pcra pemikir, baik para pemikir

muslim maupun non muslim, bahwa lslan1 yang lahir pada abad ke –7 Masehi

tidak hanya sebuah fenomena g’rakan keagamaan an sich, tapi juga sebagai

gerakan sosial. Sebagai gerakan sosial, Islam datang dengan membawa misi-misi

perubahan terhadap tatanan sosial masyarakat Arab yang sudah berkembang

sebelumnya. Dan Nabi Muhammad SAW seriri dengan ajaran-ajaran yang

dibawanya, adalah seorang revolusioner yarg telah berhasil melakukan

dekontruksi terhadap tatanan sosial kehidupan masyarakat Arab yang timpang,

menuju tatanan sosial kehiduran masyarak€ yang berkeadilan. Hal ini

ditunjukkan saat awal-awal Islam muncul dan didakwahkan oleh Nabi

Muhammad SA W. Secara sosiologis Islam lahir tidak ditengah padang pasir, tapi

dilingkungan masyarakat perkotaan Mekkah yang ramai dengan dinamika

1

perdagangannya yang mqi u

Realitas sosial Mekkah saat Nabi SAW memulai dakwahnya, sedang

mengalami kemajuan pesat dalam bidang perdagangan. Hal ini dikarenakan oleh

posisi strategis Mekkah yang terletak di jalur perdagangan internasional, dan

1 Asghar Ali Engineer, Asal-Usltl dan Perkembangan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), 43

1
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2

dengan sendirinya menjadi pusat perdagangan yang penting. Mekkah kemudian

tumbuh menjadi kawasan yang nakmur karena letaknya yang berada di jalur

penting dari Arabia Selatan samwi Utara dan Mediteranian, Teluk Persia, Laut

Merah melalui Jiddah dan Afrika. Penduduk yang mendiami wilayah kota ini

pada mulanya adalah bangsa Nomad yang datang dari daerah Arab pedalaman

untuk mencari penghidupan di kawasan kota maju seperti Arab Tengah (Mekkah).

Dengan sendirinya kemudian, Mekkah didjami oleh berbagai banyak suku. Rasa

kesukuan yang berbeda-beda ini memainkan peraran di Mekkah dan mendorong

munculnya berbagai persekutuan seperti Orde Kesatrian (Order of Chi\laIry) HiV

al-Fu(IuI - Sehingga adanya proses saling mendominasi antar suku yang ada di

Mekkah ini seringkali terjadi) dan menimbulkan ketegangan_ketegangan dalam

masyarakat .2

Karena lingkungan kehidupan perkotaan Mekkah yang maju pesat dan

menjad1 pusat perdagangan penting, maka membuat struktur suku Nomad berada

dlbawah tekanan pola kehidupan komersial baru, yang kemudian berimbas pada

munculnya disintegrasi, can secara bersamaan nuncul persekutuan_persekutuan

baru yang melampaui batas-batas kesukuan lama. Akibatnya ikatan_ikatan

kesukuan tradisional menjadi pudar 2 dan digantikan oleh persekutuan_persekutuan

baru seperti persekutuan dagang dan bisnis. Suku Quraisy yang notabene

merupakan suku paling cominan di Mekkah, sangat memainkan peran penting

2. Asghar Ali Engineer, Asal-usul dan
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A)

J

dalam menciptakan pola kehidupan baru terseout. Sebagai suku dominan di

Mekkah, suku Quraisy berhasil membangun hegemoni perdagangan, kafilah-

kafilah tersebar luas menguasai titik-titik perdagangan internasional. Saudagar-

saudagar penting Mexkah menjadi kaya raya dan mengontrol hampir semua

kehidupan ekonomi. Tranformasi pola kehidupar sosio-ekonomi, dari pola sosio-

ekonomi pedalaman menjadi pola sosio-ekonomi yang menggantungkan pada

perdagangan sebagaimana yang terjadi di Mekkah, membuat indivjdualisme

berkembang dan kolektifisme kesukuan memudar. Pada gIlirannya terjadi

kesenjangan karena penggelembungan kekayaan pada orang-perorang. Pola

kehidupan hedonisme menjadi tak terhindarkan .-lal ini bisa dilihat bagaimana

para saudagar-saudagar dengan kekayaan yang mereka miliki telah

menYombongkan diri dan mabuk dengan kekuasaan. Pelanggaran norma-norma

kesukuan mereka sampai pada taraf pcnindasan dan hilangnya kepedulian kaum

kaya terhadap kaum fakir miskin. Kaum kaya dengan sesuka hati telah melakukan

banyak praktek penindasan misalnya pengha3usan hak ' kebebasan individu

berupa perbudakan, jual beli perempuan, berloraba-lomba menimbun kekayaan

pribadi tanpa peduli pada kaum papa, banyak melakukan sistem riba, arogansi

kekuasaan, pengurangan timbangan barang saat menjual dan meminta

penambahan timbangan saat membeli, banyak melakukan penipuan dan

penggelapan dalam perdagangan, banyak melakukan spekulasi dagang yang

bertujuan untuk meraih keuntungan dengan cepat seperti menjual ternak saat

masih dalam kandungan, dan se-ing melakukan penimbunan barang demi untuk
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4

menaikkan harga serta masih banyak praktek ekonomi masyarakat Arab yang

menimbulkan banyaknyr kesenjangan sosial antara si miskin dan si kaya.

Dari setting sosbl semacam itulah, Islam datang yang dengan tegas dan

keras mengecam setiap bentuk kesenjangan dm ketidakadilan yang terjadi di

Mekkah. Para saudagar-saudagar kaya sebagri penyebab dari timbulnya

kesenjangan tersebut ,nel.jadi saaran dari kecaman Muhammad SAW yang

datang untuk membela kaum yang tertindas. Sebagai wujud kepedulian sosial

kepada kalangan masyarakat bawah, yang tertindas dan terpinggirkan,

Muhammad SAW telah banyak melakukan usaha perubahan struktur sosial

masyarakat Arab baik itu melalui ketauladanan kepribadiannya maupun

keterlibatannya langsung dalam masyarakat. Seperti keikutsertaannya dalam

transaksi perdagangan masyarakat Arab dan keterlibatannya dalam usaha

pembelaan terhadap ka Jm papa nelalui wadah hill at jUdul, (semacam lembaga

bantuan hukum) yang didirikan untuk menegakkan keadilan bagi kaum yang

lemah dan beliau senazg bergabtng dengan lembaga tersebut.3 Hill al fudul ini

merupakan asosiasi golongan masyarakat terpinggjrkan yang idenya muncul dari

Az-Zubair , paman tertua dan kepala keluarga Nabi SAW, yang mengambil

inisiatif mengadakan pertemuan umum dirumah saudagar tua yang kaya dan

terhormat, Abdullah Bin Ju ’dan, dimana dalam pertemuan ini diputuskan untuk

mendirikan Lembaga 4_mal (Order of Chifatryb, yang anggotanya berjanji untuk

3 Asghar Ali Engireer, Islam Dan Teologi Pembebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), cet. 1, 34-35
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5

membantu setiap orang yang tertindas ekonur inya di Mekkah. Dan ini

merupakan asosiasi yang tidak mengenal batas-batrs kesukuan.4

Selain itu misi kenab ian yang dibawa Muhammad SAW untuk

menegakkan keadilan di muka bumi, dengan pedoman ajaran al-Quran yang

dibawanya, dengan sangat tegas ulah banyak memberi peringatan kepada para

saudagar kaya dalam menjalankan praktek bisnis mereka. Melalui dakwahnya

Muhammad SAW menyeru kepada para saudagar kaya Mekkah dengan kalimat

yang pasti. Dalam Al-Quran disebutkan, yang aHirya:

Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela. Yang mengumpulkan
harta dan menghitung-hitungnya. Dia mengira bahwa hartanya akan
mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Hut lramah. Dan tahukah kamu apakah Huthamah itu?.
(Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyatakan. Yang (naik) sampai ke hati.
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. (Sedang mereka itu) diikat pada
tiang-tiang yang panjang. (Q.S. Al-Humazah 104: 1-9)

Juga di dalam surat 102 disebutkan bahwa, “perlombaan menimbun harta

menjadikan kamu lalai_ ' rmpai kamu masuk ke liang kubur. Tapi tidak, kamu

akan tahu! Kemudian pada hari itu kamu akan ditanyai tentang kenikmatan-

kenikmatan duniawi.” Peringatan ini tercermin dari surat-surat Makkiyyah

yang umulnnyzt pcndck-pendek, tegas daII pclltll' pcrillgatilll kepada nlcrcka

yang mengumpulkan kekayaan. Kecaman terhadap kejahatan yang dilakukan

oleh orang-orang kaya juga nampak dalam bebera3a surat yang lain.

"Sekali-kali janganlah orang-orang yang ba}chil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah lah

4. Engineer, Asal Chul dan ... ....., 75-76
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6

segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan ” (QS. 3: 1 80)

Di dalam surat yang lain juga disebutkan, yang artinya:

“Sesungguhnya orang-orang kafIr itu, baik harta mereka ataupun anak-
anak mereka sekali-kali tidak dapat menolak a=ab Allah kepada mereka
sedikitpunt dan mereka adalah penghuni neraka: nlereka kekal di dalamnya.
Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat
dingin yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu
angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah
yang menganiaya diri mereka sendiri ” (QS. 3: 1 1 6- 117).

Selain ayat-ayat yang be-isi kecaman, ayat yang berisi anjuran juga

banyak di dalam Al-Qur'an. Seperti anjuran agar dapat bersikap dermawan,

menghargai dan menyantuni yang miskin, larangan bersikap boros, dan lain-lain

Hal ini bisa dilihat dalam sebuah urat Al-Quran mengenai zakat.

“Sesungguhnya =akut itu lxmyalah bagi orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengeras zakat, para mu’altaf yang dibujuk hatinya, untuk
(kemerdekaan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah darI
orang-orang yang sed, ng dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan oleh Allah, dan Alla11 Maha Menge'akui lagi Maha Bijaksana
(QS.9: 60).

Memang pada saat itu, al-Quran tidak angsung dapat menghapuskan

perbudakan secara keseluruhan, dan ini dapat dipahami. Selain itu ajaran

Muhammad SAW tersebut banyak sekali nBndapatkan perlawanan yang

dilancarkan oleh kaum Mekkah terutama kaum pedagang kaya. Karena memang,

ajaran al-Quran tidak hanya mengajarkan keesaan Tuhan, tapi juga menyerang

SIstem sosial dan ekonomi mereka yang diskriminatif dan feodalistik

Sebagaimana dikataknl (bbb, lsIamisjs yang terkenal, “Perlawanan yang
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7

dilancarkan kaum Mekkah bukanlah disebabkan sikap keras kepala mereka akan

ajaran yang disampaikan oleh Nabi SAW (meskipun mereka mencemooh ajaran

tentang kebangkitan manusia dari kubur), namun karena alasan-alasan ekonomi

dan politik. Mereka <hawatir ajaran yang disampaikan Nabi SAW dapat

mengancam kemakmuran ekononi mereka, dan khususnya ajaran monoteisme

murninya bisa menghancurkan aset ekonomi y4ng mereka kuasai. Disamping itu

mereka juga sadar bahwa pengakuan mereka terhadap ajaran Muhammad SAW

akan memunculkan suatu bentuk kekuasaan politik baru dalam masyarakat

oligarki yang mereka bentuk selama ini.) Namun sebagai Npbi pembawa misi

Ketuhanan, Muhammac SAW tidak patah begitu saja dan itu justru

mengukuhkan misi kezabiannya. Dan yang jelas, ajaran al-Quran yang dibawa

Muhammad SAW bukan saja membangkitkan emansipasi para budak, namun

juga menghargai mereka dalam masalah agama dengan nrcnelnpatkan mereka

sederajat disisi pemeluk Islam lainnya.6 Selain itu ia juga telah membentuk

struktur sosial dan ekonomi masyarakat Arab khususnya menjadi masyarakat

yang berkeadilan sosio-ekonomi.

Selain itu, al-Quran juga melarang Dung-orang yang beriman untuk

berbuat tidak adil meskipun kepada musuhnya, s 3hingga orang-orang beriman

selalu memegang tindakan keadilan. Lebih dari itu Al-Quran menyatakan bahwa

keadilan itu lebih dekat kepada taqwa. Satu hal yang perlu digaris bawahi adalah

5 Asghar Ali Engineer, Asal-usul ,.. ,,..., 68
6 Asghar AJI Engireer, Islam Dan Teologi Pembebasan, 4
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8

bahwa Islam menempatkan keadibn sebagai bagian integral dari taqwa. Dengan

kata lain) taqwa didalam Islam bukan hanya sebuah konsep ritualistik, namun juga

secara integral terkait dengan keadilan sosial dan ekonomi.

Memang pada permulaan Islam Nabi Muhammad .SAW dengan tegas

telah menghapuskan L'ese.ljangan sosial melalui ajaran-ajaran al-Quran yang

dibawanya. Namun demikian, setelah Nabi Muhammad SAW meninggal, terjadi

perebutan kekuasaan yang berorientasi pada kepentingan pribadi. Kemudian

tampillah orang-orang yang merBinginkan status quo, sehingga Islam mulai
r

kehilangan daya revolusionernya, Dan semenjak itu perhatian umat tercurah pada

masalah-masalah teologi. Kondisi ini ditambah dengan persinggungan antara

Islam dan ilmu pengetaruan Yuntni, yang selain membawa sejumlah keuntungan

juga menimbulkan dampak negatif. Persinggungan dengan ilmu pengetahuan

Yunani ini mengakibatkan kalangan elit Islam semakin bersemangat untuk

melakukan intellectual exercise )ang bersifat q)ekulatjf. Dan teologj Islam yang

sebenarnya sangat dekat dengan masalah sosieekonomi (ada banyak sekali ayat

al-Quran yang membahas tentang golongan masyarakat lemah, seperti yatim

piatu, janda, fakir misk n, budak can seterusnya) mulai mengalihkan perhatiannya

pada masalah eskatologi dan masalah yang bersifat duniawi (worldly questions).

Dan pada perkembangan selanjutnya, persinggungan tersebut ternyata

hanya menguntungkan sebagian kecil elit intelektual. Dan teologi Islam yang

bersifat duniawi dan betul-betul srekulatif ini membagi masyarakat menjadi dua

kelompok, yakni kaum teolog di satu pihak dan masyarakat .awam dipihak lain.
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Selanjutnya Islam yang revolusimer itu menjadi hilang vitalitasnya. Sekolah-

sekolah teologi dan hukum mulai menancapkan eksistensinya, dan bersamaan

dengan itu) Islam tidak lagi menpedulikan mamlah keadilan sosial ekonomi.

Umat Islam hanya menyisakan secikit rasa pedLli terhadap golongan yang lemah,

dan lenyaplah elan vital keadilan Islam yang distributif. Dan kemudian selama

abad pertengahan ini, feodalisme tumbuh dengan suburnya.7

Pada masa pemerintahan –jmayyah dan A3basyiyah, tampak jelas bahwa

sistem pemerintahan yxrg mereka terapkan ad&la1 sistem pemerintahan dinastik

yang menghancurkan struktur sosial yang adl1 yang sangat ditekankan dalam

Al-Quran. Dan mereka membtut peraturan-perturan yang justru menindas.

Mereduksi taqwa menjadi sekedar konsep ritualistjk. Orang yang dianggap saleh

adalah mereka yang mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat dan menunaikan

ibadah haji, namun kesalehannya dijauhkan dari masalah keadilan sosio-politik

dan keadilan sosio-ekonoln j. Melemahnya scnungat keadilan dalam tatanan

masyarakat ini mulai dapat dirasdcan pada mau kekhalifahan Utsman bin Affan.

Selama masa kepemimrinan khalifah ketiga itu, kekayaan mulai terkonsentrasi

pada segelintir orang, dan seiring dengan itu slam mulai kehilangan semangat

keadilannya, karena para panimpirmya bxryak yang terlelap dengan

kemakmuran

Dalam sejarah Islam, berkuasanya seorang pemimpin yang demikian

selalu membangkitkan protes keras yang didasarkan pada ayat-ayat Al-Quran

7 Asghar, Islam dan Teologi Pembebasan, ix-x
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vang menekankan pentingnya keacilan. Begitu pula dengan seorang sahabat Nabi

SAW yang jujur dan terhormat, Abu Dhan. Mellrat ketimpangan dalam praktek

kepemimpinan khalifah Utsman, ia menjadi gelisah dan memprotesnYa dengan

dasar ayat-ayat Al-Quran yang secara tegas mengecam orang-orang Yang

menumpuk-numpuk kekayaaan sebagaimana yang telah disebutkan Al-Quran.

Surat at-Tdub,lh 9 : 34-35. Masa kcredupan elan vital revolusioner ajaran-ajaran

Islam ini, mengakibatkan Islam dalam sejarahnya mengalami kehilangan peran

dalam menyahuti problem-problem ketidakadilan yang terjadi di dalam kehidupan

masyarakat

Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin pesat, dengan problem-

problem sosial yang semakin rumit, Islam dihadapkan pada tantangan-tantangan

yang semakin berat dan kompleks yang mengharuskan Islam dapat memberikan

tawaran pemecahan. Maka upaya menafsirkan ajaran-ajaran Al-Quran sesuai

dengan semangat zaman yang bukembang, menjadi sesuatu yang niscaya untuk

dilakukan. Hal ini dilakukan agar Al-Quran tidak hanya menjadi sekedar ajaran

yang mengawang-ngawang di langit, tapi mampu membumi dalam realitas sosial

kehidupan masyarakat. Pada gilirannya, Islam kemudian dapat menjadi agama

kosmopolit, universal dan selalu kontekstual dergan perkembangan zaman yang

senantiasa berubah-berubah. Atas dasar itulah maka upaya-upaya menghidupkan

kembali elan vital revolusioner yang terkandung dalam ayqt-ayat Al-Quran harus

senantiasa dilakukan. Maka dari itulah kemucia1 lahir apa yang disebut sebagai

“Teologi Pembebasan” yang c- gagas oleh para pemikir muslim dewasa ini
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sebagai bentuk retleksi kritis terhadap ajaran-ajaran Al-Quran tentang nilai-nilai

keadilan sosial. Teologi pembebasan sebagaimana di deHnisikan oleh Farid

Esack, “sesuatu yang tekerja ke arah pembebasan agama dari struktur dan ide

sosial, politik dan religius yang didasarkan pada <etundukan yang tidak kritis dan

pembebasan seluruh masyarakat Qari sagala bentLk ketidakadilan dan eksploitasi

ras, gender, kelas, dan agama”.8 Dan menu-ut Gustavo Gutierres, teologi

pembebasan merupakan reflekY kritis atas prak ;is orang beriman untuk

pembebasan manusia, t3rutama orang miskin dari ketidakadilan dan penindasan.9

Teologi ini didasarkan pada diktum Al-Quran, yang artinya :

''Dan orang-orang yang berjuang di jalan kami, benar-benar akan kuntI
perlihatkan kepada mereka jalan-jalan kami” (QS. 29: 69).

Pada ayat tersebut, Farid Esack merwgaskan pada pandangan teologi

“tindakan” (doing theology).\a Menurutnya, manusia akan tiba pada keyakinan

yang benar (ortodoksi) melalui thdakan yang oenar (onopraksis) atau dari jihad

sebagai praksis menuju jalan perrnhaman. 11 Disamping jihad sebagai praksjs yang

arti populernya sebagai perjuangan atau perang suci bersenjata, jihad adalah

perjuangan yang bersifat total untuk tercq)ainya tujuan Allah, mencakup

8 , Farid Esack, MembebaskaB Yang Tertindas: Al-Our’an, Liberalisme, Pluralisme,
(Bandung: Mizan, 2000), cet, 1, 120

9. Gustavo Gutierres, A T?elogy Oj Liberatic,n, terj. Pengantar dalam bukunya A.
Suwawasita S, J, Teologi Pembebasan Gustavo (;rltierres, (Yogyakarta: Jendela Grafika, 2001),
XV

10 . Farid Esack, Membebaskan Yang ’l'ertindcn;: Al-Quran. I.iberalisme, pluralisme
(Bandung.' Mizan, 2000), 122.

11. Ibid, 124
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perjuangan untuk mengubah keadaan seseorang abu suatu kaum.12 Sebagaimana

ditegaskan dalam Al-Qwan tentang kehadiran Al-Quran dalam proses tranformasi

yang diungkapkan dalam al-Quran surat 13 ayat 1

Praksis liberatif sebagai pxadigma teologi pembebasan bagi Asghar Ali

Engineer suatu keharLsan aka- pendekatan sosjo-teologis (socio-theological

approach) dalam menaf irkan ayat-ayat Al-Qurall agar diperoleh penrahamall

Yang tepat, contohnYa seperti pada surat 104 ayat 4, menurut teolog tradisional

mengaHikannya sebagai neraka yang ada d akherat2 tapi Engineer dengan

pendekatan sosio-teolcgis mengartikan api nera<a pada ayat tersebut, sebagai

bencana sosial” Yang ditimpakan kepada masyarakat Mekkah karena

membiarkan kesenjangan sosial antara si kaya dan si fniskin.13 Hal ini menjadi

bagian inte©al dari teologi Al-Quran yang menyatakan bahwa kekayaan harus

didistribusikan secara adil dan ddak boleh terkDnsentrasi di tangan yang kaya

saja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah kami uraikan diatas) maka

rumusan masalahnya sebagai berikut :

1 . Bagaimana dan apa saja ajaran-ajaran Al-Quran tentang keadilan sosial_

ekonomi?

12. Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Quran. (Bandung: Pustaka> 1996)! cet. I1) 93_94

diterj. dari Mqjor Themes of the Quran _, (Chicago: Bibl=otheca islamic'a Mjnniapolis7 1980 ), cet I,

11. Engineer, Islam dan ’l'eoloFi ,..... 94
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2. Bagaimana metode Al-Quran dalam mengatasi kesenjangan sosio-ekonomi?

C. Identifikasi dan Batasan Masala'1

Permasalahan yang kami tahas dalam skripsi ini, adalah mendeskripsikan

ayat-ayat Al-Quran yang secara khusus berbicara tentang keadilan sosio-ekonomi

dengan melalui paradigma teologi peMbebasan dan mencoba menelaah kembali

ajaran-ajaran al-Quran yang mengandung ma<nI solut jf untuk nrcnrininralisir

tingkat kesenjangan sosjo-ekonomi masyarakat sebagai usaha kontekstualisasi

ajaran-ajaran luhur al-Quran sesuai dengan perkembangan zaman dan realitas

sosial ekonomi demi terwujuctrya semangat elan vitalitas al-Quran bagi

kehidupan bermasyarakat sebagaimana zaman Rasulullah SAW.

D. Penegasan Judul

Teologi : pengetahuan mergenai sifat-sifat Allah, dasar-dasar kepercayaan

kepada Allah da' agama terutnna berdasar-pada kitab suci.14

Pembebasan . Perbuatr I (hal, usaha, cara dan sebagainya) membebaskan

misaln\'a pembebasan tawanar perang. 1 J

1. (segala sesuatu yang mengenai masyarakat ; kemasyarakatan.

2. suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong,

menderma dan sebagainya) 16

Sosial

14. W. J.S. Poerwadarminta, Kamus unrum bahasa indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka?
1993), 1054

15. Ibid. 103

16. Ibid. 961
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Ekonomi : 1. Pengetahuan dan penyelidikan mengenai azas-azas penghasilan

(produksi)> pembagian (distribus ) dan pemakaian barang-barang

serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, perdagangan

dan sebagainya) 2. Urusan rLmah tangga. 3. Kchcnlatan,

hemat. 17

Kalamullah yang d_turunkan kepaca Nabi Muhammad SAW yang

ditulis dalam mushaf - 'yang berbahasa Arab yang telah dipindahkan

kepada kita denga1 jalan muI awal ir yang dimulai dengan surat

Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Naas. 18

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah ingin mengurai kembali

nilai-nilai luhur pembebasan al-Quran demi tercapainya keadilan sosio-ekonomi

dalam masyarakat dan terhapusnya kesenjangan sosio-ekonomi dalam kehidupan

bermasyarakat yang dalam wxana kontemporer disebut dengan “teologi

pembebasan

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan secara implisit melalui rumusan latar

belakang masalah diatas, penelitian ini mempury bi tujuan sebagai berikut :

1. Melakukan penggalian dan pengkajian terhadap ayat-ayat Al-Quran yang

mengajarkan tentang keacilan sosio-d<onom j. Dan mendiskripsikan

pemahaman teologi pembeba un sosi-ekonun' dalam Al-Quran.

1-LI-\ZUI UII

17. W. J, S. Poerwadarminta. 2(L7

18. T. M. Hasbi Ash-shiddieqy, pengalllar hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
188
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2. Untuk melakukan aktualisasi dan kontcktu;llisasi ajaran-ajaran Al-Quran

tentang keadilan sosio-ekonomi calaln kehidupan masyarakat

kontemporer.

3. Penelitian ini dapd diharapk4n memiliki sigriflkansi dua macam :

a, Teoritis, dalam kajian ilmiah ini diharaplun menambah wawasan teoritis

keilmuan dunia Qur’ani mengenai teologi pembebasan sosio-ekonomi

yang terkait dengan kebutuhan dunia akademis.

b. Praktis, bisa memberikan kontribusi pemikiran yang positif didalam

perilaku manusia sehari-hari.

F. Metodologi Penelitian

1. Tehnik pengumpulan dan sumber data

Dalam penelitian ini sumber data yang dihimpun adalah bersifat

Library Research f studi kepustakaan) atau dokumentasi. Adapun sumber

datanya terdiri dari :

Sumber Data Primer : Al-Quran Al- Karim, Membebaskan yang

Tertindas: Al-Quran, Liberalisme dan Pluralisme karya Farid Esack, Islam

dan Teologi Pembebasan karya Asghar Ali Engineer, Asal-Usul dan

Perkembangan Islam karya Asghar Ali Eng nee]-, Teologi Keadilan karya al-

Khudduri, Islam dan Pembebasan karya Asghar Ali Engineer, Wahyu dan

Revolusi karya Ziaul Haque, Teologi Pembebasan karya Niti Prawiro, Tafsir

Fi D=itali Al-Qur'an karya Sayyid Qutub, 3aradigma Kaum Tertindas karya

Ali Syariati, ’l'aj kir al-Mizan , Wawasan Al-Quran karya Quraisy Shihab,
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rafsir Al-Quran Al-Karim karya Quraisy Shihab, Paradigma Islam:

Interpretasi untuk A<si karya Kuntowijoyo.

Sumber data sekunder . Islam karya ?azlur Rahman, Relasi Tuhan dan

Manusia karya ’Foshjhiko IzLtsu, History of Islamic Society karya Ira M.

Lapidus, Islam, Doktrin, dan Peradaban karya Nurchlis Madjid, Islam Pluralis

karya Budhi Munawar Rahman, Kiri Islam karya Kazuo Shtmogaki, Islam

Kiri karya Eko Prasetyo, Metode Penal-siraa Al-Qur'an karya Nashruddin

Baidan, Studi Ilmu-Ilmu Qur an karya Manna’ Khalil al-Qattan dan Islam

IViadzhab Pemikiran dan Aksi iarya Ali Syari'ati

2. Tehnik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selhnjutnya adalah

melakukan pemeriksaan dan pengolahan data tersebut, sehingga permasalahan

yang ada dapat dideskripsikan dengan jelas.

3. Tehnik Analisa Data

Dalam menganalisis data yang ada, menggunakan bentuk analisa

deskriptif kualitatif dengan menggunakan peld 3katan berfikir deduktif dan

menggunakan tafsir tematik QTafsif Maudhu 7)

Deskripsi yang dibuat adalah dari data-data yang ada dalan sumber

data kepustakaan, sehingga nantinya bisa diperolah pemahaman yang utuh

tentang permasalahan yang akan diteliti.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan, maka skripsi ini dibagi menjadi

lima bab, dan masing-mising bab terdiri dari sul' bab, yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang didalamnya mencakup latar

belakang masalah yang menjelaskan akan pentingnya teologi pembebasan sosio-

ckonomi pcrspcktif al-Quran bagi I)cnclitia11 yallg akan dilakukan, rullrusillr

masalah, identifikasi da1 batasan masalah, penegasan judul, tujuan dan kegunaan

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, merupakan landasan teori bcrmatcrikan tentang sedikit

penjelasan tentang prinsip perufsiran al-QJran, metode tafsir maudlu’i,

pengertian teologi pembebasan dan ulasan tentang peran penting teologi

pembebasan dalam menciptakan keadilan.

Bab ketiga, merupakan t'ata penelitian yang berisikan tentang ajaran

al-Quran tentang sosio-;konom! yang mencakup di dalamnya ayat-ayat

al-Qurannya dan prjns jp-prinsip keadilannya, dan konsep al-Quran dalam

mengatasi kesenjangan sosial ekonomi yang mencakup di antaranya tentang

zakat, shadaqah dan kedudukan harta dan kepemilikan dalam -al-Quran

Bab keempat, merupakan analisa betiskan penjelasan bahwa pada

dasarnya al-Quran memang bukar teologi nam Jn di dalam al-Quran banyak

mengandung ajaran-ajaran luhur yang dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan sosio-teologis (socio-tlvologycal approach)
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Bab kelima, dalam bab ini dikemukakan simpulan dari seluruh

pembahasan, yang merapakan jawaban dari permasalahan, juga dikemukakan

pada bab ini tentang saran-saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian

seluruh rangkaian pembahasan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Prinsip Penafsiran Al-Quran

Sumber pokok ajaran lsltn1 adalah Al-(~)uran dan Hadits. Dari kedua

sumber pokok tersebut itulah kenngka normatif Islam berakar dalam menyauti

dan menyikapi setiap permasalahan dalam kehid, ,pan masyarakat. Dengan

demikian, Al-Quran dan Hadits mempunyai peran sangat vital dan strategis

sebagai t24sjs landasan normatif dalam merumuskan pemecahan-pemecahan

terhadap setiap persoalan dalam realitas sosial kehidupan masyarakat.

Kata prinsip menganduag makna sebagai kaidah dasar kQaidah

Ushul iyyah) , atas pokok penting, fundamen1 yang tak boleh dilanggar apalagi

diabaikan. Mengacu pada definisi terminologi tersebut, para mufassir dalam

mengkaji isi Al-Quran larus bercksarkan pada kerangka-kerangka dan rumusan

yang telah ditetapkan.

Dalam melakukan penafsiran terhadap Al-Quran harus dengan pendekatan

yang sistematis, artinya semua yxlg terkait di dalamnya tidak boleh diabaikan,

dengan demikian diharapkan akan mampu menghasilkan pengetahuan yang

komprehensif tentang ajaran-ajaran Al-Quran dan tidak parsial. Untuk itu, banyak

aspek yang harus diperhatikan seperti, kaidah bahasa (terminologi), sejarah

+

1. Paus A. Partanto dan Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1 994), 625

10
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(Asbubun Nu:uV . sosial, kultura. dan banyak aspek lainnYa Yang Juga hatus

diperhatikan

Meskipun kebeurdaan dar otentisitas Al-Quran tidak diragukan, namun

dalam konteks pemahalnan tidck mungkin ada pcnrahaman . Yang tu11ggal.

ArtinyaJ kembali pada al-Quran tidak mcnjanin ada keseragaman pemahaman.

Kecuali dalam beberapa hal po'cok seperti doktrin keesaan Allah SWT, hari

perhitungan di akhirat, kerasulan Muhammmand SAW dan beberapa perintah dan

larangan yang tegas seperti, shalt, puasa dan lain sebagainya.

Menurut Toshibiko7 sistem prinsip pemikiran Al-Quran itu ada tiga lapis.

Pertama ? tersusun dengan nama-nama dan sifat-sifat Tuhan (ketauhidan) seperti,

keadilan, pemurah, penuh kebaikan dan dalam perkembangan berikutnya biasa

dikenal dengan etika ketuhanan. Kedua, menyangkut hubungan etika dasar

manusia berhubungan dengan Tuhan Lhablumntinallah) . Fakta tersebut menurut

Al-Quran, Tuhan bersifat etik dan tindakannya terhadap manusia dengan cara

yang etik. Dari sini membawa pengertian seyogyanya manusia merespon dengan

cara yang etik pula. Sedangkan yang ketiga, hubungan dengan sikap etik antara

manusia dengan sesamanya (habluntminannus) . Kehidupan sosial seseorang

diatur oleh seperangkat prinsip moral beserta de-ivasinya.3

2. Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-1 Inr 11 Qur 'an , dah judul asli, Mabahits Fi Ulum
/4/-Quran, terj. Mudzakir Ali (Jakarta: Lentera Litera AntarNusa, 1994), cet. I1, 445.

3. Tashihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religirls dalam Qur 'an, judul asli, Elhico
Religious Concept in the Quran, terj . Agus Fahri Husein, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 20

>: ab
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Dalam kajian Hermencuti<, Al-Qurall meminjam istilah Komaruddill

Hidayat “ Memahami Bahasa ,4ga/ 7za”, Al-Quran tidak sekedar berhenti sebagai

alat komunikasi tetapi memiliki dimensi ontologis Jan eskatologis dalam berbagai

hal menggunakan bahasa simbolis. Dengan demikian inemahalni Al-Quran tidak

saja kita melakukan analogi konseptual antara the w orId of human being dan the

worId o/- Hoc/, tetapi kita juga perlu analogi historis-kontesktual. Hermeneutik

yang ditawarkan dalam kajian ini berangkat dari tradisi filsafat bahasa yang

kemudian berkembang pada analogi psiko-historio-sosiologi. Jadi, jika kajian ini

diadaptasjkan pada tek_ al-Quran maka persoalan dan tema yang dihadapi adalah

bagaimana teks al-Quran hadir d! tengah masyarakat, lalu dipahami, ditafsirkan,

diterjemahkan dan d,dialogkan dengan realitas sosial yang ada. Dengan

pendekatan ini, maka dapat dilakti<an dengan berbagai perspektif, yaitu perspektif

teologis, perspektif filsafat lingusitik dan misIikal, Dari sudut pandang teologi,

al-Quran itu suci, absolut kebalarannya, Nnnun dari perspektif historis dan

linguistik, begitu kalam Allah ncmbumi mcnjcima menjadi teks, maka tidak

dapat dihindari untuk diperlakukan sebagai kajian hermeneutik. Dari perspektif

ini, al-Quran kemudian dapat dipahami dalam cua dimensi, dimensi sakral dan

dimensi profan, absolut dan relatif, historis dan IncI'\historis. Al-Quran bagaikan

cermin atau kamera foto yang wlggup memantJlkan seribu wajah sesuai dengan

orang yang datang bercermin dar berdialog dengannya.4

4. Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: sebuah Kajian Hermenetrtik.
(Jakarta: Paramadina, 1996), cet. 1, 10, 16, dan 137
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Untuk melakukan penafsiran, pendekatan empiris-krItis-kontekstual dalam

memberikan deskripsi ayat sangat penting, karena penggalan sejarah dan fase

waktu yang berbeda sangat besar peluangnya untuk melahirkan paradiwa

deskripsi yang berbeda pula. Dm sebenarnya pendekatan yang dikehendaki

pemikir modern tersebut) tidak mengurangi kewibawaan al-Quran bahkan

memperkokoh misi al-Quran yar g bersifat normatif itu. Dengan pendekatan ini

pula akan diketahui sisi mana dari pola pikir yang tidak seirama dengan isi

al-Qur’an. Dalam sejarah intelektual muslim, ada tiga nalar epistemologi

keislaman dalam tafsl, kitab suci yang bercorak humanistik-tranformatif-

emansipatoris, yaitu metode bayari, burhani dan irfani.3

B. Metode Tafsir MandIr’i

Banyak cara yang telah ditempuh oleh oanyak pakar al-Quran dalam

menyajikan isi kandungan dan penn-pesan yang terkandung dalam al-Quran. Ada

yang menyajikan sesuai dengan urutan ayat-ayat sebagaimana termaktub dalam

mushaf, misalnya mulai dari ayat pertama sura al-Fatihah hingga ayat terakhir,

kemudian beralih ke ayat pertana surat al-Baqarah hingga terakhir pula dan

seterusnya. Pesan dan kandungan Al-Quran itu dipaparkan secara rinci dan

komprehensif dari berbagai aspek kajian yang mencl,kup aneka persoalan, baik

memiliki relevansi langsung antara ayat satu dengan lainnya maupun tidak. Cara

ini dapat diibaratkan dengan penyajian hidangan prasmanan, masing-masing

5. Tiga metode tresebut, mempunyai tolak ukur validitas dan instrumen yang berbeda.

Nalar trIal 6-, menggunakan intuisi/socja/ skill (empat,, simpati). Burhani-, nalar akal, yakni
kesesuaian antara rumus-rumus yang diciptakan akal manusia dengan hukum-hukum alam
koherensi (kesesuaian berfikir logis) sedangkan yang terakhir Bayani', suatu metode pendekatan
teks atau nash dan realitas. Lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam jurnal karya Amin
Abdullah, '' Al-Ta’wit Al-ilmi: Kearah Perubahan Pa'adigma Penafsiran All2ur 'an ” Al-jami ’ vol
39 (Juli-Desember, 2001 361-389
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memilih sesuai seleranya serta mengambil kadar yan3 didinginkan dari meja yang

telah ditata itu.6

Ada juga yang nemilih tema tertentu, kemudian menghimpun ayat-ayat

yang berkaitan dengan tema tersebut, dimanapun tyat itu ditemukan. Selanjutnya

ia menyajikan kandun Bn dan pesan-pesan yang berkaitan dengan tema yang

dipilihnya itu tanpa harus terikat oleh urutan ayat dan surat sebagaimana terlihat

dalam mushaf: tanpa perlu menjelaskan hal-hal Ia:n yang tidak berkaitan dengan

tema yang dipilih, walapun hal yang tidak berkaitxl itu secara tegas dikemukakan

oleh ayat-ayat yang dib Aasnya.7

1. Pengertian Tafsir 4/aM# ’1 dan macam-macaqrnya

Metode tafsir maw du'i adalah metode yang ditempuh oleh seorang

mufassir dalam menafsirkan al-Quran dengar_ cara mehghimpun ayat-ayat

al-Quran yang berbicara tentang suatu n,aw du ’ (tema) tertentu dan

menyusmnya berdas? '.an kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut, untuk

kemudian penafsir mulai memberikan keterangan, penjelasan, dan menarik

kesimpu'an.8

Kajian tafsir dengan pendekatan metode mawdu 7 ini memiliki aneka

ragam bentuk sebagaimana berikut :

6. Quraish Shihab, dalam pengantar Wawasan al-Qur ’an: Tafsir Mawdu ’iy atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung : Mizan, 1998), 11-12

9F 7. Lihat Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy: Suatu Pengantar,
teri. A. Jamrah (Jakarta:Pt Raja Gra6ndo, 1996), 34. Juga: Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran,
14

8. Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhll’iy: Suatu Pengantar . terj, A

Jamrah (Jakarta:Pt Raja Granndo, 1996), 36. Lihat juga Ali Hasan al-AndI, Sejarah dan
Metodologi Tafsir, terj. AIman Akrom (Jakarta:Rajawali press: 1992), 78
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Macam-macam Bentuk Tafsir Mawdu'i ditinjau dari Wilayah

Cakupannya.

a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh, dengan

menjelaskan arti umum dan khususnya, menguraikan munasabclh atau kc'relasi

antar berbagai tema yang dikandungnya, schir,gg,1 menjadi jelas bahwa surat

itu merupakan satu kesatuan yang kokoh dan ia seakan-akan merupakan suatu

rantai emas yang setiap gelang-gelang darinya bersambung satu dengan

')

lainnya.

b. Pengh mpunan se.umlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membi3arakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedemikian

rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan. 10 Beberapa karya tafsir yang

dapat dikatakan mewakili pola ini antara lain, al-Aqidah f1 al-Qur ’an

al-Kar 'm oleh MuFammad Abu Zahrah, cII-Washaya a 1-Agr oleh Mahmud

Shaltut dan beberapa kita lain.

Macam-Macam Bentuk Tafsir 4/awd# 7 Ditiajau dari Obyek Kajian•ya

a. C)by:k kajian yang menjadi bidikan adal 21 persoalan-persoalan agama, baik

yang berhubungan dengan aspek akidah seperti; rnasalah ketralanan,

kebargkitan kembali, kerasulan, ataupun yang berkaitan dengan aspek

syariat seperti; masalah ibadah, muarrulah, hudud, etika, penataan

9. Ibid. 35

lo. Quraish Shihab, Op. Cit , 36
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kehidupan keluarga, interaksi sosial dan lain sebagainya. Bahkan dalam

perkembangannya kemudian, muncul tema-tema kajian yang lebih spesifik

lagi seperti; shalat, hadd, zina, sifat orang mukmin atau orang munafik,

pernikahan, harta waris dan semisalnya. Dm ini merupakan obyek kajian

tafsir 4/awe/2/’1 yang paling populer.

b. Stud ditekankan pada pcnclusuralr sebuah 4ala yang sering bcruldllg cJalalll

berbagai ayat maupun surat, untuk dikdompokkan menjadi satu, dan

dianl sis secara cermat dari berbagai aspeknya, baik segi linguistiknya

maupun kandungan yang ditunjukan oleh ayat-ayat dimana kata tersebut

beraca.

2. Prosedur Penerapan Metode Mawdu’t

Cara kerja atau langkah-langkah aplikasi metode Maw du 1 dapat

dirumuskan sebagai berikut :

a. Menilih Maudu ’ atau tema yang hendak dlcaji

b. Merghimpun seluruh ayat yang terdapat pada semua surat al-Quran yang

berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikaji

c. Merentukan urutan sebab-sebab turunnya jika memungkinkan

d. Menjelaskan munasabah atau relevansi antar ayat pada masing-masing

surat, dan kaitan antara ayat-ayat sebelum dan sesudahnya

e. Meagemukakan hadits-hadits Rasul SAW yang berbicara tentang tema

kajitn yang telah dipilih, lantas men-tukar ij dan menerangkan kualitas
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hadis-hadis tersebut untuk lebih meyakinkan kepada orang yang

mempelajari tema .tu.

f. Merujuk kepada syair-syair dan kalam bxgsa Arab dalam menjelaskan

makIn lafadz-lafadz yang terdapat pada ayat-ayat yang dibicarakan.

Mengkaji ayat-ayat yang berbicara tentang tema ya-ng telah dipilih itu dari

berbagai segi dan aspeklya, misalnya amm-khc6h, mutlaq-muqayyad, syarat-

jawab, nasikh-mansukh. unsur-unsur balaghah dan lain sebagainya. Selain itu,

juga memedukan ayat-ayat yang dianggap kontradiktif satu dengan lainnya, atau

dengan hadist-hadist Rasul SAW. Atau dengan Dori-teori ilmiah, menyebutkan

pula berbagai macam bentuk gira 'rr h dan menerapkan makna-makna ayat dalam

kehidupan masyarakat sejauh tidak menyimpang dari Sasaran yang dituju oleh

tema kajian. 11

3. Kelebihan dan Kelemahan Tafsir Mawd&t'i serta prospeknya

Kehadiran metode maw du'i ini tidak hanya sekadar memperkaya

khazaaah metodologi tafsir, tetapi juga menawarkan manfaat tersendiri bagi

penyajian isi kandungan al-Quran. Corak kajian tafsir yang tergolong baru ini

memiUki banyak kelebihan, antara lain :

a. Memberikan pemahaman yang tuntas dan utuh tentang konsep al-Quran

perihal masalah-masalah tertentu, terutama masalah-masalah aktual yang

sedaag berkembang, atau problem-problem yang tengah dihadapi

maD'arakat.

11. Ali Hasan Al-ANdI, Sejarah dan Meodologi Tcfsir . 88-89
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b. Membuktikan bahwa persoalan yang disentuh al-Quran bukan bersifat

teoritis selama tidak dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat,

sekaligus memungkinkan bagi seorang mufassir untuk menolak anggapan

adanya pengulangan sia-sia serta ayat-ayat yalg kontradiktif antara satu dan

lainnya dalam al-Quran.

c. Menghasilkan kesimpulan praktis dan mudah dipahami. Hal ini sesuai

deng&n semangat dan karakter zaman modern yang sarat dengan nilai

efektifitas dan efisiensi baik dari segi waktu maupun upaya.

d. Men lnjukkan adanya keteraturan, keserasian dan keselarasan isi kandungan

dari ly,lt-ayat al-Quran. Karena sementdra ini ada pihak yang menuding

bahwa al-Quran adalah kitab yang suci yang tidak runtut dan tidak

sistematis. 12

e. Menbcrikan peluang kcpada setiap orang yang menggeluti suatu disiplin

ilmu tertentu unu''. mendekati al-Quran melalui disiplin ilmunya.

f Menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan ladist Nabi. Ini merupakan cara

terbtik dalam menafsirkan al-Quran.

Kelemahan dan kekurangan Tafsir Ma fvdu'i antara lain,

a. Penafsiran tematis yang gegabah dan sembrono dapat menimbulkan

penuhaman yang parsial terhadap isi kandulgan al-Quran.

12. Ibid, 52-54
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b. Pembatasan konsentrasi kajian pada sebuah tema seringkali mengabaikan

aspek-aspek penting lain, sehingga banyak hal-hal yang luput dari perhatian

dan tidak ter-cover secara memadai .

c. In-konsistensi penafsiran Maw du' i dalam menerapkan prinsip-prinsip dan

langkah-langkah operasional metode maw du'i akan mengakibatkan

kegagalan dalam mencapai kajian yang uttJr dan komprehensif, sehingga

tema-tema al-Quran yang demikian indah itu akan berybah m.enjadj buruk

dalam pandangannya. 13

Bebicara tentang prospek dan masa depan corak peaafsiran baru ini, maka

dapat dikatakan bahwa penyajian isi kandungan al-Quran melalui pendekatan

metode maw du' i ini selaras dengan kondisi dan situasi dunia modern yang

dinamis. Berbagai macam persoalan aktual bermunculan seiring dengan

perkembangan ilmu pengetuahuan dan teknologi Disisi lain kehidupan modern

yang cepat dan praktis itu turut membentuk pola pikir dan pola sikap dari

komunitas yang hidup di dalamnya, sehingga tidaklah mengherankan jika

kemudian muncul harapan dan tuntutan yang d.tujukan kepada para intelektual

muslim agar menyuguhkan konsep Qur ’ani yang prakstis dan aplikatif dengan

sistematika bahasan yazg lugas dan gampang dtnengerti.

C. Pengertian Teologi Pembebasan

Secara morfologis teologi pembebasan adalah kata majemuk yang terdiri

dari “teologi” dan “pembebasan”. Untuk itu, akan terlebih dahulu dieksplorasi

secara agak lebih komprehensif dan mendetail tentang “teologi”, meskipun diawal

sudah selnpat disinggung. Karena bagaimanapun, teologi' pembebasan adalah

13 . Al-Farmawi, Metode TajUr Mau,du’iy: Sllatll I)e11gcnltar. 55-57

/
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berakar pada pemdhaman teologi itu sendiri. Istilah teologi ttheology) berakar dari

khazanah dan tradisi skolastik kristen. 14 Secara e:imologis, teologi berasal dari

kata theos yang artinya “Tuhan” dan logos yang diartikan sebagai “ilmu” (science

atau study atau Liiscouerse). Jadi teologi berarti ''1.mu tentang Tuhan” atau ''Ilmu

Ketuhanan” atau ilmu yang membicarakan Tuhan dari segala apeknya dan

hubungan-Nya dengan alam.15 Secara konvensional pengertian teologi dipahami

menurut pengertian di atas. Menurut pengertian tersebut, teologi sangat kental

terkesan bercorak agama, atau dapat dikatakMl sebagai refleksi sistematis

mengenai agama, atau “uraian yang bersin,t nalar pemikiran tentang agama” (the

Intellectual expression ofreligioyf).\€'

Namun pengertIan teolog dalam perkembangannya, tIdak hanya dipahami

menurut pengedian di atas–pemikiran yang beronTak dan berbasis pada agama.

Adalah Ahmad Hanan salah seorang teolog, telan memberikan pemaknaan baru

+rb+6+6 +s rp +Arb 1 rb r+ 1 Tl 1 #v+ rb ++ 6 vvqnbvb vane 3++bv ra +rs rb 1 rb r+ 1 +: A 17 14 rb +bx ra L nb+n rb +aIr nr+rb +vb 6 1 rb vb
tentang tcoiogi. LJimaf a mcnuniulya) tcoiogl tKBK nanya DCFcoraK agama, can

seorang teolog dapat melakukan penelitian dan menjelaskan hasil penelitiannya

berdasarkan semangat penelitian bebas, tanpa harus menjadi seorang beragama

atau memFmnyai penalian tener#,1 dengan suatu agama. Teologi dapat bercorak

agama (revealed theology) bisa juga tidak bercorak agama (natural theology atau

philosopica! iheoio Ky\). Oleh karena itu, Ahmad llanaH, mengartikan teologi

1-1. Lihat. Djohan EFendi, “Konsep-konsep Tcologis”, dalam Budy Munawar-Rahman
(ed), Kontekslualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1994), 52

'’. Lihat. Ahmad Hanafi, ’l'heology Islam (IImIt Kalam), (Jakarta: Bulan Bintang, 1996)
cet. Xl, v

16 . Peter L. Berger, Kabar Angin dari Langit: Makna Teologi dalam Mayarakat
Moderll, (Jakarta: LP3ES, 1991 ), xi
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sebagai “ilmu yang menbicarakan tentang Tuhan dalam hubungannya dengan

manusia> baik berdasarkan kebenaran wahyu ataupun berdasarkan penyelidikan

akal murni.”17 Pengertian-pengertian tentang teologi, juga banyak dikemukakan

oleh para pemikir dan intelektual yang lain, namun secara garis besar pengertian

teologi di atas, dapat dianggap sudah representatif vntuk melukiskan apa

sebenarnya yang dimak,ud dengan teologi.

Dalam konteks :slam, teologi telah disepadankan dengan “Ilmu Kalam”.

Penggunaan istilah itu setidaknya berdasar pada asumsi yang sama, bahwa

keduanya punya orientasi pembahasan pada seg -segi mengenai Tuhan dengan

berbagi djmensjnya.18 Dalam tradisi pemikiran keislaman konvensional, ilmu

kalam diartikan sebagai suatu disiplin yang mempelajari masalah-masalah

ketuhanan, bersifat abstrak, normatif dan skolasHk.19 Secara harfiah kata kalam

berarti “pembicaraan”. Kata itu merupakan terjemahan dari kata dan istilah

Yunani yang berarti “pembicaraan”. Tetapi sebagai istilah, kalam tidak

dimaksudkan “pembicaraan” dalam pengertian k ta sehari-hari, melainkan dalam

pengertian pembicaraan yang bernalar dengan menggunakan logika. Oleh karena

itu, ciri utama ilmu kalam adalah rasionalitas abu logika.20 Dari uraian di atas9

17. Ahmad Hanafi, Pengantar Tbeology Islam, (_akarta: Pustaka Al-Husna» 1989)3 cet

18. Nur Cholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban ; sebuah telaah kritis tenang

IV 11

masalah keimanan, Kemanusian, dan Kemodernan, (Jakarta: Yayasan Paramadina» 1992)> cet. I> I
19. Kuntowijoyo, Paradigma Islam: interpretasi trunk aksi , (Bandung: Mizan> 1991 )> cet.

1. 286-287

20. Madjid, Op. Cit , 74
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\

sudah dapat dipahami bagaimana pengertian pokok tentang teologi, begitu juga

padanan peristilahannya dalam konteks Islam yang dikenal dengan ilmu kalam.

Secara konseptual, Teologi Pembebasan pertama kali muncul dalam

bentuk karya Gustavo Guiteres, yaitu /4 ThecJogy of Liberation (1971).21

Sebagaimana dikutip oleh F. Kusnadinigrat, Gustavo Guiterez merumuskan

Teologi Pembebasan sebagai “Refleksi Kritis atas Praksis Kristiani dalam Terang

sabda... ”. Hugo Assmann (1975) merumuskan Teologi Pembebasan sebagai

Refleksi kritis atas proses sejarah pembebasan dalam arti iman yang muncul

dalam tindakan”. Sedang segundo Galilea (1975) merumuskan sebagai berikut :

Refleksi atas pengalaman iman yang konkret yang dihidupi oleh orang-orang

Kristen baik sebagai individu-individu lnaupu11 sebagai kolnunitas dalam situasi

dewasa ini, situasi Amerika Latin dengan kelingan untuk mempromosikan

evangelisasi. ”22

Dalam tiga rumusan peI gertian Teologi Pembebasan tersebut, nampak

sekali unsur-unsur refleksi kritis atas keimarnn Dan .refleksi itu tidak hanya

berhenti pada dirinya 'endiri, tetapi merupakan refleksi untuk “evangelisasi”)

yang beorientasi untuk pembebasan manusia seutuhnya. Sementara Karl Rahner

dan H. Vorgrimler (1965) dalam Concise 'rhelogical Dictionary 9 sebagaimana

21.Michael Low),, Teologi Pembebasan, (Jakarta: 3ustaka Pelajar; insist, 1997), 70
z'.F. Kusnadiningrat, ltologi clan Pembebasall: Gagasan Islam Kiri Hasan Hanaj

( Jakarta: Logos, 1999) cet. Ke- 1, h. 34 Evangelisasi: (Bahasa Yunani, evangelion, yang berarti
Kabar Gembira. Kata ini diarabkan menjadi Injib Evange:isasi adalah karya penyebaran Injil atau
pewartaan Kabar Gembira tentang keselamatan dari Allah untuk manusia ke segala bangsa. Lihat
Fr. Wahono Nitiprawiro, Teologi Pembebasan: Sejarah, Metode, Praksis dan Isinya (Yogyakarta:
1'KiS, 2000), 163
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dikutip oleh F. Kusnadirigrat, merumuskan Teologi Pembebasan sebagai, ”Usaha

yang sadar dari orang Kristen untuk mendengarkan bisikan wahyu, sabda yang

dinyatakan oleh Tuhan dalam sejarah, menyerap pengetahuan tentangnya dengan

menggunakan metode-metode keilmuan dan unta merefleksi tuntutan-tuntutan

langkahnya pada tindakan”.

Dalam pengertian yang sama Segundo (1974) menyebut teologi sebagai

Fixed quaerens intellectum'. iman yang mencari pengetahuannya sendiri untuk

dapat mengarahkan praksis sejarah.23

Sementara itu istilah “pembebasan”, yang khas Amerika Latin, muncul

dalam dokumen Medelin (1968) dan merupakan istilah yang dibakukan sebagai

reaksi terhadap istilah “pembangunan” (development). Istilah “pembangunan”

lebih terkesan membawa sistem ekonomi-politik IU)eral kapitalis. Oleh karenanya,

istilah “pembangunan” ticlak lagi mcngungkapkar kerinduan rakyat2 tetapi sudah

menjadi milik kaum oenindas dan penguasa untuk membenarkan praktek

penindasannya. Istilah yang cocok untuk rakyat yang tertindas adalah

pembebasan”. Istilah “pembebasan” dirasakan lebih kaya dan kompleks bagi

para teolog pembebasan. Pembebasan dimengerti secara menyeluruh yaitu

meliputi pembebasan dari penindasan sosial-ekonomi maupun politik.

Pembebasan juga dimaksudkan sebagai perwujucan penyembahan kepada Tuhan

yang mendengarkan jeritan ummat-Nya yang menghendaki keadilan.24 Dari

23. Ibid. 35

24. F. Kusnadiningrat, Op.cit,36
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berbagai rumusan di atas 7 dapat dipahami secara jelas bagaimana konsep Teologi

Pembebasan – sederhananya bahwa Teologi Pem9ebasan merupakan komitmen

keimanan untuk merealisasikan pesan-pesan peni)ebasan Tuhan dalam praksis

kehidupan yang penuh dengan penindasan menuju tata kehidupan yang

berkeadilan – dapat dipahami juga menurut J.B Banawiratma dalam bukunya

Berteotogi Sosial Lintas Ilmu, Kemiskinan sebagri Tantangan Hidup Beriman

dikutip oleh F. Kusnadinjngrat; Banawiratma menyebut Teologi Pembebasan

sebagai teologi yang berorientasi kerakyatan. Refleksi teologis mengenai seluruh

tema dalam teologi, atau kerakyatan apapun, dijalankan menurut orientasi

kerakyatan secara keseluruhan, yaitu orientasi pembebasan rakyat miskin dan

tertindas. Praksis (y)raxist) pembebasan itu, atau t_ndakan demi kepentingan kaum

miskin dan tertindas.2)

Munculnya bertngai gerakan pemikiran maupun gerakan nyata untuk

meletakkan ajaran-ajaran Tuhan sebagai kekuatan pembebasan Qliberat ing force)

yang kemudian dikena dengan “Teologi Pembebasan” yang berkembang di

Amerika Latin pada tahun 1960-an, telah mengilhami para pemikir muslim untuk

melakukan penggalian dan refleksi kritis terhadap ajaran-ajaran Islam yang

berdimensi kritis dan revolusioner. Elan vital dan revolusioner yang terkandung

dalam teks-teks normatif Islam kembali dihidupkaz untuk memposisikan kembali

Islam sebagai agama pembebasan sebagaimana awal-awal Islam diturunkan«lan

Muhammad sendiri adalah sang pembebas ybng membebaskan masyarakat

25. Ibid, 32-33
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marginal Arab yang tertindas oleh kaum kaya Mekkah. Hal ini kemudian

bedmplikasi pada perumusan ulang secara kritis tentang teologi, yang mana

teologi harus berorientasi pada teologi yang membebaskan bukan menjadi teologi

yang menciptakan keterkungkungan sebagaimana pernah dialami dalam sejarah

Islam. Dalam literatur pemikiran ,sIam, munculnyt gagasan untuk menghadapkan

agama dengan proses penrbebasan manusia sebagaimana di atas, dapat diwakili

oleh tokoh-tokoh intele.=ua] muslim seperti, A Syariatj di Iran, Asghar Ali

Engineer di India, Hasan Hanafi di Mesir dan FaHd Esack di Afrika Selatan. Ali

Syari ’ati, seperti dalam bukunya Islam Agama Protes dan karya-karyanya lainnya

tentang tanggung jawab intelektual muslim, nenawark,in gagasan teologi

revoluisoner. Hasan Hanafi dalam pengertian yang tak jauh berbeda menyodorkan

gagasan kiri Islam, dalam berbagai karyanya ia memaparkan analisis tentang

hubungan agama dengan praksis pembebasan. 2(

Adapun Ali Engineer memberikan gagasan teologi pembebasan dalam

Islam. Dalam pengertian yang diberikan Engineer, Teologi Pembebasan adalah 9

Pertama, dimulai dengan melihat kehidupan manusia d.' dunia dan akhirat. Kedua.

teologi ini tidak menginginkan status quo yang melindungi golongan kaya yang

berhadapan dengan golongan miskin. Dengan kata lain> Teologi Pembebasan itu

anti kemapanan Qestblisment), apakah itu kemapanan religius maupun politik.

Ketiga, teologi pembebasan memainkan peranan lalam membela yang tertindas

dan tercabut hak miliknya, serta memperjtlangkan kepentingan kelompok ini dan

26. Ibid, 7
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membekalinya dengan senjata ideologis yang kuat ur tuk melawan kelompok yang

menindasnya. Keempat , Teologi Pembebasan tidak nanya mengakui satu konsep

metafisika tentang takdir dalam rentang sejarah umat Islam, namun juga

mengakui konsep bahwa manusia itu bebas menentukan nasibnya sendiri.

Sebenarnya, Tcologi Pembebasan ini mendorong pengembangan praksis Islam

sebagai hasil dari tawar menawar antara kebebasan manusia dan takdir; Teologi

Pembebasan lebih menganggap keduanya sebagai pelengkap, daripada sebagai

7
konsep yang berlawanan.2

Sementara Farid Esack memberikan 3engertian, Teologi Pembebasan

sebagai sesuatu yang bekerja ke arah pembebasa1 Agama dari struktur serta ide

sosial, politik dan relig-us yang didasarkan pada ketundukan yang tidak kritis dan

pembebasan seluruh masyarakat dari semua bentuk ketidakadilan dan ekploitasi

ras, gender, kelas, dan agama. Teologi pembebasan Islam menempatkan ilhamnya

dari Al-Quran dan pr -,uqngan para nabi. Ini diwujudkan dengan melibatkan

al-Quran dan teladan Nabi SAW dalam nneksj teologis bersama dan

berkelanjutan demi praksis liberatif yang semakir meningkat.28

Demikian rumusan pengertian Teologi Pembebasan yang telah diberikan

oleh banyak pemikir baik dalam konteks Teologi Pembebasan Islam7 maupun

dalam konteks Teologi Pembebasan secara umum. Perlu digaris bawahi, bahwa

yang menjadi fokus dan stressing kajian ini adalah pada Teologi Pembebasan

dalam Islam dengan berpijak pada ajaran-ajar en Al-Quran. Secara garis besar

2' .Asghar AJI Engineer, Islam dan Teologi PerrAebasan» 2
28. Farid Esack. Membebaskan yang Tertindas. (Mizan: Bandung 2000) cet. 1, 120
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pengertian Teologi Pembebasan Islam seperti telah dikemukan oleh para

intelektual muslim, dapat dipahami sebagai Lpaya yang sistematis untuk

melakukan penggalian yang mendalam dan menyduruh terhadap sumber-sumber

primer Islam (al-Quran dan lladits) maupun sunI)cr sekunder (teladan Nabi

SAW) yang memuat ajaran elan vital revoluisoner lan membebaskan. Hal ini bisa

dilihat dari banyaknya ayat-ayat al-Quran yang memberikan pemihakan terhadap

kaum lemah, miskin yang tertindas, maupun teladan yang diberikan Nabi SAW

dalam melakukan upaya pembebasan.

D. Signifikansi Teologi Pembebasan

Kajian tentang hubungan agama dengan pembebasan merupakan kajian

yang sangat menarik karena berkaitan dengan kepe:rtingan masyarakat mayoritas

terutama di negara-negara dunia ketiga, yang seaaltiasa diwarnai oleh berbagai

banyak ketidakadilan dan ketimpangan sosial. Maka hadirnya Teologi

Pembebasan Islam y 8ng diproyeksikan se3agai bangunan pemikiran yang

berlandaskan pada dimensi kritis ajaran Islam yang revolusioner, mempunyai

nilai strategis dan signifikan dalam rangka mcngl'ungsikan agama sebagai kritik

sosial dan sebagai kekuatan pembebasan (liberal ing force) terhadap kehidupan

umat manusia. Sehingga fungsi agama bagi kemanusiaan akan tampak jika

refleksi kritis terhadap agama dapat diterapkan dalam kehidupan atau perilaku

sosial. Karena secara sosiologis, agama tidak berarti apa-apa sepanjang tidak

memberikan pengaruh yang nyata terhadap kehidupan masyarakat.29

29.F. Kusnadiningrat, Teologi dan Pembebasan' Gagasan Islam Kiri Hcucm Han@
(Jakarta: Logos, 1999) cet. 1, 2
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Dengan demikiaa, maka kelahiran agama dapat dipahami sebagai protes

terhadap masyarakat dal cara hidupnya, dimerbi kritis dan revolusioner agama

terletak disini. Dalam pengertian seperti ini, agava lahir untuk menentang segala

bentuk ketidakadilan dan ketimpangan sosial lainnya. Dia menentang segala

bentuk tirani akibat kepentingan-kepentingan paorangan yang didikte oleh vested

interest\ya sendiri-sendrj .30

Islam sebagai Agama pembebasan, nnmir.jam istilahnya Jalaluddin

Rahmat, maka Islam :idak hanya sekedar menjadi agama konseptual7 tetapi

mcnjadi agama aktual: agama yang mampu mengalami praksis ajaran dalam

meletakkan ajaran yang kokoh bagi kesejahtermn kehidupan umat manusia.31

Dengan demikian, ajaran Islam selain ditafsirkan juga menjadi legItimasi da am

memahami dan menyikapi realitas sosial keh jdurmn lnasyardkdt2 terutama realitas

kehidupan yang menjndas.32 Sehingga Islam kemudian, secara sosiologis betul-

betul dapat berperan sebagai kekuatan tranformatif, berfungsi sebagai alat kontrol

secara kritis dan membebaskan kehidupan masy&rak,it dari jeratan struktur sosial

yang menjerat dan meaindas. Berbagai problem-problem sosial yang berkembang

di tengah kehidupan masyarakat seperti kemiskilan, ketidakadilan dapat teratasi

secara praksis melalui ajaran-ajaran Islam yang melnbebaskan dan revoluisoner.33

30. Ibid 3

: 1. Lihat. Jalaluddin Rahmat, Islam Alternat iy. (Bandung: Mizan, 1991)p cet. IV) 1

’'.Lihat. Kuntowijoyo, “Perlunya Ilmu Sosial profetik”, dalam Paradig7na Islam :
Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan9 1991)2 cet. Islam, 286_287

“. Moeslim Abdu-rahman, Islam Tranformat if, ( Jakarta: Pustaka Firdaus)9 Cet. 111, 5
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(

Teologi Pembebasan yang mempcrhadapkin agama dengan tranformasi

sosial, berdasar pada dimensi kritis, dan revolusioner sebagaimana dipaparkan di

atas, menjadi sangat relevan dan signifikan di€aitkan dengan perkembangan

agama yang terus tumbuh sebagai bentuk ekpresi dari aspek llahiyah-nya

(supranatural), berupa 1 ipercayt,an adanya Allah, ke dalam tindakan-tindakan

sosial yang bermakna (calam perspektif Islam disebut amal-saleh) disertai dengan

penghargaan akan hak-nak manusiawi dan pwjLangan menegakkan kebebasan

dan dasar persamaan manusia, keimanan hzus diaktualisasikan kedalam

tindakan-tindakan nyata dalam masyarakat berLpa perbuatan yang sejalan dengan

semangat kemanusiaan, sehingga berdampak pada kehidupan umat. Dengan

bagitu agama dapat diharapkan memberikan sumbangan pemikiran yang

berhubungan dengan peningkatan kehidupan sosial2 politik2 ekonomi2 dan

sebagainya.
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BAB III

Sosio-Ekonomi dan Upaya Pembebasnl Dalam Al-Quran

A. Ajaran-ajaran sosio-ekonomi dalam Al-Quran

1. Ayat-ayat Al-Quran yang membela kaum InIlah dan tertindas (kelompok-
kelompok rentan)

M (Y) a<1,'411 pbb c+ uh' JYJ (Y) #It 84 g 31 aJB (\ ) aJB 9K1 gUt adJ . \

(V) ayU11 (Mw (\) WId 81 alli (o) aJAh 81 Xn (y 4 dat ( t) dIed

1

2

3

4

5

6

7.

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?

itulah orang yang menghardik anak yatim
Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat
(yaitu) orang-orang yang lalai dalam shalatnya
Orang-orang yang berbuat riya’
Dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (QS. Al-Ma’un 107: 1-7)1

a. ’l'afsir ayat
(Y) +411 e+ g 31 dB (\ ) &JULi wBI 631 q\Jl

Ara ’crita (6#IJ , '.erambil dari kata ra ’a (db ) yang berarti “melihat atau

mengetahui”. Ia didahului oleh huruf hamzah yeng dibaca “a” (1 ), yang berfungsi

sebagai pertanyaan. Pada umumnya ulama tafsir memahami kata semacam ini

dalam Al-Quran dengan arti “tahukah kamu?”

1. Depag, Al-Qtrr ’Jn Dan Terjemahannya, 1108
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Pada mulanya ayat ini tentu ditujukan kepada Nabi Muhammad saw,

tetapi karena Al-Quran berdialog dengan semua orang, maka disini ia dipahami

untuk ditujukan pula kcl)ada setiap orang,

Pertanyaan yang diajukan Allah SV/T irI bukan bertujuan memperoleh

jawaban; karena Allah maha mengetahui. Penanyaan ini . dimaksudkan untuk

Incnggugalr hati dan pikiran mitra bicara, agar nrcnrpcrhatikan kalldulrgan

pembicaraan tersebut.

Yukud:d:ibu (vIii ), biasa diterjemahki_n dengan “mendustakan” atau

'mengingkari”, yang itu dapat berupa sikap batin dan dapat pula dalam bentuk

sikap lahir yang terwujud dalam bentuk perbuatar .

Kata ud-din (dJ! ), sangat populer ctartikan “agama”, tapi dapat juga

berarti “pembalasan”, dan dengan demikian yukad=d: ibu 6/ ad-din dapat pula

berarti “mengingkari hari kiamat”. Pendapat ini didukung oleh pengamatan yang

menunjukkan bahwa <ata ad-dirt bila diganaengkan dengan kata yukad:d=ibu.

maka konteksnya adalah pengingkaran terhadap lari kiamat. Seperti dalam surah

al-Infithar ayat sembilan dan surah at-Tin ayat tujuh. Kemudian, kalau kita

kaitkan maknanya dengan sikap yang enggan membantu anak yatim atau orang

miskin karena menduga bahwa bantuannya kepada mereka tidak menghasilkan

apa-apa, maka itu berarti bahwa pada hakikatnya sikap mereka itu adalah sikap

orang-orang yang tidak percaya akan adanya lari pembalasan. Ini sesuai dengan

sebab nuzul ayat ini dknana terlihat bahwa mereka memberi bantuan pangan
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(menyembelih unta untuk dibagi-bagikan) tetapi tidak memberi kepada seorang

anak yatim karena merasa bahwa pemberian kepadanya tidak menghasilkan

sesuatu. Ad-din menuntut adanya kepercayaar kepada yang gaib . Kata “gaib”

disini bukan sekedar kepercayaan kepada Alla SWT dan malaikat, tapi ia

berkaitan dengan banyak hal, termasuk janji-janji Allah SWT untuk melipat

gandakan anugerah-Nya kepada setiap orang yang memberi bantuan.

Kata yadu ’u (eq ) menurut kamus-kamus bahasa berarti “mendorong

dengan keras”. Kata ini hanya ditemukan sekali dalam Al-Quran. Disini Allah

SWT melukiskan sikap malaikat terhadap orang-orang kafir. Tidak heran jika

mereka didorong dengan keras, karena seperti ku pulalah antara lain sikap mereka

terhadap orang-orang lemah ketika di dunia. 'Mendorong dengan keras” di sini

tidak harus diartikan terbatas pada dorongan fisik, tetapi mencakup pula segala

macam penganiayaan, gangguan dan sikap tdd< bersahabat terhadap mereka,

Maka ayat ini melarang untuk membiarkan dan Ir_eninggalkan mereka.

Al-yatim ( 811 ) dalam bahasa agama acalah “anak belum dewasa yang

ayahnya telah wafat”. Dari segi bahasa, kata yaI;m terambil dari kata yutm (+ ),

yang berarti “kesendirian”, karena itu, permata yang sangat indah dan tidak ada

bandingnya dinamai CId-dUrrUh al-yuI imah ,
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a< ,"'it fl'1' ds Oh' JyJ

Kata yuhudhdlru (uh' J ) biasa ditcrjcmdlkan dengan “menganjurkan

Kata ini ditemukan dua kali dalam Al-Quran, sekali dalam surah ini dan sekali

dalam surah aI-Haqah ayat 33-34.

Ayat di atas ber' icara telltang mereka yrng akan masuk ke neraka, karena

tidak percaya kepada Allah dan tidak pula mendorong (orang lain) memberi

makan orang miskin.2

Kata tIla 2///7 ( pbb ) dapat diterjemahkan dengan "pangan; makanan

Paling tidak ada dua hal yang baik untu< disimak dari redaksi ayat di atas,

serta kumpulan ayat-ayat yang berbicara tentang anjuran memberi pangan.

Pertama, ayat-ayat tersebut tidak berbicara tentar g kewajiban “memberi makan”,

tetapi ia berbicara tentang kewajiban “menganjurkan memberi makan”. Ini berarti

bahwa mereka yang tidak memiliki kelebihan apapun, dituntut pula oleh ayat-ayat

tersebut, paling tidak berperan sebagai -'pengar,jur pemberian makan”. Kedua,

ayat tersebut tidak menggunakan redaksi ith ’am ( phbS ) yang artinya “memberi

makan”, tetapi tha 'an 7 ( pbl ) yang artinya 'maKanan” atau “pangan”, agar

setiap orang yang menganjurkan atau dan mellberi itu, tidak merasa bahwa ia

telah memberi makan orang-orang yang butuh.3

Pangan yang mereka anjurkan atau mereka berikan itu, pada hakikatnya,

walaupun diambil dari gudang atau tempat Rnyimpanan yang “dimiliki” si

1 M. Quraish shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Kcrim: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkcul Urlltcur ’Fururlnya Wahyu, (Bandung: Pcstaka Hidayah, 1999), cet. 111, 616

3. M. Quraisy, Ta}iir ..... 617
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pemberi, tetapi apa yang diberikannya itu buka-1 miliknya, tetapi merupakan hak

orang-orang miskin dan butuh itu.

?iWltJ dU-11 GP f+31#1 ,}5

Dan dalam harta mereka (orang yang berkecukupan) itu terdapat hak
orang yang meminta dar orang yang tidak memiliki. (QS. 51: 19)

(') CD'-- # :h CP f' CH 3' (') a' ''J chJi

Ifa (d ) adalah penghubung, yang biasa diartikan “maka”.

Wait ( dJ ) digunakan dalam arti “kebinasaan dan kecelakaan yang

menimpa akibat ulah yang bersangkutan”. Kata ini biasa juga digunakan untuk

mengancam. Dari segi penafsiran ayat-ayat Al-Quran, ada yang memahaminya

sebagai nama dari sala1 satu tingkat siksaan nera<a, sehingga ayat ini merupakan

ancaman dijerumuskarmya ke neraka “watI” bagi mereka yang bersikap seperti

4

diuraikan ayat ini.

(v) apU '\ O)'i,W (\) dy bd ?A CAll

Mereka yang rj:'a’ lagi menghalangi pemberian bantuan

Mengapa riya ’ dan menghalangi pemlxrian bantuan merupakan tanda

tidak menghayati makna dan tujuan shalat?

Shalat berintikan “doa”, bahkan itulah arti harfiahnya. Doa adalah

keinginan yang dimohonkan kepada Allah SWT, atau dalam artinya yang lebih

luas, shalat adalah: “ permohonan yang diajLhn oleh pihak yang rendah dan

4. M. Quraisy, Tafsir ... . . 618
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butuh kepada pihak yang lebih tinggi dan mampu”. Dapat disimpulkan bahwa

shalat menggambarkan kelemahan manusia da1 kebutuhannya kepada Allah

SWT, sekaligus menggambarkan keagungan dan 4ebesaran-Nya.

Bila demikian, wajarkah manusia bermukd dua (riya ’) ketika

melakukannya? Wajarkah – bahkan, mampuka 3 – manusia menipu-Nya? Dan

wajarkah bila mereka yang butuh kepada Al ah SWT serta mendambakan

bantuan-Nya itu menolak membantu sesamanya yang butuh, apalagi ia memiliki

kemampuan untuk itu? Mereka yang berbuat (kmikian, tidak menghayati arti

shaIatnya serta lalai dari tujuannya.

Kata yura 'u tra (aJit J ) ditemukan dua kali dalam Al-Quran. yaitu pada

surah ini dan surah an-Nisa’ ayat 142. yura 'urta (aJa J )terambil dari kata (db )

yang berarti “melihat”, maksudnya adalah bahwa mereka melakukan

pekerjaannya sambil melihat manusia, sehingga jika tidak ada yang melihatnya,

mereka tidak melakukannya. Kata itu juga berarti bahwa mereka, ketika

melakukan suatu pekerjaan selalu berkeinginar agar dilihat dan diperhatikan

orang lain untuk mendapat pujian mereka.

Kata riya ’ (gb ) terulang sebanyak tiga kali, masing-masing dalam surah

al-Baqarah ayat 264, an-Nisa’ ayat 38 dan al-Anfal ayat 47.

Al-Qurthuby mendefinisikan riya ’ sebagai: “melakukan sesuatu dengan

tujuan mendapatkan tempat di hati manusia”. De$nisi ini perlu dilengkapi dengan
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menambahkan “padahal ditampakkan sebagai seakan-akan hanya tertuju kepada

Allah S W’1”’

Surah al-Baqarah ayat 264, menggambarkan secara kongkrit hasil suatu

pekerjaan yang dilandasi oleh riya ’:

Abb 6.33VJ o.LH9UJ 41b 64 yUU Qb\3 A +6 in IJlhp VI#d 1) 311+ItU

bJi' ds &JJJqY sau 'UJi dI! J 4lILaU +dJ Lpk (J Jin A d& JiYI palS J

CyliS!" fJ 11 Gf #V AtJ twd Lu

Demikian contoh yang diberikan al-Quran bagi yang melakukan riya ’ lagi

tidak percaya pada har kemudian. Sedangkan cultoh bagi mereka yang percaya

pada hari kemudian tetapi melakukan riya ’, dalam arti motivasi amalnya mendua

untuk Allah SWT dan =kaligus untuk mendapatkan popularitas, sementara ulama

menunjuk surah Hud ayat 15.

Rasulullah SAW menamakan riya ' sebagai asy-syirik al-ashghar (syirik

kecil), karena pelakunya bermotivasi ganda. Padahal yang diperintahkan kepada

seorang muslim adalah mengesakan Allah SWT dalam segala hal, termasuk

dalam motivasi ibadah.

Riya ’ dapat berwujud melalui berbagai cara.’ At-Tustary, seorang sufi

besar (200-283 H) menguraikan bahwa riya ’ dapat berwujud dalam tiga aktivitas

manusia ; pertama, sebelum atau sejak awal aktivitasnya. Misalnya, sejak

5. M. Quraish, 'Fajsir . . . . ., 626-627
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sebelum shalat dia bermaksud melakukan shalat bukan karena Allah SWT, tetapi

karena dengan tujuan agar tidak tercela oleh manusia. Kedua, ketika sedang

melakukan aktivitasnya. Ini berarti riya ’ belum menyentuh jiwanya pada awal

aktvitasnya, tetapi ketixa sedang melakukannya, riya ’ tersebut muncul. Ketiga,

setelah selesai aktivitasnya. Ini ')erarti aktivitas tersebut sejak awal sampai akhir

dilakukan dengan ikhlas, tetapi ada yang mengetahuinya sehingga ia dipuji dan

hatinya berbunga-bung’'. dengan pujian itu, sikap ini dapat mengakibatkan riya ’,

apabila pujian dan kekaguman itu dijadikan tangga untuk mendapatkan sesuatu

yang bersifat duniawi.' Adapun jika pujian itu sekedar didengarKan dengan rasa

syukur dan gembira tanpa menjadikannya jembatan untuk meraih sesuatu yang

bersifat duniawi, maka ini tidak termasuk dalam kategori riya ’ .

Bila demikian maka shalat, sedekah atau melakukan kebajikan apapun di

depan umum tidak secara otomatis merupakan riya ’ . Bukankah Allah SWT

memuji mereka yang bersedekah secara terang-terangan. Misalnya surah al-

Baqarah ayat 274:

#YJ P++1' dAVJ PH & f4 A #Ig @JWIWb aIIy ?+IWI &IIq Cy3\

dPJH

Orang-orang )ang menafkahkan hararya malam dan siang, secara
tersembunyi maupun terang-terangan, maka mereka mendapat pahala disisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih
hati

Bahkan boleh jadi menampakkan perbuatan baik itu, lebih utama daripada

melakukannya secara rahasia, khususnya apabila itu dimaksudkan untuk
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merangsang orang lain berbuat serupa atau menghalangi pihak lain bersangka

buruk kepada si pelaku. Bukankah seorang kaya yang tidak menampakkan

sedekahnya dapat mengundang prasangka buruk terhadapnya bahwa ia adalah

orang yang kikir?

Sebaliknya, menerima pemberian sebagai imbalan suatu pekerjaan, tidak

pula menjadikan pekerjaan tersebut kehilangan unsur keikhlasan. Tidak juga

penolakannya menjadi bukti keihklasan, karena dapat saja seseorang menolak

pemberian, tetapi justru dalam penolakan itu terkandung unsur riya ’.

Kata aMa’url (dj&Ldl ) hanya sekali ditemukan dalam Al-Quran, yaitu

pada ayat keenam surah ini. Sedangkan tentang akar katanya, ulama berbeda

pendapat. Ada yang berpendapat ia berasal dari akar kata ma ’urrah ( 8w ), yang

berarti “bantuan”. Hurrf /ia ' (o ) pada kata itu – menurut mereka – diganti dengan

alif dan diletakkan sesudah mim sehingga terbaca ma ’un. Sedangkan Ibnu al-

Araby berpendapat b?'l .v= al-ma 'urr adalah bentuk mafIa dari kata ,4 'arra-yu 'inu

(m –obI ) yang berani “membantu dengan barKuan yang jelas baik dengan alat-

alat maupun fasilitas yang memudahkan tercapainya sesuatu yang diharapkan”.

Selain itu juga tidak sedikit ulama yang berpendapat bahwa kata ini berasal dari

kata al-mi ’art ( Ml) yang berarti “sedikit” Meski begitu, pada ahirnya

yamna ’una al-ma ’un (aJBLJt aJay ) berarti “menghalangi pemberian bantuan

(yang sedikit sekalipun)”.
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Sedangkan Qurajsh Shihab cenderung memahami kata al-ma ’ un dalam

arti sesuatu yang kecil dan dibutuhkan, sehingga ayat ini menggambarkan betapa

kikir pelaku yang ditunjuk oleh ayat ini. Yakni, jangankan bantuan yang sifatnya

besar, hal-hal yang kecilpun ditahannya dan enggan diberikannya kepada orang

6lain

Kekikiran – apalagi terhadap barang-barang yang kecil – dapat

menimbulkan kejcngkelan bagi yang membutuh<annya dan ini' pada gilirannya

akan menimbulkan kedengkian dan permusuFan. Kedengkian dan permusuhan

tersebut selanjutnya da9at meresahkan pemilik h€rta yang diharapkan bantuannya

itu. lial ini, pada aktirnya dapat menjadi sunber siksaan baginya. Memang,

al-Quran memperingatkan bahwa Allah SWT akan menampakkan kedengkian

dan iri hati di kalangan masyarakat apabila nenka yang memiliki kemampuan

enggan untuk membantu, meski sebagian kecil dari yang dimilikinya. Dalam

surah Muhammad ayat 37 ditegaskan:

L{JUal eA \311+J pSWLAJ Aql31 nJ 6 1

Jika Dia (Allah) meminta kepadamu harta lalu mendesak kamu (supaya
memberikan semuanya)niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan
kedengkianmu.

Maksud ayat di atas adalah bahwa Allah SWT tidak akan meminta seluruh

harta benda yang ada di tangan mereka yang memiliki kemampuan, karena jika

Allah melakukan Ml itu dan mendesak mereka .. untuk memberikan

6. M. Quraisy, Tafsir ..... , 628
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keseluruhannya, niscaya mereka akan kikir. Oleh karenanya, Allah hanya

meminta sebagian kecil, dan kalau mereka masih tetap kikir (dalam memberi

sebagian kecil itu), maka akan ditampakkan kebexian, iri hati, dan kecemburuan

sosial, yang menimbulkan keresahan dan ketidaldenteraman dalam masyarakat.

Keresahan ini merupakan salah satu behtuk dari slksa Allah (wa//=kesengsaraan)

seperti bunyi ancaman pada ayat 4 surah ini.

Dari surah a 1-Ma 'url ini ditemukan dua sya-at pokok atau tanda utama dari

pemenuhan hakekat shalat. I)erluma, keikhlasar melakukannya karena Allah

semata, ini dipahami dari kecaman terhadap mereka yang yurauncr (aJit#)

Kedua, merasakan kebutuhan orang-orang lemah dan kesediaan mengulurkan

bantuan kepada mereka walaupun kecil, yang dip alami dari yarnna 'una al-ma ’un

(CU'td1 CLA >.

Demikin terlihat, agama yang ditumrRan Allah SWT ini, menuntut

kebersihan jiwa, jalinan kasih sayang, kebersanaan dan gotong royong antara

sesama makhluk Allah SWT. Karena, tanpa sama itu, mereka yang shalat pun

dinilai Allah SWT sebagai pendusta agama atau pendusta hari kemudian.

Sayyid Qutub dalam tafsirnya, Fi :ilal /y-Quran, menulis: “Mungkin

jawaban Al-Quran tentang siapa yang mendustakar agama atau hari kemudian

yang dikemukakan dalam surah ini, mengagetkan jika dibandingkan dengan

pengertian iman secara tradisional. Tetapi yang demikian itulah inti persoalan dan

hakikatnya”.
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Hakikat pembenaran ad-din bukannya &lapan dengan lidah tetapi ia

adalah perubahan dalan jiwa yang mendorong kepada kebaikan dan kebajikan

terhadap saudara-saudara sesama manusia, terhadap mereka yang membutuhkan

pelayanan dan perlindungan. Allah SWT tidak menghendaki dari manusia

kalimat-kalimat yang dituturkan .etapi yang dikehendaki-Nya adalah karya-karya

llyata, )/8118 lllcllll)cnurkul. kalilrlat yullg diucal)kua itu. Sebab, kalau tIdak, lnaka

itu semua hampa, tidak t-'erarti dan tidak dipandang-Nya.7

Kandungan surah ini mengecam keserakahan dalam mengumpulkan

kekayaan. Hal ini ditunJ ikkan dengan menggunakan suatu pertanyaan bukan bagi

yang tidak tahu, tapi bagi yang berakal dengaa mendustakan agama.8 Menurut

Fahrur Razi, bentuk dari pendustaan agama terdiri dari dua bentuk yaitu tindakan

dan pengabaian, yang secara terang dijelaskan pada dua ayat berikutnya.9

b. Munasabah Ayat

Surah al-ma ’url diterima Nabi Muhammad saw. ketika beliau masih

bertempat tinggal di Mekkah. Demikian pendapat banyak ulama. Tetapi ada juga

yang berpendapat bahwa hanya awal surah ini yang turun di Mekkah, sedangkan

bagian akhirnya yang berbicara tentang mereka yang riya ' (tidak ikhlas dalam

sahalatnya) turun di Madinah

7. M, Quraish, Tafsir .... ...., 630
8. Al-Fahrur Razi» Tafsir al-Kabir (Teheran: Dar al-Kutub al-llmiyah, tt), cet. I1, 111

9. Al-Fahrur Rod, Tafsir al-Kabir , 112
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Surah ini merupakan wahyu ke erum belas yang beliau terima.

Sebelumnya adalah surah at -Takat sur , yang mengandung arti “perlombaan dalam

menumpuk kekayaan”.

Didalam mushaf Al-Quran, surah ini ditempatkan pada urutan yang

keseratus tujuh. Sebelumnya adalah surah Quraisy yang merupakan surah ke

seratus enam. Urutan surah-surah Al-Quran itu ditetapkan Nabi saw. atas perintah

Allah SWT. Urutan itu ditetapkan sedemikian rJpa sehingga diperoleh darinya

keserasian hubungan uraian antara satu ayat dengan ayat sebelumnya atau surah

dengan surah sebelumnya.

Pada surah Qu-cli 51y . dijelaskan bahwa Allah SWT. memberi anugerah

pangan kepada manusia (dalam arti mempersiq>kan lahan dan sumber daya alam

sehingga dengan anugerah itu mereka tidak kelaparan), sedang dalam surah

6//-ma’un ini, Allah SWT mengecam mereka yang berkemampuan tetapi enggan,

jangankan memberi pt.lg cn, menganjurkannya3tin tidak. Disisi lain, dalam surah

QuraIsy Allah SWT memerintahkan manusia agar mengabdi pada-Nya,

sedangkan dalam surat a/-ma ’url ini Allah SWT mencela, bukan saja orang-orang

yang tidak menyembah-Nya sama sekali, tetwi juga yang mempersekutukan

pengabdian kepada-Nya.

Keserasian lain dapat ditemukan, bi'a disadari bahwa surah Quraisy

berbicara menyangkut anugerah Allah SWT kepada para pedagang yang atas

berkat-Nya, terjamin keamanan jalur perdagangan mereka ke Syam dan Yaman,

sedang surah a 1-rna 'un merupakan kecaman kepada mereka yang berkemampuan
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itu. Para pedagang yang memperoleh anugerah seperti yang diuraikan dalam

surah Quraisy , dinilai tidak beragama dan tid3l\ percaya akan adanya hari

kemudian, apabila mereka tidak mengulurkan tmgan kepada kaum lemah yang

membutuhkan pertolongan

Dalam beberapa riwayat, dikdmukakan 3a:hwa ada seseorang – yang

diperselisihkan siapa dia, apakah Abu sofyan atau Abu jahal – konon setiap

minggu menyembelih seekor unta. Suatu ket-ta, seorang anak yatim datang

meminta sedikit daging yang telah disembelih itu, namun ia tidak diberi bahkan

dihardik atau diusir. Peristiwa ini merupakan lat& belakang turunnya surah ini

Dari sebab turun ayat yang diriwayatkan itu, dapat terbaca bahwa kecaman dapat

tertuju, walaupun kepada mereka yang memtngi-bagikan bantuan, apalagi

bantuan yang diberikannya itu tidak mengenai sasaran yang dikehendaki Allah,

dalam hal ini, sasaran tersebut adalah mereka yang benar-benar membutuhkan

pertolongan.

Memang boleh jal,i seseorang memberi kepada pihak lain, tetapi dibalik

pemberiannya itu, dia n 3ngharapkan pula sesuatu. Dia enggan memberi kepada

yatim dan miskin karena tidak terdapat sesuatu yang diharapkannya dad mereka.

Kita dapat menjumpai sekian banyak orang yang memberi kepada mereka yang

sebenarnya tidak membutuhkan bantuan sebesar yang diberikannya itu, tetapi

pada saat yang sama b telah mengabaikan banyak orang lainnya yang justru
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sangat membutuhkan dan akan sangat bergembira bila memperolah bantuan itu

walau sekecil apapun. 10

tl#HbUj4J JJiJt Wb #iL{,jl JIu4iL+,63.uJ.1 tDi dI+3 6tUijt}3tJ . Y

Dan jika kami hendak membinasakan suatu negri, maka kami perintahkan
pada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi
mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya
berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami), kemudian kami hancurkan
negeri itu sehanur-hancurnya. (QS. Al-Isra’ 17: 16)11

ajJ]11 f+3-Pi IWt ##J LAy! gali'';“' 4 Ch:'11 ,fS &'i 014JJ .r

Dan kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di
bumi (mesir) itu dan hendak menjadikan mere<a pemimpin dan menjadikan
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). 12 (QS. Al-Qashash 28:5)13

Selain itu ada beberapa ayat-ayat Al-Quran le in yang memiliki kandungan

makna yang sama, antara lain: QS an-Nisa’ 4: 75,2,6,8, 10,36,97, 100; QS al-Hajj

22: 45; QS al-Baqarah 2: 264, 280, ; QS asy-sywa 42: 8; QS. An-NahI 16: 71 ;

QS. Al-A’raf 7: 156; QS Al-Ankabut 29: 64; QS. Al-Isra’ 17: 26,29,3 1,34; QS.

Ar-Rum 30: 38

2. Ayat-ayat Al-Quran yang menentang monopoli dan sistem kapitalisme

abA (t) &i't•' dw115 8 (r) a# d+111 (Y)JKd1 PJIA ( 1) JW ?#1

[]( A) +111 aha a1'ia P (v) c8411 w%; fi ( x> +11 aJ (') aNt Fb

Bermega:h-megahan telah melalaikan kanu (1); Sampai kamu masuk
kubur (2); janganlah begitu kelak kamu akan merEetahui (akibat perbuatanmu
itu (3); Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (4); janganlah

10. M. Quraish, Tafsir . .. ... ....., 611-612
11. M. Quraish, Tafsir ... ... ....., 426

12. Maksudnya, negri Syam dan Mesir, dan negri sekitar keduanya yang pernah dikuasai
oleh Fira’un dahulu. Setelah kerajaan Fira’un runtuh negeri-negeri itu diwana oleh Bani Isra’il

13, Depag Rl, 41-t,)uralr ... ..., 609
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begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahua& yang yakin (5); Niscaya
kamu benar-benar akan melihat neraka jahanam (6); dan sesungguhnya kamu
benar-benar akan melihatnya dengan ainul yaqin (7) Kemudian kamu pasti
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (ya lg kamu megah-megahkan
di dunia itu) (8). (QS. At-Takatsur: 1-8). 14

a. Tafsir ayat

(Y)JWI HJlp* (\) JW #1

Kata A l-Hakulnu (pL+jl) biasa dite(jemahkan dengan “telah melalaikan

kamu”. Kata ini diambil dari kata Al-Lahalu ( wDI ) yang dari segi bahasa berarti

sesuatu yang menyibukkan sehingga pekerjaan lainny,' terbengkalai”. Ia bermula

dari kata al-1 .allu'ulu (aAII), yaitu '' apa yang ditLangkan kc dalam lesung untuk

ditumbuk”. Seseorang yang sibuk menumbuk sesuatu, kemudian apa yang

ditumbuknya telah dinilai cukup halus, maka ketika itu ia akan berhenti

mcnumbuk, untuk mengeluarkan apa yang ada didalam lesung. Perhatikan! la

berhenti menumbuk dan mengerjakan sesuatu yang lain, yakni mengeluarkan apa

yang ada didalam lesung itu. Dari sini, kemudhn kata tersebut diartikan seperti

yang disebut diatas.

Pada umumnya pekerjaan lain yang tabengkalai itu, lebih penting

nilainya dari pada pekerjaan yang sedang dikerjakan, meski tidak selalu demikian;

bisa saja pekerjaan yang sedang dikerjakan sama pentingnya dengan yang sedang

diabaikan, sebagaimana dengan firman Allah SWT yang menegur Nabi

Muhammad SAW dalam surah Abasa ayat 8- 10:

14. Depag RI, Al-Qllran
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(1 ' ) c/4 @ aU (q) cp'hi.91 (A) CP•"'i aq aUtJ

Dan adapun yang datang kepadamu denga 1 bcrsegcra (untuk nIClldajXlt
pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), maka engkau mengabaikannya.

Ketika itu Nabi Muhammad saw. sedang sibuk menghadapi tokoh-tokoh

kaum musyrikin dengar harapan agar mereka dapat beriman. Pada saat itu, tiba-

tiba seorang buta yang bernama Abdullah itn Ummi Maktum datang untuk

meminta pengajaran kepada beliau, dan turunlah ayat ini sebagai “teguran”

kepada Nabi saw.

Dalam Al-Quran, kata altahwu (#111 ) dalam berbagai bentuknya terulang

sebanyak enam belas ka_i, kesemuanya dikemukakan dalam konteks larangan atau

kecaman bagi yang melakukannya. Atas dasar ili, tidak heran jika sementara

ulama tafsir – seperti, nisalnya Al-Biqaiy – menahami kata tersebut dalam arti

“segala perbuatan yang menyenangkan hati pe akunya sehingga menjadikannya

lengah terhadap pekerjaan yang lebih penting” . Perlu digarisbawahi bahwa

penjelasan al-Biqaiy itu bukan berarti bahwa kata tersebut, sama dengan kata

al-la ’ib (wA ) yang biasa diterjemahkan “permainan”. Al-Quran membedakan

antara keduanya. Kata al-la ’ib digunakannya ulKuk menggambarkan suatu

pekerjaan yang tidak mempunyai tujuan tertertu kecuali bermain semata,

sebagaimana dilakukan oleh seorang anak keci , sedangkan c1l-lahwu digunakan

untuk suatu pekerjaan yang mempunyai tujuan tertentu selain sekedar bermain.

Perbedaan itu dapat dilihat ketika memahami Srman Allah SWT dalam surah

al-Hadid ayat 20, yang menggambarkan perkembangan jiwa manusia.
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Kata ctt-'l'akat sur ( 2MI) xian a/-Kausar–tcrambi1 dari akar kata yang

sama, keduanya bermuara pada LIl-Kat siraIt (iAI) yang berarti "banyak”, hanya

saja bentuk (pola) kata at -Takat sur menunjukkan adanya dua pihak atau lebih

yang bersaing, semua berusaha memperbanyaK, seakan-seakan sama-sama

mengaku memiliki lebih banyak dari pada pihak saingannya. Dengan demikian,

dapat disimpulkan At-Takalsur adalah “persainga1 antara dua pihak atau lebih

dalam hal memperbanyak perhiasan dan kegemerlapan hidup duniawi, serta usaha

untuk memilikinya sebanyak mungkin tanpa menghiraukan norma dan nilai-nilai

agama”. Yang dikecam oleh ayat ini adalah persaingan yang demikian itu

sifatnya, dan mengakibatkan 61l-lahwu, yakni mengakibatkan seseorang lengah

serta mengabaikan hal-hal yang lebih penting.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran persaingan itu, dan apa pula yang

dipersaingkan, serta sampai kapan persaingan itu berlanjut, telah terdapat ayat-

ayat yang berbicara tentang kelengahan yang dikecam Allah SWT. Paling sedikit

ada tiga ayat yang dapat n,enggambarkan faktor-faktor yang dapat melengahkan

atau meIalaikan manusia, antara lain :

1. Surah Al-Hijr ayat 3
a+1-1 dwi chUt f#III tWo tjISY fhJ 3

Biarlah mereka (di dunia ini) makan dan berserung-senang dan dilalaikan oleh
angan-angan (yang kosong), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat
perbuatan mereka).

2. Surah An-Nur ayat 37
tOs 8 Jt+ pun IA
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Lelaki (orang-orang) yang tidak dilalaikan oleF perniagaan dan tidak (pula) oleh
jual beli. . . . . .

3. Surah Al-Munafiqan ayat 9

UsAI P4 aja dI &4 aj 4133 dP ei+tiNi ?S11#1 fW 1#1 c#3\kdY

Hai orang yang beriman janganlah harta-haRam• dan anak-anakmu melalaikan
kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa berbua: demikian maka mereka itulah
orang-orang yang rugI.

Dari ketiga ayat diatas, ditemukan tiga hal pokok yang dapat melalaikan

manusia: harta benda, termasuk didalamnya perniagaan dan jual beli; anak,

termasuk para pengikut; dan angan-angan yang kosong.

Sementara ulama berpendapat bahwa persaingan yang dimaksud dalam

ayat ini adalah persaingan memperbanyak harta benda. Tetapi ada juga yang

berpendapat bahwa persaingan tersebut menyangkut jumlah anak dan pengikut.

Pendapat ini didasarkan pada riwayat yalg menyebut sebab turunnya ayat

ini: “dua kabilah (suku) dari penduduk Mekkah -aku Abdi Maruf dan Bani SaIIm,

masing-masing bermeg-_h-megahan dalam jumlar anak dan keluarga sampai-

sampai mereka pergi ke tempat pemakaman untuk menghitung jumlah orang-

orang mati yang tadinya merupakan keluarga dan pengikut mereka”.

Diterimanya riwayat ini tidak cenderung membatasi kecaman yang

dikandung oleh ayat ili hanya terbatas pada soal memperbanyak anak dan

pengikut, tetapi ia bersifat umum, apalagi redaksi ayat yang ditafsirkan ini tidak

menjelaskan dalam hal apa persaingan tersebut terjadi. Al-Quran

menginfomasikan, bahkan memberi beberapa cortoh menyangkut sifat manusia
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secara umum yang cenderung berbangga-bangga dalam soal harta dan anak-anak

(pengikut). Misalnya, dialog yang diceritakan oleh Al-Quran antara seorang

mukmin dan seorang yang dinilai menganiaya dirinya. Ia berkata kepada si

mukmin: sa)'cl menlptmyai harta yang lebih ban.yuk dari padamu dan pengikutku

pull lebill kuat . (QS. 1 8:34)

Dari riwayat diatas dijelaskan bahwa persaingan itu sedemikian hebat

sampai-sampai mereka menghitung pula orang-orang yang telah mati. Bila kita

lihat pada ayat kedua dengan memahami kata hatta (gb ) dalam arti -'batas akhir

persaingan”, maka batasnya adalah sampai kamu menziarahi kubur, dalam arti

persaingan itu baru berakhir sampai kamu dikuburkan, yakni sampai kamu mati.14

Menumpuk harta, memperbanyak anak dan pengikut, apabila motivasinya

adalah persaingan maka, ia tidak akan pernah berakhir kecuali dengan kematian,

karena yang bersaing tidak pernah puas; selalu saja tergambar dalam benaknya

harta, kedudukan yang lebih tinggi serta pengikra dan pengaruh yang lebih besar

dari apa yang telah diperolehnya. Sampai-sampai mungkin saja dia ingin

menyaingi Tuhan, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Fir’aun. Jika

keadaannya sudah demikian, maka persaingxr, demikian juga kelengahan dan

kelalaian, baru akan berakhir setelah yang bersangkutan dikebumikan dalam

tanah

14 . M. Qurais Sihab, Tafsir Al-Quran #1-Karim: Tafsir atas surat-surat pendek
bedasarkat1 urlltatl turunnya Wahyu ( Bandung: Pustaka Hidayah, 1999) cet. III, 586-589
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Pada ayat kedua, kata :urtum (PJJ ) terambil dari kata lara–:iaratCb]\4 -J 3)

yang diterjemahkan dengan “lnenziarahi”. Kala ini tidak ditemukan kecuali

sekali dalam Al-Quran yakni dalan surah ini. Dan kata al-tnaqahir (JM 1 ) juga

hanya ditemukan sekali lalam Al-Quran yakni dalam ayat ini.

(t ) Q-kl Jw\LS tJ (Y) iD-hI biJI,d<

Permasalahan yang menjadi bahasan ulama tafsir menyangkut kedua ayat

diatas antara lain adalan pengertian kalla. Kata kalla (35 ) setidaknya mempunyai

empat pengertian dan penggunaan :

1. Ancaman. Jika makna ini yang dipilih Iruka ayat diatas berarti : “hati-

hatilah ! Kelak kalian akan tahu akibat persaingan itu.

2. Menaf-ikan, dalam arti : “tidak! Bukan persaingan memperbanyak harta,

anak dan pengikut yang akan menyelamatkan. Nanti kalian akan tahu”.

3. Membenarkan sesuatu. Sehingga ayat ciatas seakan-seakan berkata

“benar! Kelak kalian akan tahu”.

4. Digunakan sebagai pembuka kalimat sehingga tidak mempunyai arti

tertentu. I )

Kata sa 1@ (biJU ) menurut ulxna bahasa digunakan untuk

menggambarkan akan terjadinya suatu peristiwa pada “suatu masa yang relatif

lama”. Kata ini ditemukan sebanyak empat puluh dua kali dalam Al-Quran. Ada

juga yang menambahcan kata suufa pada umumnya digunakan dalam konteks

]s, M. Quraisy, Tafsir .. . ... ... ... , 592
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suatu ancaman. Dan kalaupun ada yang digunakan dalam kaitan dengan “janji

baik”, maka pasti tersirat dalam celah redaksi ersebut ancaman untuk suatu

pihak, seperti dalam suran Ad-Duha ayat 5 yang artInya :

Dan pasti kelak Tuhanmu akan menganugerahkan kepadamu (anugerah
yang banyak dan bernilai tnggi) sehingga engkau puas.

Tersirat dalam ayat itu kecaman dan ancaman bagi mereka yang mengejek

Nabi Muhammad SAW dengan berkata ''Muhanrlnad telah ditinggalkan oleh

Tuhannya”.

Ditemukan pula dalam surah Al-Maidah ayat 54 yang artinya:

Wahai- orang-orang yang beriman, bararg siapa diantara kamu yang
murtad dari agamanya maka Allah akan merdatangkan suatu kaum yang
dicintainya serta mencintainya. 1

Lebih jauh dapat ditambahkan bahwa kal ya'lamun yang digandcngkan

dengan sauj-a dalam Al-Quran terdapat delapan belas kali, kesemuanya ditujukan

bagi mereka yang durhaka (kafir), sehingga – paling tidak – kita dapat

merumuskan suatu kaidah bahwa kata saufa yang digandengkan dengan ya’lamun

selalu mengandung ancaman. Atas dasar ini, Quraish Shihab tidak sependapat

dengan ulama tafsir yaag mengatakan bahwa pelgulangan kdlld saufa ta ’lamut1

dalam ayat ketiga dan keempat disebabkan oleh perbedaan lawan bicara. Menurut

para ulama, ayat ketiga ditujukan kepada orang..orang yang bersaing dalam

memperbanyak harta, anak, pengikut dan kedudukan bahwa kelak mereka akan

mengetahui akibat buruk dari sikapnya itu, sedangkan ayat keempat ditujukan

17. M. Quraisy, TajUr ... ... ... ..., 593
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kepada orang-orang mukmin bahwa kelak mereka a<an mengetahui ganjaran yang

disediakan Tuhan untuk mereka. Sedangkan menurut Quraish Shihab, dengan

melihat penafsiran ayat keempat yang telah mereka kemukakan diatas, berarti

bahwa saufa ra ’lamun tidak hanya digunakan dalam konteks ancaman. Padahal,

sebagaimana dikemukakan diatas, Quraish tidak menemukan dua kata

bergandengan tersebut Qsaufa da-1 ta 'lamun) kecuali hanya-digunakan Al-Quran

dalam konteks ancaman. :/lenurutnya, ancaman itu diulang dalam dua ayat secara

berurutan dimaksudkar untuk memberi pengua lan dan penegasan ancaman

Bukankah seringkali seorang pembicara mengularB-ulang pembicaraannya untuk

tujuan penegasan? Atau, dapat juga dikatakan bahwa ancaman yang dikandung

oleh ayat ketiga berbeda dengan ayat keempat. Misalnya, ayat ketiga berkaitan

dengan keadaan yang akan dialami pada saat kenntian, sedangkan ayat keempat

berkaitan dengan ancaman siksa di hari kemudian.

Kata ra’lamurr (dJ-hl ) berakar dari kata 'ilm ( fiG) yang menurut para

pakar bahasa berarti “menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya”. 17 Juga ' iI m (pengetahuan), yang d artikan sebagai “suatu pengenalan

yang sangat jelas terhadap suatu objek. 18

Ayat at-Takatsur diatas menegaskan bahwa kelak mereka akan tahu dan

ingat bahwa pengetatnan menurut bahasa Al-Quran adalah pengetahuan yang

sangat jelas yang tidak dibarengi dengan keraguan tehadap suatu objek. Kapan ini

17 .M. Quraisy, Tafsir , , . ... ... ,.., 594
18 , M. Quraisy, ’Fuysir ... ... ...,.., 595
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terjadi? Jawabannya adalah bukan dalam kehidipan dunia ini! Hal tersebut

disebabkan keterbatasan manusia. Mata kita ditutipi satu tabir dan, menurut

Al-Quran, tabir tersebut – walaupun sebagian dMinya dapat tersingkap dengan

keimanan yang sejati dari orang-orang yang sangat dekat kepada Allah SWT –

secara keseluruhan baru tersingkap dihari kemucixl, sebagaimana dinyatakan Al-

Quran dalam QS. 50: 22.

Kemampuan manusia dan kemampuan “ilmunya” sangat terbatas,

bahkan banyak dari apa yang kita namai “ilmu” pada hakikatnya hanya

bersandar kepada dugaan semata.

(V) cM\ W#JJ1 8 (') +11 dI;J (') W\ + aPbM

Kata /c/7/w ( J1 ) , oleh bahasa Al-Quran digunakan untuk

mengandaikan sesuatu yang mustahil akan terjadi. Misalnya seseorang yang

ayahnya telah meninggal dan ia ingin mengandai<an ayahnya masih hidup, maka

ketika itu ia mcnggambarkan pcngandaiannnya ku dengan kata /6/1/w.

Kata lau\v ( J ) _’ang mengandung arti kemustahilan itu, apakah tertuju

kepada kemustahilan melihat neraka :rahim, atau kemustahilan melihatnya bagi

mereka yang tidak memiliki '//m al-yaqin? Para pakar Al-Quran menegaskan

bahwa para pembang<ang kelak akan melihat, bahkan merasakan betapa

pedihnya, neraka Jahin. Allah SWT dalam surah Maryam ayat 71, menegaskan

arman-Nya yang artinya:

Dan tidaklah seorangpun dari kamu kecuali melewati neraka itu. Hal
tersebut bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang telah ditetapkan,
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Disini terjadi semacam kontradiksj jika dipahami bahwa neraka Jahim

tidak dapat dilihat kelak dihari kemudian. Karena, seperti terbaca pada ayat 71

surah Maryam diatas, jelas sekali bahwa bukan hanya melihat, tetapi juga

merasakannya bagi yang membangkang, dan melewatinya bagi setiap mukallaf

(makhluk yang dibebani tugas keagamaan). Dengan dc m jkian dugaan kontradiksi

ini dengan mudah dapat diselesaikan dengan mcryatakan bahwa kemustahilan

yang dibicarakan adalah dalam kehidupan dunia ini, sedangkan merasakan dan

melewatinya adalah dalam kehidupan akhirat nanti. Ini satu jawaban yang dapat

diberikan bila anda memahami bahwa kemustahilan yang dikandung oleh kata

/61aw tertuju pada melihat neraka Jahim.

Ada juga jawaban lain yang dikemukakan oleh sementara ulama tafsir

dengan menempuh langkah panjang untuk mealelaskannyR. Menurut mereka,

dalam susunan ayat 5 diatas terdapat serangkaixl kata yang tersirat, yang bila

disuratkan maka ayat tersebut akan berbunyi, sebagai berikut: “seandainya kamu

mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya karhu tidak akan bersaing

(secara tidak sehat) dalam memperbanyak harta, anak, dan kedudukan.... Atau

niscaya kamu akan berhenti bersaing memperbxlyak

Kemudian pada ayat 6 dinyatakan:

Demi Allah, kamu pasti akan melihat neraka jahiwf’

Ayat 6 ini–melurut mereka–bukan akibat dari kandungan ayat kelima.

Ayat 6 adalah kalimat baru yang tidak bedakan secara langasung dengan
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kandungan ayat ke-5. Dalam Al Quran Surah Al-An’am ayat 75

menginformasikan bahwa Nabi Ibrahim As termasuk orang yang mencapai

tingkat yatIin

Kata yaqin (CA, ) ditemukan dalam Al-Quran sebanyak 8 kali, 2

diantaranya dirangkaikan dengan kata haq alay al )'aq in), kemudian masing-

masing sekali dengan a//2 dan IInI. Kata yaqin yang biasa diterjemahkan ''yakin'’,

dalam kamus-kamus Al-Quran diartikan sebagai ''pengetahuan yang pasti yang

tidak disentuh oleh sedikit keraguanpun”. Sementara para mufasir menegaskan

bahwa yang demikian tidak mungkin akan tercapai kecuali setelah kehidupan

dunia ini, berdasarkan firman Allah SWT dalam surah al-Hijr : 99 yang artinya:

dan beribuduhlah kepada Tuhanmu sampai keyakinan ini datang kepadamu" .

Menurut para mufassir itu, kita berkewajiban beribadah sepanjang

hayat. Jika demikian, yag in disini harus dipahami dalam arti “kematian”, dan ini

selanjutnya menunjukkan, keyakinan baru darat dicapai dengan datangnya

kematian.

Menurut Quraish Shihab, tidak mutlak memahami arti yaqin seperti

dikcmukakan diatas, apalagi setelah memperhatikan dengan menelusuri seluruh

kata-kata yag in yang digunakan oleh Al-Qurar_ Disana tidak ditemukan satu

katapun–bahkan bentuk kata yang berakar sama dengan kata yagi/7–yang

mengandung arti kematian. Bahkan sebaliknya ditemukan kata yag in yang

menunujukkan bahwa keyakinan yang dimaksud Blah diperoleh dalam kehidupan
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dunia ini. Misalnya dalam firman Allah SWT dalam surah an-NamI ayat 22 yang

artinya: “ Aku datang dari kota Saba’ dengan berita yang ya(iin.

Disisi lain dapat litambahkan bahwa yag1/2 (keyakinan).bertingkat-tingkat.

Al-Quran memperkenalkan, disamping yag//L juga il in, ain, dan haq uI )’aqin.

Bagi ulama yang menyatakan baFw3 ayat 6 adalah akibat dari

kandungan ayat 5, me-eka berpendapat bahwa seandainya orang-orang yang

bersaing itu memiliki keyakinan agama yang benar, maka pasti mereka akan

melihat neraka Jahan dengan mata hati mereka, kemudian di hari kemudian

mereka akan melihatnya dengan mata kepala. Demikian sebagian kecil ulama

tafsir memahami ayat-ayat diatas, diantaranya Bint asy-syati’ dan Sayyid

Muhammad Husayn Ath-Thaba’thaba’i.2c)

( A) ?41 abba 'W 8

Penutup surah ini menegaskan, khususnya kepada mereka yang bersaing

dalam menumpuk harta kekayaan dan lain-lain itu, bahwa kelak pada hari

kemudian pasti akan ditanyai tentang kenikmatan (a/7-na ’lnz).

Kata tus ’ulurlnu (DEAd) terambil dari kata sa ’ala ( Jb ) yang

digandengkan dengan luruf nun ( 6 ) yang cigunaka-n untuk menunjukkan

kepastian secara penekanan. Sedangkan kata sa’aILI ( @ ) berarti “meminta”,

baik materi maupun informasi. Disini tentunya yang dimaksud bukan permintaan

20. M, Quraisy, Tafsir . . . ... ...., 601-602
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materi, bukan juga informasi dalam pengertian yang sebenarnya, tetap1 Yang

dilnaksud adalah nlclninta pertanggungjawilba11 kepada Yang dltanYa1

menyangkut an na’ im ( pJ\ ),

Menarik untuk disimak, kata latus ’alunna ( Dbd . ) berbentuk pasit

dalam arti bahwa pelaku yang meminta pertanggungjawaban itu tidak disebutkan-

Di dalam al-Quran, kata semacal.1 ini, ditemukan hanYa tiga kali9 2 dalam surah

An_Nahl ayat 56 dan ayat 932 dan sekali dalam ayat Ini.

yang dikemuka:1'n diatas semakin jelas apabila ditelusuri kata na ' im

( + ) dalam Al_Quran> yang terjemahan umumnya adalah “kenikmatan”. Kata

/1/’/IIar pada mulanya berarti “kelebihan”. Flal ini menYebabkan segala Yang

berada pada diri atau lingkungan adalah nikmat.

Fakhruddin Al-Razy dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa kata nI’mat

dalam ayat diatas mencakup segala macam kenikmatan yang diperoleh manusia.

Dalam Al-Quran dan tujemahannya yang disusul oleh Tim Departemen Agama,

kata na ’ im pada ayat 8 surah at-Takatsur ini dijelaskan sebagai “kenikmatan

(yang kamu megah-megahkan di dunia ini)”. Nxnun demikian, bila pengertian

kata tersebut ditinjau dari penggunaan Al-Quran krhadap kata na 7/ 7z, maka akan

ditemukan perbedaan arti yang sangat menonjol.

Kata na ’ i m ( NJ ) terulang sebanyak 17 kali dalam Al-Quran, 8

diantaranya dengan redaksi jannat an na’ inr (surga-surga yang penuh

kenikmatan), 3 dengan redaksi jannat u na ’ im (surga yang penuh kenikmatan2
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dalam bentuk tunggal), dan 6 lainnya digandengkar dengan berbagai kata, tetapi

seluruhnya digunakan dalam konteks kenikmata1 surgawi di akhirat kelak,

misalnya surah al-Infithar ayat 13 – 14, surah al-Insan (20) ayat 76.

Ayat-ayat yang menggunakan kata yang sama diatas sangat tidak wajar

jika diartikan sebagai kenikmatan duniawi apalagi memahaminya sebagai

kenikmatan sederhana seperti alas kaki dan sebagainya.

Kata na ' im ( +3 ) disini hendaknya dipahami pula dalam konteks

kenikmatan ukhrawi, sehingga ayat terakhir sura:1 ini memperingatkan kepada

mereka yang bersaing secara tidak sehat guna memperoleh dan memperbanyak

harta benda, anak, pengikut, dan kedudukan, baFwa kelak mereka akan diminta

untuk mcmpcrtanggungjawabkan sikap mereka terhadap kenikmatan ukhraw'i.

Mereka akan ditanyai, “bagaimana sikap kamu di dunia menyangkut kenikmatan-

kenikmatan ukhrawi? Apakah kamu percaya atau tidak. Yang percaya tentu tidak

akan bersaing memperebutkan dan memperbanyak kenikmatan duniawi yang

dinilai kecil bila dibandingkan dengan kenikmatan ukhrawj. Yang percaya tentu

akan berlomba memperebutkan dan memperbanyak al khairat (kebajikan-

kebajikan). 2 1

Surah Al-Qasbash ayat 77 menjelaskan sikap yang seharusnya diambil

menghadapi kenikmatan duniawi,

21. M. Ouraisv, TrJsir ... ... ,,.. 606-607
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Tuntutlah melalui apa yang dianugerahI<an Allah (dalam kehidupan dunia
ini) kebahagiaan hidup ukhrawi, dan janganlah kau lupakan bagianmu dari
(kenikmatan hidup) dunia. Berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi kepada orang
lain, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.

Mereka berpendapat bahwa ayat-ayat diatas secara redaksional ditujukan

kepada orang-orang kafir yang lalai akibat pulombaan memperbanyak harta,

anak, dan kedudukan. Mustahil bagi mereka itu uduk mencapai 1//n al yaqin dan

karena mustahil pula bagi mereka untuk–dengan mata hati, lebih-lebih dengan

mata kepala–melihat neraka Jahim. Nah, apaka-r sesuatu yang mustahil bagi

mereka mustahil pula bagi orang mukmin?

b. Nlunasabah ayat

Surat At-Takatsur merupakan surat yang ke seratus dua dalam urutan

penulisannya dalam mushaf Al-Quran. Surat ini merupakan wahyu kelima belas

yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Surat ini turun sesudah turunnya surat

Al-Kautsar.22

Antara Al-kautsar dan Al-Takatsur terdapat hubungan keserasian yang

jelas, bukan saja dari segi persamaan akar kata namanya – keduanya bermuara

pada al-kats;rah ( iJISll ) yang berarti ”banyd<” – tetapi juga mempunyai

keserasian dari segi uraian yang bertolak belakang: At-Takatsur mengandung

kecaman sedangkan Al-Kautsar mengandung puj an. Walaupun demikian yang

22 M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran Al-Karim: Tafsir atas surat-surat pendek
bedasarkalr urlltcur turunnya VVahyII ( Bandung: Pustaka Hidayah, 1999) cet. III, 585
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menjadi bahasan ulama adalah mencari hubungan antara surah ini dengan surah

yang disebutkan sebelumnya, yakni surah Al-Qari ’ah.

Hubungan keduanya, menurut sementara ulama, tampak antara lain

menyangkut hari kemudian. Al-Qari’ah berbicara tentang keadaan kiamat dan

ganjaran serta balasan setimpal yang akan diterima oleh setiap manusia; dalam

Al-Takatsur diuraikan lebih lanjut hal-hal yang -berkaitan dengan siksaan Allah

SWT serta tanggunaawab manusia kelak di hari kemudian. Al-Qari’ah

memberikan motivasi untuk berbuat kebajikan serta me,akukan hal-hal yang lebih

penting; sedangkan dalam Al-Takatsur dikecam onrng-orang yang lalai sehingga

mengabaikan persoalan-persoalan penting yang seharusnya dikerjakan.23

ojw.dI +LJV 'UI tJiJ,aNJIaJ,&IJIJISJl) ' "- JS rio #liDI Jl fIt ui4 . Y

Hai anak Adam, pakailah pakaiamu yang indah disetiap (memasuki
masjid),24 makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. 2J Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan (QS al-A’raf 7: 31 ).26

CH IJ 05„„, 1\ J crap tJ dJ lcJ JJ JJuJJ 4111 (5 Jil At &' dJ+uJ Ub 4\pIIIh . r

6\ bilbib1 J \3814 ?# bJ .jIJ Jwlll eStl.J ##Yay Cbu ;UJJ dAY c) M1

9a\+ b1 431

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang dibe:ikan Allah kepada Rasul-Nya
yang berasal dari penduduk kota-kota maka ada ah untuk Allah, untuk Rasul,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam

33. M. Quraish, Tafsir .. . ... .,. ... ....., 586

24. Maksudnya tiap-tiap akan mengerjakan sembahyarg atau than'af atau ibadah-ibadah
yang lain

:5. Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibutuhkan tubuh dan jangan pula
melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan

:6. Depag RI, Al+2uratr ... ....., 225
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perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja
diantara kamu. Apa saja yang diberikan Rosul kepadamu maka terimalah dia. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (QS al-Hasyr 59: 7)

?JAdI J dIa ds dJI JAI aaJ . !

Dan pada harta-harta me-eka ada hak urtuk orang-orang miskin yang
meminta dan orang n.Isk-n yang tidak mendarat bagian. (QS adz-dzariyat
51 : 19).2/

( dUJI), Thaba’thaha’i mengartikan sebagai orang fakir yang meminta,

sedang (?Dal) adalah orang fakir yang cjkasihani dan tidak meminta.28

Sedangkan menurut Zamakhsyarj, ( aLdI) ada ah orang yang meminta dan

( PJ)hd) adalah yang dikasihani dari permintaan itu.:9

Selain itu ada beberapa ayat-ayat Al-Quran yang memiliki makna senada

antara lain : QS al-Huna7ah 104: 14; QS at-tazbah 9: 34-35; QS al-Baqarah 2:

177,275-279,188; QS al-Ruum 30: 39: QS al-11aclid 57: 7: QS al-An’am 6: 141

QS Yunus 10: 12; QS al-Anbjya’ 21 : 9; QS asy-S)'u’ara’ 26: 151-152; QS

adz-dzariyat 51: 33-34; QS al-Dulthan 44: 30-31; QS. -al-Ankabut 29: 64; QS.

An-Nisa’ 4: 2,6,8,37,95; QS al-ruKIan 25: 67: al-Isra’ 17: 26-29,35,37; QS

Saba’34: 37; QS Luqman 3 1: 18.

27. Dcpag Rl, 859
:*. Thaba’thaba’i, Al-Mizan ...... .... , jilid XX 9 16

"’. Az-Zanrakhsyary, al-Kasysyaf. juz IV, 101
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3. Ayat-ayat Al-Quran yang melawan segala bentuk penindasan dan
kesewenang-wenangan.

LiIJ aiJIJ 8 111 6\JJlIJ PU,d15J JL+JIt aA Uit 'hl' "JIJ 65 dJ# JIJ13 Lb V 4UJ . 1

\ JJ-ni dJ &, tJ 84 J L)3J db 11 64 LJ Jet J L4JAS Pm W oiA 64 U)+ 1

Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang semuanya
berdo’a “ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negri ini (Mekkah) yang dzalim
penduduknya, dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan berilah kami
penolong dari sisi Engkau. (QS an-Nisa’ 4: 75)

JF41 (blu,1 Lv 431 OLI tALI OLI lb 415 o All Db iII UNub {AJId J . Y

(rq: A d LiNI)

Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah30 dan supaya agama itu
semata-mata bagi Allah31 jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka
sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-Anfal 8:

39)

bJb it JaI'1 41 OLSJ fb 04 Y\ JJlll 64 9JA4lb a+1 43 UNY . f

Allah tidak menyukai ucapan buruk33, (yang diucapkan) dengan terus
terang kecuali dengan orang yang dianiaya,34 Allah adalah Maha Mendengar Lagi
Maha Mengetahui (QS a,1-Nisa 4: 148). 35

30. Maksudnya; ganguang-ganguan terhadap umat Islam
'1. Maksudnya; supaya manusia berdeka beragama
32. Maksudnya; Depag RI, Al-Qura11 dan terjenlahatulya, 266
JJ. Ucapan buruk seperti mencela orang, memaki, menerangkan keburukan orang lain,

men}inggung peraaan orang lain dan seterusnya.
31. Madsudnya; orang yang teraniaya boleh mengemukakan kepada hakim atau penguasa

keburukan-keburukan orang yang menganiaya
35. Depag Rl, 147
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b’bJ taK day qjUSJy uJ\QeJE4J &JV\ bin nAbIL# 1 JB 011\ ? JiltUiJJt J , €

(19X\ S tS L.i MiS di' J e4 Ci LS L- Li#Jj 13# by cb\w\ u+ uID ui--'Jl

( \ TV :V 431#VI)

Dan kami puaskan kepada kaum yang djtindas itu, negeri-negeri bagian
timur bumi dan bagian baratnya'=6 yang telah kami beri berkah padanya. Dan telah
sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Ismit
disebabkan kCsrllr:Iran Incrcka. Dan kaIn i hancurkan ajla yallg tclillr dil)tlilt Fil'’iltl11

dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka

p.b' e+„" Al J ?+1 A db s\'' CJ 1 Mb cbJ te t+$)3 rAHI= 41.&' 411#1 CP 3i .0

. (\ ' y:q 4uBI )

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan38 dan mensucikan39 mereka, dan mendoalah untuk mereka

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (QS at-T&lbah 9: 103).4(J

(r q : YY eJ;) .JaI #yin\ ab Ab\ <JIJ IJab 4'11 mIJ aJI11 6 31 .\

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kuasa menolong mereka itu (QS al-Hajj 22: 39)41

(\ q + : Y 331+11) . 631&431 WHY iD\ 61 \JaI VJ ?SJBLiJ ali\ 4’DI J+u ui IJWJ . V

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.

36. Maksudnya; negui Syam dan Mesir dan negeri-negeri sekitar keduanya yang pernah
dikuasai Fira=un dahulu. Sesudah kerajaan Fira’un runtuh negeri-negeri itu diwarisi oleh Bani
Israi1

37, Depag RI. 242
38. Maksudnya; zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta berlebihan

terhadap harta benda
39. Maksudnya; zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan

mengembangkan harta benda mereka
40. Depag RI, 298. ayat ini berbicara tentang keharusan penguasa memungut zakat.
41. Depag RI, 518

42. Depag RI, 46
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4+Jb kb vhf!\3 d#uJI di eye dil bILa J 1 a& J& 4314b JAdI ;x 61 . A

43 LS ?SJLL4 LAS 43 15 o++id\tJ3J paALit a+i IJAh :ti #11\ aJI eJ 3 ?n

( r 3 :q 4915) .&JHAI tA d\ 011#bIJ

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu Dia Menciptakan langit dan bulni, diantara empat
bulan haram-’ itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri4- kamu dalam bulan yang eMpat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya:
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orallg yang bertaku'a (QS al-
Taubah 9: 36).

lb ?bj111aJ W\ o' iiI 4ilill J ?SeJil abu &. rAJ+3113 rAJ,lili apa ?4 )131 J . q

( \ R \ : T 8 AjI) JJ) KbpS)> aJb ?AJ13LI ?53111 (36 431 #Jbl8 c;n ?1 +11 13 1 11 dI\

Dan bunuhlah mereka dimana saja kaml jumpai mereka, dan usir lalu
mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekkah), dan fitnah itu 46 lebih
besar baha)'an)'a daripada pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka
di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika
mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang-orang kafir (QS al-baqarah 2: 191 ) 47

cAll a43 6;<. „ '113 u-rj3 tj urlld Ji awA 418 ,5 jaI cAt Cn 'UWJ ub At98\L- 1 '

4115 61 431 Jill J 1 J+IN #i LAJ OJ3ii JJUJl\ pSIStaJ ?b9L}ZESt al FUJi @S uS

+UJI 4J6

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
yang berasal dari penduduk kota-kota maka adah untuk Allah, untuk Rosul, kaum

43. Maksudnya antara lain ialah : bulan haram (bulan Zulqa’dah, Zulhijah Muharram
dan Rajab), Tanah Haram (Mekkah) dan ihram.

A. Maksudnya janganlah kamu menganiaya dirimu dengan mengerjakan perbuatan yang
dilarang seperti melanggar kehormatan bulan ini dengan mengadakan peperangan.

45. Depag RI, 283-284
46.Fitnah (menimbulkan kekacauan), seperti mengusir sahabat dari kampung halamannya,

merampas harta mereka dan menyakjti serta mengganggu kebebasan beragama mereka
q1 . Depag RJ,46
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kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja
diantara kamu. Apa saja yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan benakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr 59: 7)#'

6131+8J ( A) BUy W, 814 p a1 ( V ) luI 6l13 pJ ( \ )rbd djy dJ L4) pt .\ \

AdI L+j\JSLI (\ \ ) Wah)1 q 31 ( \ ' ) HJV} VI OP JJ ( 3) ajbAdII aL+

(\ t–\ :V 3 BJ41) (\ „ ) a,a JJt+1 i4J iJ ( f \ )wIb 1l_w do ME wa (1 Y )

6. Apakah kamu tidal. memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap
kaum ' AatI?

7. ( Yaitu) penduduk iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi4';
8. Yang belum pernah dibangun (suatu kota) sererti itu, di negeri-negeri lain
9. Dan kaum Tsamut yang memotong-motong 3atu besar di lembah)u
10. Dan kaum Fira’un yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak)
11. Yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri
12. Lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu
11. Karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab
14. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi (QS al-Fajr 89: 6- 14)) '

4. Ayat- ayat Al-Qurar yang Mengajarkan untuk Menegakkan Prinsip
Keadilan dan Pemerataan

<biJU PSI 4 L,5 aJI dJ 6Jlnti , o J& dJ \) 1 na dS iis ?beJ@J 1'' "itU vv)A & . \

Katakanlah: “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”. Dan
(katakanlah) : “!uruskanlah muka (diri) mu disetiap sembahyang dan sembahlah
Allah dengan mengihlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah

48. Depag RI, 916
49, Iram ialah ibukota kaum Aad
su . Lembah ini terletak dibagian utara Jazirah Arah antara kota Madinah dan Syam

Merek memotong-motong batu gunung untuk membangun gedung.gedung tempat tinggal mereka
dan adapula yang melubangi gunung-gunung untuk tempat t'nggal mereka dan tempat berlindung.

51. Depdg RI, 1057 - 1058
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menciptakan kamu pada permulaan (demikian pula.ah) kamu akan kembali pada-
Nya. (QS al-A’raf 7: 29))z

61 a#A\ 3 81'3\jlIJ +.,iiI # 35 ,b 9ll4jl h''itU a,4l9 tj# 5JId dUtt#ly . V

615 41 68 1+At 1 wb b\3 tJ 13 CiS gx11 ty:A »bUel3\ AB baaj# cA

1# aA.,hq

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau
ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia (terdakwa itu) kaya atau miskin maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kami memutar baIikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
apa yang kamu kerjakan. (QS an-Nisa’ 4: 135))3

1 Jw s 1311 V 1 ), pJ dua #,J+eVJ L' "itU 914sJ, ab a. b 313 tJJJ$ $$.1 aJ\L{.isU .r

DLgdLA! y): 1b 131 dt ID\\JEt J dWI +)K JA

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kanu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku a'’. 112h karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan
bertaqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah MIlla Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS al-Maidah 5: 8)54

Selain itu ada ayat.ayat Al-Quran yang lain yang memiliki makna yang sama

antara lain : OS al-’I'aubah 9: 34-35; QS ar-Iiahnun 55: 8-9; QS huud 1 1 : 84-85;

QS al-Baqarah 2: 177, 188,275,278-279; QS al-Isra’ 17: 26-29, 35; QS an-Nisa’ 4:

2,6,8,58; QS al-Hujurat 49: 9;QS al-A'raf 7: 156.

)2. Depag RI, 225
53. Depag RI,144-145
54. Depag RI, 159
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Sebagaimana telah disinggung pada uraian sebelumnya, bahwa ayat-ayat Al-

Quran yang menaruh perhatian besar terhadap persoalan-persoalan keadilan

s(>sio-ekonomi rata-rata diturunkan di Mckkah (su'at-surat lnakkiyalr). Surat-surat

Makkjyah ini, terutama yang termasuk dalam kttegori periode awal atau yang

disebut sebagai ayat-ayat rnarhalah uta (ajI aLJ,4), kebanyakan merupakan ayat-

ayat pcndck dan tegas; dan cenderung bernada kecaman, peringatan dan gugatan

terhadap persoalan sosial pada masyarakat Arab Mekkah. Dua belas ayat yang

melnpunyai makna pembebasan sosio-ekonomi dan termasuk dalam mar haluh

tIIU, b la dicermati kamiungan isinya, dapat d rujuk dalam susunan kronologis

surat Makkiyah riwayat Ibnu Abbas, Al-Kan, lkr mah dan al-Hasan yang antara

lain:)>QS. Al-'AIaq (96): 6-7; QS. Al-Qalam (68):14-15 ; QS Al-Muddatsir

(74): 1 -56 ; QS Al-Lay (92): 1-21 ; QS Al-Fajr (89) : 1-30 ; Ad-Duha (93): 1-11 ;

QS Al-Humazah (104):1-9; QS. Al-Adiyat (100) :1-11 ; Al-Kausar (108) :1-3;

QS At-Takatsur ( 102): 1-8 ; QS Al-Maun (107): - -7: QS. Al-BaIad (90) :1-20.

B. Konsep Pembebasan Al-Quran atas Kesenjangan Sosio-Ekonomi

Kelahiran sebual agama –telebih Islam–, secara ontologis dan aksiologis

sangat dominan oleh wawasan yang revolusioner. Wawasan revolusioner agama

tersebut, telah menjadi watak tersendiri bagi agama, semacam aksioma yang

melekat sejak awal kelahirannya. Pada sisi itulah dapat disingkap makna dan

peran penting agama dalam hiruk pikuk kehidu9an sosial. Karena tanpa daya

53. Taufik Adnan Amal, Rekarlruksi Sejarah al-Qurall (Yogyakarta: FOrurn Kajian Budaya dan

Agama, 2001), 86-87
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kritis dan clan vital revolutif yang terkandurg da.am kerangka dogmatiknya,

agama akan hanya merjadi sesuatu yang hampa, dan terasa kesulitan memainkan

peran dalam menciptakan pencerahan bagi pe:adaban kehidupan. Dengan daya

kritis dan epos revolutif itulah, agama dapat tampi menjadi kekuatan pembebasan

dalam menyelesaikan problem-problem sosial-ke-nanusian yang merebak dalam

kehidupan masyarakat.)6 Dalam konteks itu pulalah, dapat dipahami apa yang

menjadi misi revolusioner Islam–yaitu untuk senant L,sa melakukan perombakan

terhadap tatanan sosial kehidupan masyarakat yarg sarat dengan praktek-praktek

penindasan dalam segala aspeknya, dan menciptakan perubahan bagi tatanan

kehidupan yang berkeadilan.

Telah menjadi kenyataan sejarah, dimana agama lahir atas nama krisis

kemanusiaan yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat,57 Pelbagai

ketimpangan dan kesen angan sosial (krisis sosial) yang direproduksi oleh sistem

sosial yang mengabaikan prinsip-prinsip keadila•, merupakan menu utama yang

menjadi sasaran dan respon kritis agama dalam mendekontruksi sistem sosial

yang korup, despotik, ciskriminatif dan eksploitatif menuju sistem sosial yang

seimbang dan berkeadikn–tidak sulit mencari bukti-bukti konkrit tentang peran-

fungsi agama dalam menegakkan keadilan baik melalui ajaran-ajarannya

sebagaimana telah dieksplorasi diatas, maupun relaIui kiprah perjuangan para

56. Lihat. Amin Abdullah, Studi Agama: Normal ivitas atau Hislorist tas.
(Jogyakarta:Pustaka Pelajar, 1996), cet. 1, 223

57. Lihat. Nur Khalik Ridwan, Detik-Detik Pembcngkaran Agama , (Jogyakarta: CV.
ArTuzz Book Galery, 2003). Cet. 1, h. 46.
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Nabi, seperti Nabi Isa, Nabi Musa, Nabi t)rahim, Nabi syuaib dan Nabi

Muha-nmad SAW.)8

Misi-misi kesejarahan yang diemban oleh Islam melalui pembawanya,

Muhammad SAW. yang secara total dan universi_l terekam dalam Al-Quran dan

Hadist telah membeberkan secara gamblang teatang risalah perjuangan Islam

dalam rangka menegakkan keadilan – nilai-lilai keadilan merupakan ajaran

pokok dan utama d haIn Islam. Secara riil visi kesejarahan Islam untuk

menegakkan keadilan dapat dihayati mulai sejak awal kelahirannya. Islam lahir

dalam lingkungan sosial masyarakat Mekkah yang sebelumnya banyak diwarnai

oleh praktek-praktek ketidakadilan dan kesenjangan sosial yang parah. Berbagai

komponen masyarakat hidup dalam keadaan <etidakseimbangan sosial. Antara

kaum kaya – kaum kuat – yang diwakili o eh para saudagar-saudagar kaya

Mekkah dengan kaum miskin – kaum lemah – terjadi jurang kesenjangan sosial

yang begitu lebar. Para saudagar-saudagar kaya Mekkah dengan kekayaan yang

melimpah mengembangkan pola hidup konsumeristik dan hedonistik dan sama

sekali tak punya rasa kepedulian sosial terhadap kaum lemah yang serba

kekurangan dan terjerrt dalam kut)angan kemiskinan – para saudagar kaya

Mekkah hidup mewah sementara kaum lemah (kaum miskin, para budak, janda,

anak yatim) hidup dalam keadaan melarat. Sikap hidup mewah dan cendrung

menghambur-hamburkan kekayaan untuk kesenangan dunia semata yang

58. Lihat. Ziaul Haque, Wahyu dan RevolusI . (Jogyakarta:LkiS, 2000), Terj. A
Setiyawati AI Khattab, Cet, L h, 33
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dipraktekkan para saudagar kaya Mekkah tersebut, menjadi akar dan sumber

terjadinya kesenjangan sosial, karena kekayaan kemudian hanya terakumulasi

atau tersentral dj tangan segelintir orang tanpa dapat didistribusikan secara adil

dan merata kepada kalangan yang lebih membutuhkan yaitu kaum must had ’a$n.)9

Kesenjangan sosial ini berjalan cukup lama, sebelum Islam kemudian datang

meneriakkan gugatan dan kecaman sebagaimana dalam sebuah ayat Al-Quran

yang artinya sebagai berikut :

Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat can pence Ia yang mengumpulkan
harta dan lnenhitung-hjtungnya. Ia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya. Sekali-kali tidak, Sesungguhnya ia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apakah apa Huthamah itu?
(yaitu) api (yang disedia<an) Allah yang dinyalakan. Yang (naik) sampai ke hati.

Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka (sedang mereka itu) diikat pada
tiang-tiang yang panjang (QS. 104: 1-9).

Demikian pula dtlam surat lain :

Tahukah kamu (orang) }'lng mendustd<an Agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim. Da 1 tidak menganjurkan memberi makan orang miskin
Maka kecelakaanlah bag' orang-orang yang shalat. Yang mereka lalai dari
shalatnya. Yang mereka itu berbuat riya’. Dan enggan (menolong dengan) barang
yang berguna (QS. 107: T -7).

Dalam surat 102 juga dinyatakan, “perlombaan menirrlbun harta

menjadikan kamu lalai, 'sampai kamu masuk ke liang kubur. Tapi tidak, kamu

akan tahu!... Kemudian pada hari itu kamu akan ditanyai tentang kenikmatan-

kenikmatan dunia\\'i.” Dari ayat Al-Quran tersebut diatas, dinyatakan secara tegas

mengecam dan melarang tersentralnya kekayaaa pada segelintir orang karena

’9 . Lihat. Asghar Ali Engineer, Asal Usul Perkembangan Islam: Analisis Pertumbuhan
Sosio-F.konorni , (Yogyakarta:lustaka Pelajar, 1999), cet . 1, b.80
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menyebabkan timbulnya kesenjangan sosial di tengah kehidupan masyarakat

Ketimpangan dan kesenangan sosial inilah, yang menjadi basis persoalan bagi

terjadinya kehancuran dan bencana sosial dalam kehidupan umat manusia.

Menarik untuk dicatat oahu'a kata ya11g digunakan dalam Al-Qura11 adalah

Hut halnah , yang menurut Kamus Al-N4unj id, be-arti api yang sangat panas yang

menghancurkan segala sesuatu yang dilemparkan ke dalamnya, ( L+N +IdI JUI

L+j u+ u 8d )60, kemungkinan, hal ini kanus "al-Multi id ” mengikuti

penafsiran az-Zamakhsyarj yang berpendapat :

(8-dki 11 J) L+j ' b c$ fhd 61 L#Ui aAy-1: 1 JUI '?3 (ke dalam api yang

dari keadaannya akan menghancurkan segala sesuatu yang dilemparkan

kedalamnya).61 Adapun menurut Thaba’thaba’Islam: at -Hut hamah merupakan

salah satu nama dari nama-nama neraka jahannaln – derivasi dari kata &hajI

berarti #g\ (mengharrurkan), kemudian bermakna WI (memakan atau

melahab).62 Kemudian kelanjutan dari ayat dari stuah al-Huma:ah tersebut pada

(alal a' eILa url 5) , Muhammad Abduh memberIkan sumbangsih pemikirann}a

dengan menganalisis ter_ebih dahulu kata al-af" idah ( ira\ ) dengan maksudnya

untuk menunjuk kepada “sumber perasaan” manusia. Baginya, ayat-ayat tersebut

seolah-olah mengatakan bahwa api tersebut me ingkupi perasaan dan pikiran

60 . Lois Ma’luf , al-Munjid Fj Al-l.ughah IVa al-LugJrah IVa al-A ’laIn. (Lebanon 1 Dar al-
Masyriq, 1986), cet. XXVl11, 140

61. Az-Zamakhsyari, al-KasysyaJ, IV (Lebanon: Daar al-Kutub al-llmiyah, tt), 789
62 . AUamah Sayyid Muhammad Husain at-Thaba’thaba’i, al-Mizan Ff Tafsir al-OUTan .

jilid XX (Beirut: Muassasah al-Tjmiyah L.i-Mathbuat, 1983), cet. V, 359
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dalam hati, lalu menargkap atau membakar siapa yang berperasaan dan

berperilaku jahat.63 Se(bngkan menurut Al-Qamus al-.'Asri “menghancurkan,

meluluh-lantakkan meniadi berkeping-keping”. Jadi bisa disimpulkan bahwa

Muhammad SAW, melihat ketimpangan dan gap antara orang kaya dan miskin,

sadar bahwa jika ia hanya beQangku tangan dan tidak berusaha menanganinya

maka masyarakat tersebut akan hancur sebagd akibat kemarahan orang-orang

tertindas dan bencana ini akan meluas seperti api.6- Kecaman terhadap pola hidup

mewah dan melupakan kaum lemah sebagai biang ketimpangan sosial, juga

dinyatakan dalam Al-Quran yang artinya:

“Dan bila kami bermaksud membilasakan suatu kota_ kami

memerintahkan mereka yang hidup mewah SJpaya patuh, namun mereka
melanggar aturan maka sepantasnya berlaku kutukan atas mereka. Kamipun
membinasakannya sehingga hancur berantakan” (QS. 17: 16).

Ketimpangan dan kesenjangan sosial sebagai akar penyebab timbulnya

peristiwa bencana sosial yang terjadi dalam lahidupan umat manusia, dapat

dilihat dalam pelbagai kasus, seperti hancurnya gedung WTC (wor/6/ 'J'rade

Center) yang habis dil clap api dengan ribuan mn\va tak berdoga–11 september

2001–, disinyalir sebagai akibat kemarahan atas kesenjangan dan ketimpangan

struktur sosio-ekonomi dunia yang dikomanda ri oleh Amerika.6) Untuk

menceBah terjadinya <esenjangan sosial itulah, ayat-ayat Al-Quran banyak

63. Muhammad Abduh, Tafsir Al-Quran Al-Karim Jul AmIna (Mesir: Dar Mathabi Asy-
Sya’b, tt), 3 17-3 1 8

64. Engineer, Asal-Usul ... ,....h. 89
65. Lihat. Tulisan, Arif Bagus Prasetyo, '' Wall Street ’'-Legian: Alegori Puing-Puitlg,

Bentara Kompas, tanggal 1 Maret 2003 .
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memberikan kecaman dan peringatan terhadap praktek-praktek penumpukan

kekayaxr apalagi digunakan hanya untuk mengejar kesenangan duniawi dan tidak

dibelanjakan dijalan Allah–untuk kesejahteraan sosial terutama bagi kalangan

yang lemah.

Dalam rangka meretas .;alan menuju FxmbebasaA dan menegakkan

keadilan sosial dalam kehidupan masyarakat, seldn kecaman dan larangan keras

bagi praktek penumpukan kekayaan, dan pralaek perekonomian yang dominatif

dan eksploitatif, Al-Quran juga memerintahkan un–uk mendistribusikan kekayaan

– terutama pada kaum - lemah – yang membutuhkan. Tidak sulit menemukan

berbagai banyak ajaran Al-Quran yang menunjukkan perhatian dan kepedulian

Islam pada nasib kaum lemah yang tertindas, dan telah menjadi fakta sejarah

dimana misi perjuangan para Nabi adalah untuk mengangkat harkat dan martabat

kaum lemah yang tertindas. Dalam sebuah surat disebutkan bah\\a, ''mereka yang

menimbun emas dan perak, dan tiada menafkahkann}'a di jalan Allah, beritahulah

mereka siksaan yang pedih dan menyakitkan ” (QS, 9:34).

Sebagaimana te ah tercermin lewat a\’at-ava' Al-Quran diatas, bahwa

upaya untuk IncIlciptakan keadilan sosial dan nrcnghapuskan kctinrpangull a(Jala 11

dengan cara mendistribusikan kekayaan ekonomi secara adil dan merata dan

jangan sampai beredar hanya pada kaum ka)a saja (QS. Al-Hasyr (59) : 7).

Dengan demikian kaum must adIl 'afrn harus jega mendapatkan akses kekayaan

ekonomi yang sama agar mereka dapat erangkat dari jeratan kubangan

kemiskinan. Sebagai upaya menekan dan mer(dorong . proses pendistribusian
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kekayaan ekonomi secara merata, Al-Quran memeriltahkan untuk mendermakan

kekayaan kepada kalangan must udh ’@;n yang membutuhkan, sebagaimana dalam

sebuah ayat: Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah

menjadikan kamu menguasainya”.66 Ada beberapa golongan yang terkategorikan

sebagai dIta 'c{a dan must udh ' a$n. yaitu: kaum wanita, yuI cinta (orang-orang

yatim), i brItt sab iI (oraag yang kehabisan bekal dalam perjalanan), “para

tawanan-’, orang-orang yang mendapatkan musibah, para f-uqura dan nlusakil167 .

Perhatian Islam terhadap kelompok-kelorpok dInI 'afa agar disantuni

secara baik dapat dilihat juga di dalam surat al-Baqarah ayat 83 yang artinya

adalah sebagai berikut :

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari bani israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapa,
kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-
kata yang baik kepada manusia,dirikanlah sholat, dtn tunaikanlah zakat.”

Kemudian, juga di dalam SI-rat al-Baqarah ayat 1 77:

13ukanlan lnengrtjapkan wajahmu kearah timur dan barat itu suaru
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebalaian itu ialah kebaktian orang yang
beriman kepada Allah, H''.ri kemudian malaikat-malaikat, kitab-kitab, Nabi-Nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan sholat, dan
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menepati janjinya, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangann. Mereka itulah
orang-orang benar (imarnya); dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.

Menllrut Al-Quran, orang yang tidak menyantuni kelompok dhu'afa atau

nrustadh ' a$rt disebut sebagai orang yang mendustakan agama kyukad:ibu b iddin).

66

67
QS 57:7
Lihat. Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif. (JabRa:Mizan, 1998), cet. IX, h.68
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Komitmen Islam terhadap kondisi sosial kaum lemah yang teninggirkan dan

tertindas, dan selalu djbe enggu oleh penderitaan sosial berupa kemalaratan dan

kemiskinan yang menjera: mereka, juga ditunjukkaa oleh berbagai banyak hadist.

Kepedulian dan penghargaan kepada kaum fakir miskin, agar mereka dapat

dibebaskan dari kemjskirnnnya, dinyatakan Rasultdlah SAW, bahwa orang kaya

itu ditolong dan diberi rizki karena bantuan mang-orang lemah di antara

mereka”.68 Kepada istrinya, beliau berpesan, “ Wahai ,4 Aya/7, CIntailah urang

miskin dan akrablah dengan mereka. supaya Allah pun akrab juga dengan

engkau pada hari kiamat ”.69 Rasa cinta yang maI(lalam dan kepedulian yang

teramat besar Rasululullah saw. kepada kaum -akir miskin, dinyatakan dalam

sebuah doa-nya kepada Allah, “ Ya .4//a/2, hidupkan aku sebagai orang mIskIn,

dan bangkitkan aku di kiamat bersama kelompok orang miskin pula.”lo Karena

demikian itulah, Rasulullah saw. kemudian dikenal sebagai Nabi kelompok

tertindas, dan apabila ditanya dimana beliau dapat ditemui, maka beliau dapat

memastikan bahwa beliau berada di tengah-tengah kaum dInI Z» ’.71

Adanya pelbagai banyak perintah baik dalam Al-Quran dan Hadist untuk

berbuat baik dan menyzrtuni para fakir miskin seperti beberapa yang telah

disebutkan diatas, selain berorientasi spritual juga berorientasi sosial, yaitu untuk

menciptakan keseimbangan dan keadilan sosial. Dalam rangka menciptakan

68. Jalaluddin Raldunat, Islam Alternatif, 63
69. Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Sunan At-Turmrlzi , Juz IV, (Beirut: Dar Al-

Kutub Al- Ilmiyah, tt), 499. Menurut Abu Isa, hadits ini adalah hadits gharib (asing)
70 . Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Sullal' At-Tur muli , Juz IV, (Beirut: Dar Al-

Kutub A1- llmiyah, tt), 499 . Menurut Abu Isa, hadits ini adtah hadits g}larib (asing).
71. Jalaluddin Rakhmat islam AltL’. tlalif . (Jakarta:Mizan, 1998), cet. IX, h, 72
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keadilan sosial tersebut, Islam tidak hanya sekedar memerintahkan dan

menganjurkan bagi kaum kaya untuk mcnaflcaI dan hartanya, tapi lal)iII dari itu

Al-Quran memperkenankan perang untuk melindungi kaum miskin yang berada

dalam posisi teraniaya, seperti diungkapkan dalam sebuah ayat, “ Mengapa kamu

tidak mau berperang di jalan Allall dan (lncnlbcla) orang-orang lemah baik laki-

laki; perempuan dan anak-anak yang selULunya berdoa, “Ya Tuhan kami,

keluarkan kami (Mekkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami

perlindungan dari sisi-Mu” (QS 8;39). Juga ditegaskan ulang, “Dan perangilah

mereka, supaya jangan ada fitnah, dan supaya agtrna itu semata-mata bagi Allah.

Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesmgguhnya Allah Maha Melihat

atas apa yang mereka kerjakan” (QS 28: 5). Sikap dan watak kaum kaya yang

mudah pongah dan gampang lalai terhadap taaggung jawab sosialnya, disadari

betul oleh Al-Quran =hinnga Al-Quran bersikap keras dalam menghadapi

mereka

Keberpihakan Al-Quran kepada kaum mushtad’afin juga ditegaskan,

Dan kami hendak memberi karunia bagi orang-crang tertindas di bumi itu dan

hendak menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi bumi,” (QS 28: 5).

Mengapa memihak kaum miskin sebagai prioritas? Setidaknya ada tiga jawaban

yang bisa disampaikan; perLalnu , kemiskinan salgat berlawanan dengan misi

Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. Keniskinan merupakan ekspresi

kehidupan yang kalah serta tertindas. Kedua, kemiskinan sangat bertentangan

dengan martabat manusia sebagai makhluk Albh yang mulia dan dilnuliakan
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Kemiskinan telah menjatuhkan martabat manusia wbagai sosok yang bebas serta

merdeka. Ketiga , yang paling utama adalah maldat Al-Quran yang meletakkan

prinsip keadilan sebagai kunci kctakwaan yang sejati dan sempurna.72

Karena begitu pentingnya kepedulian scsiaI kepada kaum musht acl ’a$11

sebagai upaya menghapus kesenjangan sosial–untu< menciptakan keadilan–maka

Al-Quran menjadikan sikap kepedulian sosial dan nilai keadilan tersebut sebagai

parameter atau kriteria Llama dalam menilai kuaIItas ketaqwaan dan keimanan

seseorang. Menurut Al-Quran, taqwa itu tidak dapat dilepaskan dari keadilan

Berbuat adillah. dan ita lebih dekat dengan taqwa” (Al-Quran, S-. 8). demikian

Al-Quran menyatakan. Oleh karena itu, arti dan substansi taqwa di dalam Islam

bukan hanya sekedar kesanggupan menjalankan ibadah ritual saja. Tetapi lebih

dari itu, adalah kesanggupan menegakkan keadilan. Tanpa keadilan sosial,

ketaqwaan belum berarti apa-ap dan tidak lengkap. Hal ini secara implisit dapat

dipahami dari kata ' adI dan ahsan yang notabel-le merupakan konsep-konsep

pokok dalam Al-Quran. Na\mb Haider Naviq, worang ahli ekonomi pakistan

sebagaimana dikutip oleh Ali Asghar Engineer, menyebutkan bahwa “ ... keadilan

sosial dalam Islam berakar pada tauhid. Sebcnatnya, keyakinan kepada Tuhan itu

secara otomatis melnpunyai konsekuensi untuk menciptakan keadilan. Salah satu

tidak ada tanpa yang satunya...”73 Dalam berbagai ayat Al-Quran disebutkan

11 . Eko Prasetyo, Islam Kiri: Mela\van Kapitaisnre Modal dari Wacana h4etruju
Gerakar I . (Jo$)'akarta: Pustaka Pelajar,2002), Cet. I, h. 6

73. Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan . (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999). cet. 1. h.7
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bahwa menolong dan membela yang lemah, musht CId ' aj-in, adalah tanda-tanda

orang yang bertaqwa.74 Ada banyak ayat-ayat Al-Quran berbicara tentang taqwa

dalam kaitannya dengan berbagai hal, seperti kaitan taqwa dan iman (QS Yunus

(10): 63; Al-NamI (27): 53; Fushilat (41): 18) can menunjuk pencapaiannya

sebagai salah satu tujuan ibadah kepada-Nya (QS Al-Baqarah (2): 21 ). Orang-

orang yang menghendaki keuntungan sesaat di dunia kerap dikontraskan dengan

orang-orang yang bertaqwa (QS Al-Nisa’ (4): 77; Al-An’am (6): 32; Yusuf (12):

57). Yang signifikan disini adalah cara Al-Qural mengaitkan taqwa dengan

interaksi sosial dan perhatian kepada sesamanya, wperti saling berbagi (QS Al-

Lail (92): 5; Al-Al-Al-A’-af (7): 152-3), menepati Janji Ali Imran (3): 76;Al-Al-

A’raf (7):57) dan khusunya amal baik (QS Ali Imran (3): 172; Al-Nisa’ (4):

126; Al-Ma’idah (5): 93; Al-NahI (16): 127. Begiu juga dalam konteks iman,

kepedulian sosial kepada kaum ntushlad ’61$11 juga ,lenjadi kriteria utama, seperti

yang dinyatakan dalam SLrat Al-Anfal surat 2-4. Dari ayat-ayat Al-Quran tersebut

diatas, dapat disimpulkan bahwa taqwa itu bukan hanya semata-mata kepercayaan

akan keberadaan Allah tapi juga sebuah keimanan yang berfungsi sebagai

pembebas dan pembela bagi kaum yang tertindas. Untuk itulah Islam diturunkan

untuk memerangi kaum yang tidak berbagi kekayaan dan memihak sepenuhnya

pada kaum miskin. Benar apa yang dikatakan oleh Dr. Taha Husain, jika

Muhammad SAW hanya mengajarkan ke-Esaan Tuhan tanpa menyerang tatanan

74. QS 2;197. 3: 134; 76:8, 9;70:24’51 : 19.
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ekonomi yang pincang, perbedaan sistem sosial can tidak melarang riba secara

keras bisa jadi suku Quraisy akan menerima dengan mudah Islam.7)

Dalam rangka mengikis ketimpangan sos-al dan menciptakan tatanan

kehidupan sosial yang adil dan egaliter, disamping Al-Quran memerintahkan

untuk menjadikan harta kekayaan berfungsi sosial 3agi sesamanya, Al-Quran juga

melarang dan sangat mencela riba (praktek yang ekspIoitatif dan kapitalistik).

Mengenai riba Al-Quran mcIlycbutkall, “Orarlg yallg lllclllakan riba tidak altall

bisa berdiri di hari kiamat, kecuali sebagaimana oe-dirinya .orang yang kerasukan

setan sehingga menjadi gila” (QS. 2: 275). Dan juga. “Hai orang yang beriman!

13crtaqwalah kcl)ada Allah daII bcl'ikalrIalr sisa rib:: yang belum diambil, jika

kamu sungguh-sungguh beriman. Dan jika kamu mengadakan riba, ketahuilah,

Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kamu. Tetapi jika kamu bertaubat, maka

bagimulah hana yang pokok itu. Tiada kamu menganiaya dan tiada kamu

dianiaya” (Al-Quran, 2: 278-279).

Visi keadilan Islam dalam menciptakaa masyarakat egaliter, juga

diekpresikan lewat-le\vat ayat Al-Quran yang lain, yang menentang keras

13 . Eko Prasetyo, Islam Kjri: Mela\van KapiLalisme Modal dari Wacana h4emlju
(;erakclll . (Jogyakarta: Pustaka Pelajar,2002), Cet. 1, h. 12. Dan Gibb, seorang Islamis terkemuka,
juga menyatakan. perlawanan yang dilancarkan kaum kaya mekah bukanlah disebabkan sikap
keras mereka akan ajaran yang disampaikan Nabi (meskipun mereka mencemoh ajaran tentang
kebangkitan manusia dari kubur), namun karena alasan-alasan ekonomi dan politik. Mereka kuatir
ajaran yang disampaikan Nabi bisa mengancam aset ekonomi yang mereka ’kuasai. Disamping itu,
mereka juga sadar bahwa pengakuan mereka terhadap ajaran Muhammad akan memunculkan
suatu bentuk kekuasaan politik baru dalam masyarakat oligarki selama ini. Lihat Asghar Ali
Engineer, (1999) Asal-Usul dan Perkembangan Islam, Yogyakarta,: insist Press & Pustaka
Pelajar
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praktek-praktek akses kekayaan ekonomi dengan cara-cara curang, penuh

ekploitasi dan monopoli. Sebuah ayat juga menyebutkan, Celakalah a/-

muthaf$fIn, (yaitu) orang-orang yang apabila raenerima takaran dari orang lain

mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka nenakar atau menimbang untuk

orang lain, mereka mengurangi (QS Al-N4uthaffi-In (83:1-3). Berbagai praktek-

praktek akses kekayaan ekonomi yang lain seperti dika bisnis, berdagang,

mengembangkan usaha-usaha ekonomi juga diab_r oleh Islam melalui Al-Quran

dan Hadist agar keadilan sosial dan egalit3r'anisme dapat tercipta dalam

kehidupan sosial masyarakat. 76

1. Konsep Zakat dalam Al-Quran

Secara etimologis, makna zakat dapat d artikan sebagai al-nama Qtunt bull]

dan al-thaharah (bersih aMu suci), dapat (bartikan juga bertambah atau

berkembang. Kalangan ulama lebih sering memarami dan menerjemahkan zakat

sebagai al-nama (tumbuh) adalah dalam kaitannya bertambahnya dengan harta

kita ketika ia telah dikurangi dengan zakat, a:au dengan ber:akat harta yang

dimiliki bukan malah menyusut, tapi justr J berkembang.77 Hal ini cukup

beralasan mengingat di dalam Al-Quran dan Hadist juga sering disebutkan

tentang imbalan atau kompensasi dari Trhan kepada orang-orang yang

menunaikan zakat. Namun lain dari itu, tekanan makna “tumbuh” (al-naina) dari

16 . Lihat. konsep Islam tentang kepemilikan dan pengelolaan tanah) Asghar Ali Engineer
Islam darITeologi Pembebasan . (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), cet. 11 h.611'QS. 24:37)

T1. Amad Najib BLhani, Islam Dinamis, (Jakarta' penerbit buku Kompas 2001), cet. 1

h.55
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pembayaran zakat itu berkorelasi dengan tumbuhnya keasadaran eksistensial

Artinya, semakin tinggi zakat, shadaqah dan infaq yang diberikan kepada orang

lain, maka semakin tumbuh (a/-na/724 kesadaran akan eksistensi dirinya. Dan

secara otomatis semakin suci (a/-7’/zaha/u/2) dari ranjau-ranjau untuk menuju

kesempurnaan eksistensi -= Llal ini sejalan dengan rernyataan Al-Quran : “Kamu

sekali-kali tidak akan salnpai pada kebaktian yang sempurna sebelum kamu

menafkahkan harta yang kamu cintai” ( QS. 3:9). J&di secara fIlosofIs, kandungan

makna zakat adalah sebagai bentuk ungkapan kasih sayang terhadap sesamanya

terutama bagi yang be-ada dalam ketertjndasan sosial dan membutuhkan

pertolongan pembebasan.

Zakat sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dan aksi solidaritas sosial

untuk membebaskan kaum must had ’ a iIn, notabene merupakan ajaran pokok

dalam Islam, Sebagaimana telah dinyatakan dalam Al-Quran yang artinya seperti

berikut :

“ Sesungguhnya zakat itu hanyalah bagi o-ang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengur&s zakat, para mu’allaf yanb dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhu lang, untuk jalan Allah dan

orang-orang yang sedang dalam perjalanan, se3agai suatu ketetapan yang
diwajibkan oleh Allah, dar Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana'’ (QS. 9
60)

Jadi jelas bahwa zakat diperintahkan oleh Allah SWT. kepada kaum lemah

yang membutuhkan–agar kesulitan hidup mereka dapat dibantu untuk diatasi

Kalau mencoba merefleksi pada sejarah perjuangan Nabi SAW, dalam

78. Ahmad Najib, Islam I)inanris ,.. ... h. 55
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mcncgakkan keadilan, sebetulnya misi dari konsep zakat yang dikcdcpankan oleh

Nabi SAW adalah dalam rangka menciptakan keseimbangan sosial (social

balance) dan menghapuskan ketegangan sosial (socl61/ tension) antar

It)
masyarakat

Secara filosofIs pada dasarnya, umat mar usia adalam satu kesatuan (ibarat

tubuh) dimana dalam dirinya ada tanggungjawab sosial pada sesamanya, dan

padanya pula ada hak-hak orang lain seperti hak-hak orang-orang miskin pada

kekayaan yang dimilik'nya. Jadi persoalan kemiskinan yang terjadi dalam

kehidupan masyarakat merupakan tanggungjawam semua orang untuk diatasi,

sebagaimana telah dinyalakan dalam Al-Quran yang artinya:

“ Dan nafkahkanIah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya.”gtJ

Zakat sebagai instrumen praksis Jibe-atif Islam dalam mengatasi

ketimpangan dan kes' dangan sosial yang mewabah dalam kehidupan

masyarakat, merupakan tawaran yang sangat signifikan dari Al-Quran untuk

menyelesaikan problem-problem sosial masyarakrt seperti kemiskinan. Karena

begitu signifikannya penunaian zakat, Allah SWT. menyebutkannya dalam

Al-Quran hingga 30 kab. Sebanyak 27 kali diar+aranya disebutkan bersamaan

dengan kata shalat dan satu kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan

shalat tapi tidak berada dalam satu ayat. Dan bagi yang tidak mau membayar

79 . Lihat. Ashgar Ali Engineer, Asal Usul Perkwnbangan Islam-. Analisis Pertumbuhan
Sosic»Ekonomi , (YogDrakarta:Pustaka Pelajar, 1999), cet, I h.90

80, QS. 49:9
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zakat2 taruhannya adala1 agama. Allah SWT. meneguhkan bahwa orang yang

tidak mau membantu orang lain, enggan membayar zakat, dan memiliki

kepedulian sosial yang lemah adalah kelompok pendusta-pendusta agama.81

Namun dalam praksjsnya, zakat cenderung terealisasi lebih pada dataran

formalistik dan legalistik, yang hal ini berimplikasi pada se'mpitnya daya gerak

dan daya janggau misi zakat dalam mengentaskan kemiskjnan. Karena zakat

kemudian hanya dipahami sekedar aksi ritu i l-l-orIIlal sci<edar nrenunaikan

kewajiban agama. Ritualitas zakat ini, bisa diliha: dari tradisi pelaksanaan zakat

hanya pada bulan Ramadhan, padahal semestinya zakat tidak mutlak dikaitkan

dengan bulan Ramadhan.82 Jadi, kewajiban zakat semetinya harus selalu

diperhadapakan dengan kenyataan-kenyataan sosial yang ada, jika ada

kemiskinan maka kewajiban zakat harus segera dan cepat ditunaikan–tidak perlu

menunggu bulan Ramadhan. Dengan demikia-r maka zakat dapat menjadi

instrumen strategis Isam, dalam melakukan aksi sosial yang betul-betul

berorientasi horisontal dalam membebaskan kaml nrusit had 'aj\n.*-'

2. Shadaqah

Secara sederhana shadaqah dapat diartika» sebagai perbuatan amal secara

sukarela. Dalam Islam, banyak petunjuk Al-Quran maupun hadist yang

menyuruh untuk berse(bkah bagi yang butuh seperti dalam surat al-Baqarah ayat

81. Amad Najib Butmni, Islam Dinamis. (Jakarta: penerbit buku Kompas 2001 ), cet. 1. 57

82. Lihat. M. Quraish Shihab, L''lltcra Hati . (Jakarta: Mizan 1999), cet. XV, h. 191-195

83. Lihat, Dr. Abdul -arnir Mulnlan, Teologi Kiri : landasan Gerakan Membela Kaum
Must hadI 'afllr . (Yogyakarta: Kreasi Wacana. 2002), cet 1, h. vii
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264 dan 265. Sebagaimana juga telah pernah dinyatakan bahwa adanya hak-hak

orang miskin dalam kekayaan orang kaya dan di mendntut lebih dari sekedar

perbuatan amal, hak itu bukan permohonan. Dan fungsi sosial shadaqah juga

berorientasi untuk menjawab tantangan kemiskinan dengan cara mendorong

perbuatan amal. MeskipLn satu sisi Islam sangat mendorong untuk bershadaqah,

namun pada sisi yang lain Islam juga mencela perbuatan amal jika tidak

ditunajkan dengan penuh keikhlasan. Artinya, bahwa Al-Quran juga menyadari

adanya keterbatasan perbuatan amal. Keangkuhan orang memberi dan rasa hina

dari orang yang diberi, menjadi pertimbangan yang penting.84

Al-Quran menggunakan sebuah tamgl yang sangat tepat untuk

menjelaskan akibat yang bersifat inheren dari setnah perbuatan amal. “Hai orang-

orang yang beriman! Jangan batalkan shadaqahmu dengan umpatan dan

gangguan, seperti orang-orang Yang menyumbangkan kekayaannya supaya dililat

orang, tetapi tiada berinan kepada Allah da 11 llari kemudian. Perunlpalnaall

mereka adalah seperti batu yang licin dengan tanah di atasnya. Kemudian hujan

lebat menimpanya dan tjlggallah batu yang licin itu. Mereka tidak mendapatkan

sesautupun dari apa yIng telah mereka perbuat. Dan Allah tiada memberi

petunjuk kepada orang yang kafir.” (2: 264). Dar_ ayat ini, Al-Quran memberikan

penilaian yang sangat jelas terhadap sutau perbuatan amal–perbuatan amal

disertai dengan celaan dan umpatan jika tidak dilaksanakan dengan ikhlas. Ayat

84. Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan . (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
1999), cet. 1, 103
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berikutnya juga berkaitan dengan masalah ini, “Dan perumpamaan orang yang

menyumbangkan kekaymnnya untuk mencari kaidlaan Allah dan keteguhan

jiwanya, adalah seperti kebun di suatu tempat yang tinggi. Kemudian hujan lebat

menimpanya, ataupun hanya embun. Allah mengetahui segala apa yang kamu

perbuat.” (2: 265). Ayat 'n j menjelaskan perbuatan amal yang sebenarnya, yakni

untuk mendapatkan ridla Allah SWT. Perbuatan amal itu dikaitkan dengan

sebidang kebun yang nIenghasilkan buah-bLalan dua kali lipat. Menurut

penafsiran Asghar Ali Engineer, ayat itu juga tx-arti pentingnya kekayaan yang

dikelola oleh institusi sosial yang jauh dari kemungkinan adanya celaan dan

umpatan, karena perbuatan amal yang ikhlas sangat jarang terjadi pada manusia

biasa. Jika redistrjbusi kekayaan dilakukan oleh istitusj sosio-ekonomi yang

dirancang dengan baik, akalr Inclnbangkitan antusiasme masyarakat untuk

menyumbangkan hartanya yang berakibat pada peningkatan semangat kerja dan

produksi sebanyak dua kali lipat.8)

Jadi jelas, meskipun Islam mendorong perbuatan amal, namun perbuatan

amal tersebut jangan sampai menyakiti orang yang diberi. Dorongan untuk

berbuat amal juga dinyatakan dalam sebuah pesan Nabi : “bersedekahlah

meskipun dengan sebiji kurmcf’– “jangan menolak permintaan seseorang,

walaupun seandainya kamu melihatnya berkalung emas ”. Pada sisi lain Nabi

SAW juga bersabda, '' tangan di atas (pemberi) lebih baik daripada tangan Jung

85. Asghar Ali Engirner, Islam dan Teologi Pembebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
1999), cet. 1, 104
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diba\\lah (Penerima)”.86 Nabi SAW juga mengingatkan siapa yang meminta guna

memperbanyak apa yang dimilikinya, maka sesungguhnya ia hanya

mengumpulkan bara api

C. Kedudukan Harta dalam Al-Quran

Sebagaimana sering disebutkan, bahwa dalam Al-Quran tidak hanya

menyerukan untuk peduli kepada fakir miskin, tapi juga menegaskan bahwa kaum

must had 'afin (golongan masyarakat lemah) mewarisi bumi ini dan Allah SWT

menjadjkannya sebagai pemimpin seluruh ummat manusia–membantu fakir

miskin sebagai lnasvarakat lemah berulang kaI- ditekankan dalam Al-Quran

Al-Quran menyebutkan secara tegas, “Dalam harta kekayaannya terdapat hak

peminta-minta dan orang yang hidup berkekurangan” (51 : 19). Dari ayat ini,

dapat dipahami bahwa “kepemilikan” tidak bcrsifal absolut, namun harus dibagi-

bagi secara adil kepada f ,longan masyarakat lenuh yang lebih membutuhkan dan

menderita–karena akumulasi kekayaan pada segelintir orang, maka pasti anggota

masyarakat yang lebih besar akan menderita keniskinan. Persoalan kepemilikan

ini, sudah menjadi polemik yang berjalan cukup lama. Para teolog tradisional

bersikukuh bahwa kepemilikan itu bersifat sakral dan mutlak dalam Islam dan

86. Abu Abdullah M8hammad Bin Ismail AJ-Bukhari, h/laIn Al-Bukhari (Singapura
Maktabah Wa Mathba=ah Sulaiman Mar’i, tt), Juz 1, 249. Muhammad Abd Assalam Abd Asy-
syafi, Musnad Al-Imam Ahmad Bill HanDal , juz 11 (Bairut : Dar Al-Qutub Al-Ilmiah, tt). 133. Abu
Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Sunan 11 lirrnizi . juz IV, (Beirut : Dar Al-Qutub Al-Ilmiah,
tt), 495. menurut Abu Isa, lladis ini adalah hadis hasan sahih sehingga dapat dijadikan lllljiuh
Lihat juga. M. Qurais Shihab, Lelllera Hati, (Jakarta: Mjzan 1999), cet. XV, 1 94
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tidak dapat diubah-ubah. Namun pernyataan ini mendapatkan gugatan dari para

teolog modernis yang memberikan counter pendapat bahwa, Allah SWT adalah

pemilik yang sejati dari keseluruhan dari yang ada diantara langit dan bumi. Oleh

karena itu, manusia bukanlah pemilik harta benda, melainkan harta benda itu

hanyalah titipan dari-Nya. Tuhan menitipkan haRa benda itu agar didistribusikan

kepada orang-orang miskin yang membutuhkan. Manusia hanya diijinkan

memiliki kekayaan untuk kesejateraan bersama.87 Jadi sudah sangat jelas, bahu,a

kekayaan pribadi menurut Al-Quran jangan sampai dibiarkan tidak tersentuh, dan

tidak dapat diperlakukan sebagai hal suci dan mutlak, meskipun tidak berarti

mengabaikan hak milik pribadi. S.N.H, Nag\'i sebagaimana dikutip oleh Asghar

Ali Engineer menyatakan bahwa, kekayaan yxlg paling tidak disetujui dalam

kepemilikan tanah dan tidak memberi fungsi ekuromi sama sekali.88

Bani Sadr seorang intelektual revolusioner iran, sebagaimana juga dikutip

oleh Asghar memberikan penjelasan panjang lebar tentang kepemilikan. Bani

Sadr dalam pandangan lslamnya yang revolusioner menyatakan juga bahwa

dalam Islam hak milik tidak bersifat absolut. Dia memberikan pembedaan atas

konsep kepemilikan yaitu, kepemilikan yang diperoleh dengan modal kekuatan

(nralkiyat -i-=or) dan yang diperoleh dengan bekerja (mal kiyat -i-khusus i) . Menurut

penjelasannya, bahwa Islam tidak memperbolehkan pada kepemilikan yang

didasarkan pada kekuatan, namun mengijinkan, dalam kondisi tertentu,

87 . Asghar Ali Engineer, lslanl datI Teologi Pembebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
1999), cet, 1, h.1045

88. Engineer, Islam Da 11..... 108
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kepemilikan yang didasarkan pada hasil kerja. Menurut Bani sadr masih ada satu

jenis lagi, kepemilikan yang sesuai dengan lslarl yaitu; lualkiyat-i-ulnunr i (apa

yang kini disebut lekayaan nasional atau pc(>pIc ’S propert)') . Jadi menurut Bani

Sadr, bahwa nasionalisasi kekayaan tidak hanya diperbolehkan, tapi sangat

diperlukan. Meskipun Islam mengajarkan nIat kiyut-i-khusus i dan ntalkiyat -i-

unluln t T bagaimanapun juga, Islam tidak Inclrgztnggap hak nrilik dalam kcduan}’a

bersifat absolut.89 Pendapat Bani Sadr dalam hal iri, berbeda secara fundamental

dengan pendapat ulama dan tidak menganggab hak milik bersifat absolut, suci

dan tidak boleh diganggu gugat. Bukan hanya i 8u menurut Bani Sadr, dalam

maI kiy al-i-umum, orang non muslim pun diperlakukan sama dan tidak boleh

didiskriminasikan, dalam penggunaan kekayaan nasional, orang non-Muslim

sama seperti kaum Muslim dan mereka dapat menikmati semua karunia Tuhan

serta tidak boleh diperlakukan secara diskrimimatif. Jadi untuk menciptakan

tatanan masyarakat yang adil, egaliter dan jauh dari praktek-praktek eksploitasi

dan dominasi, maka sebuah masyarakat harus berdasar pada konsep kepemilikan

maI kiyat -i-khusus i dan maI kiy CIt -i-umunli. Sebagai salah satu basis nalar dari

konsepkonsep Bani Sadr, ia mengutip sebuah ayat Al-Quran sebagai berikut,

'Diaiah yang menciptakanmu sebagai \vali Allah SWT di muka bumi

Barangsiapa yang tidak percaya kepada-Nya, makB dia adalah kafir: dan kekafiran

itu akan mendapatkan kemurkaan Allah SWT yang besar; serta kekafirannya itu

hanya akan memperbesar kemarahan-kemarah&'1-Nya padanya.” Bani Sadr

89. Engineer, Islam dan ... ... , 180
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menafsirkan ayat ini dengan mengatakan bawah ayat tersebut membuktikan

bahwa bumi ini milik nanusia (dalam ayat diaUs Allah SWT menunjuk manusia,

bukan makhluk lain), dan manusia tidak menjadi wakil Allah SWT yang baik,

jika bumi tidak menjadi miliknya secara kolektif sepanjang zaman. jika bumi

tidak berada di bawal kontrol manusia secar& kolektif, bagaimana mungkin

beberapa orang yang kuat dan berpengaruh di jtilcan menguasai bumi? Tindakan

ini adalah k@. Permulaan ku# itu menjadi a\val dari dominasi bumi oleh si kuat

terhadap si lemah. Sehingga si kuat akan mengubah bumi ini menjadi neraka.g’

Jadi pada dasa-nya secara prinsipil sepeRI telah diurui diatas, bahwa

kcl)cmilil<an dalam Isla-n diperbolehkan, namull dengan satu catatan; harus betul-

betul difungsikan di jalan sosial dengan didistribusikan gecara adil kepada sesama

yang lebih membutuhkan–terutama kauma fakir miskin yang terjerat dalam

kut)angan kemiskinan

90 . Engjneer, Islam dan . . . ....., 1 63
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BAB IV

Orientasi Teologi Pembebasan Al-Quran

Dalam Meaciptakan Masyarakat Berkeadilan

A. Konfigurasi Masyarakat Berkeadilan Perspektif Al-Quran

Di dalam bab sebelumnya (bab 11 & III) telah dideskripsikan secara

ekploratif ajaran-ajaran Al-Quran tentang keadilan sosial –' begitu juga telah

disertakan beberapa hadist yang menjelaskan pokok persoalan yang sama. Dari

eksplorasi ayat-ayat Al-Quran tersebut, sudah dapat ditangkap dan dipahami;

bahwa keadilan sosial merupakan ajaran pokok dan utama dalam Al-Quran yang

harus selalu menjadi nafas dan spirit bagi kehidupan sosial masyarakat. 1 Pada bab

ini akan coba diurai secara lebih tajam, bagaimana =betulnya secara esensial nilai

keadilan sosial Al-Qurar? Dan bagaimana konfigurasi masyarakat masyarakat

berkeadilan dalam perspektif Al-Q' iran?

Dalam rangka me: ,gurai nilai esensial keadilan sosial Al-Quran, pertama

akan coba dijelaskan te-tang selling sosial masyarakat arab Mekkah sebagai

tempat awal kelahiran Islam. Hal ini penting dilakukan, untuk mencari konteks

historis dan mencari titik tolak pemahaman bagaImana sesungguhnya nilai-nilai

keadilan sosial Al-Qurtn. Sebagailnana sudah sempat disinggung pada bab

sebelumnya; bahu'a secara historis Al-Quran diturunkan pertama kali dalam meliu

masyarakat Arab (Mekkah) yang pada saat itu sedang mengalami masa transisi

1. Lihat halaman 7 bab III
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kehidupan sosio-ekonomi. Transisi kehidupan sosiG-ekonomi yang terjadi pada

masyarakat Arab tersebut, ditandai dengan maralalya dunia perdangan yang

berkembang pesat. Iklim kehidupan sosial baru ini, secara perlahan kemudian

menjadi basis material bagi tumbuh dan berkembangnya pola kehidupan baru di

kalangan masyarakat Arab (Mekkah). Nilai-nilai hidup barupun berkembang

seiring dengan kemajuan perekonomian masyari_kut Arab (Mekkah»nilai-nilai

hidup baru ini bertentangan dengan nilai-nilai llidup masyarakat sebelumnya

(kesukuan). Nilai hidup ';ndividualisme’ merupaKan salah satu nilai hidup baru

yang lahir dari perkembangan pcrckcnomian Mc<kah yang berkecendrungan

kearah pasar, dan hal ini tentu saja berbeda dengar bentuk kehidupan 'kolektif

masyarakat suku.

Dengan pola hidup baru ini, setiap orang kemudian bekerja sesuai

dengan kepentingan sendiri, bukan untuk kepertingan kolektif suku–praktek

kepemilikan pribadi marjadi tak terhidarkan. Pola-pola relasi antar masyarakat

juga berubah, dari pola relasi kesukuan menjadi pola relasi berdasarkan

perdagangan. Yang menjadi eksponen dari berkembangnya pola kehidupan sosio-

ekonomi ini, adalah para saudagar-saudagar kaya (kaum borjuis) Mekkah yang

menguasai jaringan dan memonopoII dunia percagangan. Realitas sosial ini

kemudian berimplikasi bagi terjadinya kesenjangan dan ketegangan sosial dalam

masyarakat. Dalam konteks inilah Islam lahir durgan mengemban misi besar

yaitu untuk menciptakan keseimbangan sosial bagi kehidupan masyarakat. Dalam

konteks ini pula, dapat dipahami bahwa Islam sebagai sebuah agama, dilahirkan
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bukan hanya untuk memb carakan masalah-masalah spritual, namun juga sebagai

tanggapan terhadap problem sosial.2

Munculnya kesenjangan dan ketegangan sosial sebagai akibat dari

berkembangnya pola kehidupan sosio-ekonomi bau tersebut, direspon secara

baik oleh Islam. Kesenjargan dan ketegangan ini, bermula dari hancurnya sistem

hidup kesukuan yang berdasar pada sikap hidup kolektif, digantikan dengan sikap

hidup individualistik–akibat kemajuan sosio-ekoaomi. Bagaimana menyelesaikan

masalah ini? Kembali ke model kolektivisme SIkU tidak mungkin karena hal itu

justru akan menghancurkan struktur perdagangan dan menciptakan ketegangan

baru yang sulit dipecahkan. Menghadapi masalah atau konflik yang terjadi dalam

masyarakat selama masa transisi ekonomi ini, Nabi Muhammad tidak mengikuti

langkah Budha pada abad ke-6 M di India; yaitu dengan pendekatan asketis

dcngan jalan mcngckang kcinginzln dengan tujuan menghindarkan diri dari arena

konflik. Sebaliknya, beliau mendukung Fxrubahan baru yang progresif dalam

masyarakat Mekkah dan, untuk menghilan@an ke 3gangan yang diakibatkan oleh

perubahan tersebut, Nabi mengambil nilai-nilai masyarakat suku yang tidak

bertentangan dengan perubahan sejarah sehingga terciptalah keseimbangan antara

individualisme dan kolektivisme. Dalam ayat-ayat Makiyyah yang umumnya

pendek-pendek dan tegas, beliau mengimbau pedagang-pedagang kaya Mekkah

untuk memperhatikan aasib fakir dan miskin, orang yang membutuhkan, yatim

2. Asgar Ali Engineer, AsalUsul dan Perkembangan Islam, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta
1999), cet. I, h. 78
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piatu dan para janda. Dalam arti inilah Islam meberikan respon positif terhadap

kecendrungan progresif dalam masyarakat MeNcah. Al-Quran tidak bermaksud

menghapus moralitas suku, namun hanya menekankan bahwa apa yang muncul

sebagai fenomena sosial tersebut tidak akan kemtnli ke bentuk semula, karena

kalau hal itu terjadi berarti sama dengan memutar kembali roda sejarah

Mengenai hak milik pribadi sebagai efek dari berkembangnya pola

hidup individualistik nayarakat Arab perkotaan (Mekkah), meskipun

bertentangan dengan pola kepemilikan kesukuan yang berdasarkan pada pola

kolektivisme, Islam menunjukkan sikap akunodatifnya terhadap hak dan

kepemilikan pribadi sebagai sesuatu yang bersifat alami dan manusiawI. Al-

Quran juga berulangkali menekankan adanya hak milik pribadi dan kewajiban

perorangan. Istri Nabi sendiri, seperti yang diketahui, Khatjjah adalah seorang

saudagar kaya yang membiayai kafilah-kafilah dagang sehingga ia dapat memiliki

keuntungan yang beur–ia juga mempercayakan bisinisnya pada Nabi

Muhammad. Mengenai hak dan tanggung jawab perorangan ini, dalam Al-Quran

disebutkan, “ Dan orang yang berdosa tidak akIn memikul dosa orang lain: dan

jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosa

itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitFm meskipun ia adalah kaum

kerabat nya" (QS, 35:18). Jadi, proses tranformasi sosial yang digerakkan oleh

Nabi Muhammad dengan ajaran-ajaran Al-Quran yang dibawanya, tidak serta

merta secara ekstrim dan total bertujuan menghapus realitas sosial yang sudah

berkembang sebelumnya. Tapi justru, Islam dan ajaran-ajaran Al-Quran-Nya
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memberikan jalan tengah untuk menjembatani pertentangan, kesenjangan dan

ketengangan sosial yang berkembang di tengah kehidupan masyarakat. Maka dari

itulah, langkah yang ditempuh Nabi dalam menciptakan keseimbangan sosial

tidak mengarah pada revolusi sosial; namun ia menggunakan saluran agama

dengan menekankan aspek spritual. Di satu pihak beliau menganjurkan kaumnya

untuk berdagang dan memajukan kehidupan perekonomian, sebagaimana beliau

pernah menyatakan " Orang-orang yang beriman janganlah kamu berlaku boros.

dan lakukanlah perdagangan diantara kamu atas dasar suka rela. ” Di lain pihak

beliau memuji orang-orang yang tidak disibukkan oleh perdagangan dan

keuntungan yang dapat melupakan Tuhan, “ Laki-Laki yang tidak dilalaikan oleh

perniagaan dan tidak (pala) oleh jual beLI dari mengingat Allah... .” (QS. 24:37).

Ayat tersebut menganjurkan perdagangan dan melarang menghamburkan

kekavaan secara sia-sia.3

Dari uraian tersebut diatas, dapat ditarik pemahaman bahwa; Islam tidak

melarang perkembangan hidup pc rekonomian dan bahkan menganjurkan, namun

satu catatan penting ya.lg perlu digarisbawah ad41ah, bahwa Islam juga

menentang keras jika dari kemajuan ekonom, kekayaan yang melimpah,

kepemilikan harta benda yang banyak, hanya menciptakan bencana sosial bagi

kehidupan ummat manusia. Artinya, kemakmuran ekonomi Jangan sampai

menciptakan krisis kemanusian berupa betkembangnya praktek-praktek

ketimpangan dan ketidakadilan sosial. Untuk menciptakan kesenjangan sosial

3. Ibid
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itulah, maka kekayaan ekonomi yang dinliliki Irl-us bcrl'ungsi sosial dan harus

didistribusikanxIibelanjakan di jalan Allah–secara adil dan merata terutama

kepada pihak-pihak yang lebih membutuhkan, yaitu kaum must had ’ ujin.

Dalam konteks <ehidupan kontemporer dimana dinamika sosial banyak

digerakkan oleh kepent'ngan-kepentingan kapitalisme yang berorientasi pada

pengerukan keuntungan material secara besar-besaran–kenyataan ini telah

menghantarkan kehidupan masyarakat yang konsumeristjk dan hedonistik.

Pelbagai ketimpangan can kesenjangan sosialpun berkembang seiring dengan

berkembangnya sistem kapitalisme sebagai ideologi sosio-ekonomi dunia dengan

watak khasnya yaitu; monopoli, dominasi da• eksploitasi. Dalam manyikapi

kesenjangan sosial akibat praktek kapitalisme iri, banyak ideologi pemikiran

yang dirumuskan oleh para pemikir, seperti sosialisn,e dan komunisme. Orientasi

dari kedua ideologi pemikiran tersebut, juga dalam rangka menciptakan

masyarakat yang berkeadilan. Namun sosialisme dan komunisme sebagai sebuah

tawaran untuk menciptakan masyarakat berkeadilan, sudah banyak mendapat

kritik dan telah dipandang sebagai solusi yang tidak scnrpurna, karena banyak

dari ajaran-ajarannya yang bertentangan dengan nilai-nilai humanitas, seperti

kebebesan, kemerdekaxl dan penghargaan terhacap hasil upaya manusia dalam

membangun kesejahteraan kehidupannya.

Yang menjadi pokok soal disini adalan, bagaimana Islam berhadapan

dengan sistem kapitalisme. Banyak pemikir memberikan pernyataan bahwa

kapitalisme tidak dapat berkembang di dunia Islam, karena ideologi Islam
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menghalangjnya. Pendapat ini menurut Asghar Ali Engineer tidak benar dan sama

sekali tidak terbukti dalam sejarah. Maxinr Radinson sebagaimana dikutip Asghar

menyebutkan» “....bahwt agama Islam tidak melarang model produkSI

kapitalisme, dan tidak menghalangi berkembangnya model produksi ini dalam

membentuk sistem sosio-ekonomi kapitalis. Padebatan tentang mengapa

kapitalisme modern tidak dapat berkembang di dunia Islam, menurut Asghar tidak

dapat dialamatkan kepada ajaran-ajaran Islamnya. Karena ternyata, ajaran-ajaran

Islam banyak sejalan dengan model sosio ekonomi kapitalis. Hal ini dapat dilihat

dari ajaran-ajaran Islam yang mendukung dar mendorong perdagangan dan

perbelanjaan yang jujur. Namun pola-pola perdagangan yang dikehendaki oleh

Islam adalah perdagangan yang dijalankan secara adil dan memperoleh

keuntungan secara adil pula. 4 Perdagangan dan perbelanjaan yang adil dan

keuntungan yang diperoleh dengan cara adil benI-betul diajarkan oleh Islam

Sahabat-sahabat Nabi yang terdekat dan terkasih merupakan para pengusaha

yang sangat berhasil. Dan Nabi sendiri menjadi seorang pedagang yang jujur.

Namun demikian Al-Quran juga menyerukan agar modal jangan sampai

dihambur-hamburkan k<Euali untuk tujuan perdagungan. Al-Quran menyatakan,

Dan janganlah kamu memakan harta sebagian yang lain diantara kamu dengan

jalan yang badI dan janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim,

supaya kamu dapat memakan sebagian dari hart3 benda orang lain itu dengan

4. Asgahr Ali Engineer, Islam dan Teologi PembeBasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar)
1999), cet. I, h.120.
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jalan berbuat dosa, padahal kamu mcngctahui (QS. 2: 188). Jelaslah bahwa Al-

Quran menganjurkan penggunaan modal agar bisa mendapatkan keuntungan, dan

melarang menyia-nyiakamya atau menggunakanrya untuk kejahatan, Dalam Al-

Quran juga disebutkan. “ ... ... dan makan dan mi•umlah, namun jangan berlebih-

lebihan. Sesungguhnyan Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. Dari

ayat tersebut, dapat dapat dipahami bahwa Al-Quran sangat menekankan etika

yang perlu sekali bagi m?syarakat kapitalis; yang salah satunya adalah Al-Quran

melarang iSTaf dan menekankan perlunya mengendalikan nafsu konsumtif yang

telah menjadi corak kehiJupan masyarakat kapitalis,) Karena nafsu konsumtif ini

telah mengganggu keseimbangan etis dan harus dibayar mahal oleh kalangan

lemah yang terjerat dalam kubangan kemiskinan. Al-Quran memang tidak

mempunyai sistem sosio-ekonomi yang utuh dan komprehensif bagaimana roda

perekonomian dijalankan agar dapat menci3takan keadilan–bukan malah

sebaliknya seperti kenyataan hidup hari ini. Namun Islam melalui ajaran Al-

Quran, menyediakan prinsip-prinsip nilai yang capat dijadikan kerangka etis

bagaimana sistem prekonomian digerakkan agar membawa keadialan sosial bagi

kehidupan masyarakat.

Harus dipahamai bahwa Islam memil-'ki xonsep masyarakat yang

berkeadilan. Kata kunci yang digunakan Al-Quran dalam masalah ini adalah adl

dan ihsan disatu sisi dan ist ikbar dan istid ’ a.fIn di s si lain. Masyarakat Islam yang

ideal harus didasarkan pada keadilan dan nilai-nilai kebaikan serta tiadanya

5. Ibid. 123
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eksploitator yang angkuh yang disebut dengan istikbar, karena mereka

mengekploitasi mustadl ’d7/7 yang mempunyai sifat klqwu dan wahduh. 6

Dari deskripsi diatas, dapat dipetik sebuah pemahaman bahwa; ajaran-

ajaran Al-Quran juga sangat menekankan pertunt)uhan dan kemajuan kehidupan

perekonomian, namun jangan sampai kemajuan perekonomian tersebut diperoleh

dengan cara melanggengkan praktek-praktek eskploitasi dan penindasan, karena

bertentangan dan mergabaikan nilai-nilai kemanusian. Kebebasan dan

kemerdekaan dalam mengembangkan kehidupar sosialnya merupakan nilai

esensial bagi manusia yang juga diakui oleh Al-Quran. Maka tidak benar

meskipun dengan dalih menciptakan kedilan sogal, namun ditempuh dengan

cara-cara yang justru tidak adil seperti menigasik3n nilai-nilai humanitas. Oleh

karena itulah, Al-Quran mendorong mencari kekayaan sebagai sesuatu yang

manusiawi–namun kekayaan harus menjadikan manusia lebih manusiawi dengan

menunjukkan tanggungjawab sosialnya bagi sesamanya. Maka berbicara

egalitarisme harus dipahami dalam konteks persamaan kesempatan, selain

persamaan hak dan kew'.:iban, bukan persamaan kekayaan–karena sesuai kodrat

kehidupan persamaan k:kayaan mustahil dapat diciptakan. Mengapa demikian,

karena perbedaan kesehpatanlah yang menyebabkan pada urutamya dapat

menimbulkan ketidaksamaan hasil, sebagai akibat bervariasinya kemampuan

manusia, baik kemampuan fisik dan mental. Variasi kemampuan itu

meniscayakan adanya bervadasinya prolehan usaha, yaitu tinggi-rendah dalam

6. Ibid. 127
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tingkat ekonomi dan kemakmuran, sebagaimana di’.kul sendiri oleh kitan suci

( lihat, antara lain, QS. 16: 17).7

B. Aktualisasi Nilai-nilai Pembebasan Al-Quran dalam menciptakan
Kehidupan Masyarakat Yang Berkeadilan

Dalam rangka mewujudkan masyarakat berkeadilan sebagaimana telah

menjadi cita-cita suci dan komitmen utama dari ajaran-ajaran islam, maka secara

terus menerus harus dilakukan proses aktualisasi terhadap nilai-nilai keadilan Al-

Quran dalam konteks kehidupan. Tanpa aktualisasi–sebagai keharusan mutlak

yang senantiasa harus digalakkan sepanjang zantn dalam menerjemahkan visi-

visi keadilan Quran–mustahil misi revolusioler keadilan Al-Quran dapat

diwujudkan dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, maka nilai-nilai keadilan

Al-Quran dapat terus hidup dalam setiap tantangan zaman yang senantiasa

berubah dan berkembang«ian lslampun dengan sendirinya akan mengalami

penyegaran-penyegaran pemahaman, tidak beku dan terus maju, seperti

organisme yang hidup sesuai dengan denyut nadi peradaban manusia yang sedang

dan akan terus berubah. oebagai upaya aklualisasi tersebut, maka merhpersoalkan

cara bta menafsirkan ajaran-ajaran Al-Quran merupakan satu-satunya jalan yang

niscaya harus ditempuh.8

7. Nurcholis Madjid, Islam Kemcxlerenall Dan Keindonesian , (Mizan: Bandung, 1995),
cet. \li. h. 103

8. Lihat Tulisan Alil Abshar Abdal la, Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam. harian
Kompas, September 2001
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Proses aktualisasi nilai-nilai keadilan Al-Quran dalam realitas kehidupan,

akan sangat ditentukan oleh; pertama, kerangka pemahaman terhadap ajaran-

ajaran Al-Quran; kedua, oleh kerangka rumusan calam praksis gerakan. Untuk

menemukan kerangka pemahaman yang relevan dan kontekstual sesuai dengan

tuntutan, maka harus melakukan apa yang disebLt dengan jihad intelektual; yaitu

suatu proses penggalian dan pembongkaran tcrtudap ajaran-ajaran Al-Quran

untuk mencari pemahannn yang membebaskan–jenis pemahaman (interpretasi)

tertentu yang dinginkan, misalnya pemahaman yng kontekstual tentang firman

Tuhan dalam masyarakat yang diwarnai oleh ketidakadilan.9 Dalam kerangka ini,

penafsir berangkat dari konteks persoalan yang sedang melingkupinya, dan

mendekati teks untuk mencari pemahaman yang sedang dibutuhkan. Penafsir

punya kebebasan untuk memosisikan dirinya ci situasi yang berbeda untuk

memperoleh jenis interpretasi yang diinginkan. Maka dapat dipahami jika semua

konteks yang dimiliki oleh penafsir sangat berperan pada hasil usaha interpretasi.

Disinilah posisi dan peran penting penafsir dalam mendialektikan' antara konteks

dan teks, mercllcksi antara realitas dan idcalitas 11-luan Tuhan, memproyeksikan

realitas pada teks-teks keagamaan.

Pola interpretasi dan refleksi dari bawah keatas, dari realitas kepada teks,

merupakan kerangka metodologis teologi pemtntnsan dalam membangun jalan

lapang bagi upaya pembebasan. Pola ini sebagai=lana telah diperkenalkan oleh

9. Farid Esack, Membebaskan yang Tertindas. (Bandung: Mizan, 2000), Teri. Watung A.
Budiman, cet. Islam, h, 120
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para pemikir teologi pembebasan, telah dianggab sebagai Inctodc yang patut

dijadikan pilihan kedepxl. Karena mengingat penikiran-pemikiran keagamaan

(teologi) selama ini bertLunpu pada pola sebaliknya dimana bunyi teks “dialihkan

pada realitas. Seolah-olan teks-teks normatif dari kItab suci itu adalah realitasnya

sendiri. Padahal teks bacan atau tidak sama dengan realitasnya sendiri. Bentuk

pemikiran yang dapat membawa proses tranformasi sosial adalah yang berasal

dari rcaljtasnya sendiri, bukan sesuatu yang beri,da di luarnya. Maka rekontruksi

tradisi-tradisi yang berlaku sepanjang sejarah dan merupakan bagian dari realitas

itu, merupakan suatu yang mungkin bagi perubanan sosial..Karenanya, pemikiran

keagamaan (teologi) semestinya adalah proyeksi realitas terhadap teks-teks

normatif Yaitu melalui identifikasi realitas itu secara obyektif yang kemudian

didefinisikan secara kuantitatif dan dicari pe-necahannya melalui bantuan

(legitimasi) teks keagamaall.If’

Kajian kegamaa-l yang senantiasa berorientasi pada doktrin (teks) semakin

terasa tidak cukup membawa perkembangan yang berarti dibandingkan dengan

perubahan-perubahan IT Isyarakat yang terjadi, karena interpretasi 113hadap

dolarin-doktrin kemudian mandeg. Oleh karen& itu, selain ditinjau dari segi

doktrin, juga harus dikembangkan pola pendekatan terhadap ajaran yang bersifat

sosio-historis. Ajaran, kepercayaan atau keyakinan dilihat sebagai suatu

kenyataan yang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan,

10. F. Kusnadirringrat , Tec)Itigi daII Pembebasan:Gagasa11 Islan: Kiri Hasa11

//ana/l.(Jakarta:Logos, 1999), cet. 1, h, 1 12
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golongan dan lingkungan dimana ajaran, kepercayaar atau keyakinan itu muncul.

Dengan demikian agama diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

yang berkaitan dengan peningkatan kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan

sebagainya.

Maka menghadapkan agama dengan proses tranformasi sosial, dengan

berdasar pada dimesnsi kritis dan revolusiner sebaga mana telah dieksplorasi pada

bahasan sebelumnya, menjadi sangat relevan dan kontekstual ketika agama

dipahami sebagai sesuatu yang senantiasa tumb8h berkembang sebagai bentuk

ekspresi dari segi ilahiyah-Nya, berupa kepercayaan akan adanya Allah, ke dalam

tindakan praksis sosial yang bermakna (dalam :eun Islam dapat disebut amal

saleh) dan disertai dengan penghargaan akan hak-hak manusiawi dan perjuangan

menegakkan kebebasan dan persamaan manusia. Dengan kata lain, keimanan

harus diterjemahkan melalui tindakan-tindakan nyata dalam masyarakat berupa

perbuatan-perbuatan yang sejalan dengan sema•gat kemanusiaan, sehingga

berdampak positif bagi kesejahteraan umat, 11

Namun demikiar, meskipun dalam raagka menegakkan nilai-nilai

keadilan Al-Quran dalam kehidupan, setiap individu (penafsir) mempunyai

kebebasan dalam memproyeksikan realitas sosial yang tengah dihadapinya,

terhadap teks-teks normatif keagamaan, ada beberapa catatan atau konsep-konsep

kunci pokok yang harus diperhatikan sebagaimana telah dirumuskan oleh farid

esack. Farid esack telah menggaris bawahi beberapa kunci-kunci sebagai

11. Ibid. h, 133
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perangkat dalam memahami Al-Quran, bagi suatu m8syarakat yang diwarnai oleh

penindasan dan perjuangan menegakkan keadilan dan kebebasaan. Dua kunci

pertama, takwa dan tuhid ditujukan pada pembangun4n kriteria moral dan

doktrinal untuk menguji kunci-kunci lain. Keduanya menjadi lensa teologis untuk

membaca Al-Quran secara umum. Meskipun kedua kunci ini tampaknya bersifat

teologis, keduanya dirumuskan dan dipahami dalam konteks historis-politik

tertentu. 12 Kualitas ketaqwaan ini, merupakan prasarat dasar untuk memahami

dan mempelajari Al-Quran, tindakan pelindung acar tidak menggunakan Al-

Quran secara semena-mena dan melakukan penconotan teks seenaknya untuk

mengesahkan ideologi yang asing bagi pandangan Islam. Ketaqwaan ini sebagai

prasarat pula bagi usaha penafsiran agar tidak dikendalikan oleh hawa nafsu, dan

penafsiran tetap bebas dari dorongan reaksi politis, juga dari spekulasi pribadi

yang murni subjektif, meskipun itu muncul dari golongan yang tertindas dal

tersisih. Konsekuensinya, penafsiran dimungkinkan adanya keseimbangan estetik

dan spritual di tengah-tengah perjuangan sosio-poUtjk, sebuah pergulatan yang

kerap kali membatasi perspektifnya pada kepentir_gan politik yang mendesak.

Konsckucns j kedua, pcnafsir dapat masuk ditlan1 pros;cs dialcktik personal dan

tranformasi sosial-politik. Disamping signifikansinya bagi aktivis sebagai

penafsir. taqwa juga berdampak bagi dirinya sebagai aktivis dan dapat

melindunginya dari sekedar menjadi bayangan ce-min dari tiran yang sedang

dilawan. Hanya orang-orang yang bertaqwalah, yang dapat dipercaya dalam

1:. Farid Esack.., .......123
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melakukan perjuangan pembebasan yang bertujuan membentuk masyarakat baru

yang berkeadialan, dan dapat dipercaya memikul tanggung jawab moral dan etis

untuk mengelola masyarakat seperti ini.13 Sementara peran dan fungsi tauhid bagi

proses perjuangan menegakkan keadilan kurang lebih sama dengan fungsi taqwa

Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa upaya membangun

masyarakat berkeadilan seperti dicita-dicitakn Al-Quran, juga sangat ditentukan

oleh kerangka gerakan 1_.,r!'aimana memecahkan rroblem-problem sosial yang

berkembang, seperti kemiskinan. Kerangka gerakan_ ini tidak harus secara konkrit

dan lengkap berangkat dari apa yang ada dalam Al-Quran, namun yang penting

adalah secara esensial korelatif dengan nilai-nilai Al-Quran. Dalam rangka itu,

maka aksi-aksi solidaritas harus senantiasa dialkukan untuk mengangkat kaum

lemah yang tertindas. Organisasi-organisasi keagamaan–terutama–sangat

mempunyai peran sangat vital dalam mengomandani gerakan aksi solidaritas bagi

kaum yang tertindas. Namun, pada umumnya kegiatan organisasi keagamaan

selama ini lebih banyak bersifat karitatjf. Atas dasar belas kasihan, atas dasar

ingin menyantuni demi melaksanakan seruan agama agar mengasihi mereka

supaya Alla SWT nanti mengasihi kita di akhirat. Oleh sebab itu, dalam rangka

karitatif tersebut telah dibangun berbagai panti sosial, rumah yatim piatu,

pelayanan kesehatan, pemberian zakat konsumtif, dan semacamnya.

Persoalannya, cukup dengan rasa iba melihat kehidupan mereka kemudian kita

selesaikan melalui program-program yang bersifat klinis untuk menentramkan

13. Ibid, 127
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sesaat penderitaan sosial mereka. 14 Semestinya pendampingan-pendampingan

dengan menjadikan kaum must hadI 'afrn sebagai subjek, merupakan gerakan

pembebasan yang lebih be-orientasi jangka panjang.

14. Moeslim Abdurrahman, Islam Tramformatij. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), cet, I,
39
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BAB V

KESIMPUAN

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab sebelumnya yang mengelaborasi tentang teologi

Pembebasan dalam Alquran, dapatlah diambil reberapa rumusan pokok-pokok

kesimpulan, antara lain :

Pertama, bahwa agama Islam sebagaimana telah diturunkan oleh Allah

SWT–melalui Nabi Muhammad SAW–tidak hanya sekedar mengajarkan

persoalan-persoalan ritual formal keagamaan (seperti sholat, puasa, haji, dll), tapi

lebih dari itu, Islam juga mempunyai sistem ajaran tentang penegakan keadilan

dalam pelbagai segi kehidupan baik sosial, ekonomi, politik, dll. Komitmen

utama Islam dalam rangka menciptakan keadilan sosio-ekonomi bagi kehidupan,

secara nyata telah ditunjukkan melalui keteladanan Nabi Muhammad–sang

revolusioner yang telan berhasil merombak tata hidup sosial masyarakat Arab

menuju tata peradaban kehidupan yang berkeadilan. Secara nyata pula, Islam

melalui ajaran-ajaran kitab sucinya yaitu Al-Quran : mempunyai ajaran-ajaran

pembebasan sosio-ekonomi. Dengan demikian, maka Islam sesungguhnya adalah

agama pembebasan atur meminjam Istilah Masdhar Farid Masudi adalah “agama

keadilan

115
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Kedua, Al-Quran sebagai kita suci Islam–sebagaima telah ditunjukkan

oleh ayat-ayatnya– sangat menaruh perhatian besar terhadap rxnegakan keadilan

sosio-ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Keadilan sosio-ekonomi merupakan

ajaran utama daiam Al-Quran yang harus ditegakkan. Al-Quran mengecam keras

adanya kesenjangan sosial ekonomi dan memerintahkan menciptakan

pemerataan–kekayaan ekonomi tidak boleh tersentral hanya pada segelintir orang,

tapi harus didistribusikan kepada semua orang secara adil dan merata terutama

pada kaum muthad’afln yang sangat membuturkan.

Ketiga, ajaran-ajaran keadilan sosjo-ekonomi Al-Quran harus

diaktualisasikan secara riil dalam kehidupan masyarakat. Karena tanpa aktualisasi

tersebut, ajaran-ajaran keadilan sosio-ekonomi Al-Quran hanya menjadi sekedar

konsep norrmatif belaka tanpa adanya proses pribumisasi dalam kehidupan

sosial masyarakat. Dalam rangka mengaktualisasikan secara riil atau

memperaksiskan ajaran keadilan sosio-ekornni Al-Quran, dibutuhkan peran

teologi pembebasan. Teologi Pembebasan setngaimana telah banyak dirumuskan

oleh para intelektual muslim di berbagai banya regara merupakan kerang etis dan

praksis bagi upaya menciptakan pembebasan dan menegakkan keadilan.

Keempat , dengan dirumuskan TeoIoDi Pembebasan, maka Islam dapat

tetap menjadi kekuatan perubahan bagi kehidLpan sosial, sebagaimana awal-awal

Islam diturunkan. Teologi Pembebasan dapat memainkan peran Islam bagi

penegakan keadiaIn sosio-ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Dengan
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demikian maka Islam betul-betul dapat dirasakan perannnya secara riil dalam

tarnformasi kehidupan, terutama transformasi sosial-ekonomi.

B. Saran dan kritik

Bila ditelaah maksud dari penulisan skripsi ini, maka dapat ditangkap satu

indikasi kebutuhan masyarakat \'ang sangat besar dan mendesak atas pembelaan

bagi kaum lemah dalam menghadapi berbagai persoalan atas reljtas hidup era

modem yang sangat kompleks hususnya persoalan sosial ekonomi. Meningkatnya

gaya hidup masyarakat yang individualistis–konsumeristis dan hedonistis sebagai

imbas dari modernisasi telah banyak menimbulkan kesenjangan di berbagai

bidang. Dan untuk itu, perlu dilakukan satu tindakan praksis atas realitas tersebut

guna menekan tingkat kesenjangan yang semaki1 dalam. Dalam hal ini, teologi

pembebasan, sebagaimana spirit awal kelahirannya, hendaknya tidak hanya dalam

tataran wacana saja dan hanya dipahami oleh kaum akademisi saja, namun perlu

satu rumusan yang lebih menyentuh langsung daUn kehidupan manusia era saat

ini dengan tarnsformasi yang merata bagi seluruh <elompok masyarakat dan dapat

dirasakan langsung manfaatnya_ hususnya bagi kaum lemah, Dengan demikian

penulisan skripsi ini ITUSih perlu dikembangkan lagi hingga rnenjadi satu karya

yang tidak hanya melangit, ideal dan indah dalam tataran teori, namun menjadi

sesuatu yang bisa memberi efek pembebasan langsung bagi kaum tertindas.

Selain itu dalam penulisan skripsi ini, sebagai karya dari manusia biasa

tentunya dapat ditemui banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat
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berbesar hati untuk marerima masukan dan kritikan yang membangun dari pihak

manapun. Dan atas kritik dan saran membangun itu penulis haturkan beribu

terima kasih
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Surabaya, Kamis 14 Agustus 2003
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MOTTO

J
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unai orang«)rang yang beriman, ta-atilah Allah dan ta-atil8h Rasul-

Nya, dan Ulil Amri diantara kamu. Kemudian jika kalau berlainan

pendapat tentang sesuatu. Maka kembalikan ia kepada Allah (Al-

Qur-an) dan Rasul (Sunnalraya), Jika kamu benar-benar berinr8n

kepada Allah dan hari kernudian. Yang demikian itn lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

( Q. S An-Nisa' : 59)
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1. Kepada kedua orang tuaku yang mulia, kakak-kakakku dan adik-

adikku tercinta yang ada di Jombang dan di Bangil.

2. Suamiku tercinta dan anak-anakku tersayang semoga kalian menjadi

orang yang sukses dan bewuna bagi orang lain.
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penulis.
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KATA PENGANTAR

BismillahiIrahmaninahm

Segala puji hanya kepada Allah, yang menurunkan syariat bagi kemaslahatan

semua manusia. Shalawat dan salam semoga tetap tenwahkan kepada Nabi

Muhammad SA\V, keluarga, sahabat-sahabatnya serta orang<3rang yang konsisten

terhadap keimanannya hingga hari kiamat, Amin.

Dengan bimbingan, taufik dan hidayah Allah SWT, serta ucapan t#Imi(i yang

tiada terputus hanya kepada-Nya, maka penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan

judul : NILAI HADITS TWIANG PERNrAH MEMBACAKAN YAUN PADA

ORANG YANG MENINGGAL DUNIA DALAM KITAB SUNAN ABU DAWUD

NO, INDEKS 3121, yang dimaksudkan guna melengkapi ujian akhir paM Fakultas

Usbuluddin Institut Agama islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dan sebagai syarat

memperoleh gelar sarjana (S- ) dalam Ilmu Usbuluddin_

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, sulah sepatutnya penulis mengucapkan

terima kasih kepada :

1. Bap& Dekan Fakultas Ushuiuddin institut Agama Islam Negeri Sunan AmBi

Surabaya.

2. Bapak Drs. H. Hasyim Abbas, selaku pembimbing yang telah memt»rkan nshl

dan arahan kepada penulis hingga penulisan skripsi ini selesai.
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3. Para Dosen yang telah mentransfer ilmu lnngetahuan dengan lnnuh rasa

tanggung jawab dan tulus ikh ias kepada penulis selama di Fakultas UShLiuddin.

4. Pimpinan dan segenap karyawan perpustakaan IAIN Sunan Ampel Suratnya yang

telah membantu penulis (Ham mencari referensi yang dilmlukan.

5. Yang tercinta kedua anng tua dan saudara-saudara saya yang tetah banyak

memberikan dorongan dan do’a serta pengorbanan baik dari segi moril maupun

materiil sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

6. Suamiku tercinta yang telah memberikan motivmi dan semangat dengan sabar

guna menyelesaikan skripsi ini.

7. Anak-anakku tercinta, semoga kalian menjadi anak yang berguna bagi kelrlarga

dan masyarakat.

8. Sahabat dan teman-teman campus di IAIN Sunan Ampel,

Semoga Allah SWT, memberikan imbalan pahala atas jasa mereka_ Amir ya

Rat>bal Alamin.

Karena keterbatasan pengetahuan penulis, maka dalam penyusunan skripsi ini

tentunya banyak kekurangan, oleh karena itu %ran dan kritik yang membangun

sangat penulis harapkan dari 3ara pembaca, demi r»rtlaikan selanjutnyt

Surabaya, 14 Juli 2003

Penulis,

ASNA I.mF AH
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir di setiap pelosok tanah air terutama di Pulau Jawa, Jika ada

seseorang yang meninggal dunia (wafat), maka apabila ia sudah di keburrikan,

lalu dilakukan tradisi pembacaan ayat-ayat suci Al+}ur'an (pembacaan Yasiin)

yang hal ini ditujukan untuk si mayyit, dan biasanya dilakukan di rumah keluarga

SI mayyrt Juga.

Tm€!isi semacam itu tidak saja dilakukan oleh golongan-golongan

bawahan, akan tetapi j-jga dilakukan oleh golongan-golongan intelek, dan hal ini

telah berlangsung sejak beberapa abad yang silam yang diperkenankan oleh para

Alim Ulama kita sejak dahulu hingga sekarang karena tidak bertentangan dengan

dasar Al-Qur'an dan Al-Hadits serta gma- dan Qiyas.

Sementara itu t»]akangan ini timbullah golongan-golongan yang secara

mutlak menolak bahkan mengharamkan dilakukannya tradisi tersebut dengan

dasar pemikiran yang katanya diambil dari Al-Qur-an dan Al-Hadits jug& Hal ini

sudah barang tentu menimbulkan pertentangan-pertentangan swara khi lagya11.

Mereka menyimpulkan bahwa tradisi smacam itu (yakni lnmbacaan ayat-ayat

suci A142w'an) yang ditujukan untuk si mayyit tersebut adalah bid-ah dholaldr.
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2

Jikalau ada suatu ajaran atau pemikiran baru yang telah menolak ajaran

yang lama, salah satu pertanyaan yang bisa kita ajukan adalah apakah ajaran yang

terdahulu itu (dari para Alim Ulama) tidak &nar ? atau dengan kata lain apakah

Ulama-Ulama yang terdahulu telah menyesatkan kita ? (Na'udzibillahi min

DzaIik).

Timbulla keraguan dari hal tersebut terutama disebabkan oleh karena

kemajuan cara berfikir umat Islam dalam abad modern ini yang telah bnayak

melahirkan ahli-ahli fikir yang begitu rupa bentuknya. Untuk menghapus dan

menghilangkan ragu-raguan tersebut telah mendorong FNnulis untuk mengadakan

lnnelitian terhadap keberadaan dan kualitas Hadits tentang “Perintah membacakan

Yasiin pada orang yang meninggal dunia yang terdapat pada kitab Sunan Abu

Dawud juz 11 No. 1ndeks 3 121 yang berbunyi :

JI ,J .N J& aJO 1 )11 CJ> !YU ,31 6::1\ b 3 91;3 3 'hIt 3 ,1l;J C:1;

(r_31) 413\ J).HJ JB 1 JB jl1 &! JL :+ 9li =s 6l+JL{ d,JJ OLd Q\ Jg #=31

’ ,WI &!\ hS \IBJ ,gUy db a_1 \ yJ;i : + J bIp '131 f#

(Imam Abu Dawud mertwayatkan) telah menyampaikan terhadap kami
Muhammad bin at-- Ala- dan Muhammad bin Maki at-MarwaH yakni mereka
berkata : telah menyampaikan terhadap kami (Ibnu at-Mubwrak dart Sulaiman
at-Taimi dari Abi Utsman yang tiada diketahui asal USIanya dari ayahnya dari

1 Abu Dawud Sulaima3, Sunan Abu daw#4 hal : 71.
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Ma'qul bin Yasar berkata : telah bersabda Rasulultah SAW (Nabi) “Bacaknntah
YasHn pada orang yang meninggal dunia diantara kamu sekalian” .
Catatan : Ini adalah lafadz dari Ibnu al-ala-

Mengingat Hadits sebagai salah satu sumtnr ajaran Islam yang kedua

setelah Al-Qur'an, mah diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu agar dapat

dipergunakan sebagai huijah baik mengenai masalah-masalah yang t»rkaitan

dengan akidah, syariah maupun akhlaq. Hal ini mengingat bila dilihat dari segi

maclbuI (diterima) dan mar(iud (ditolak) atau dari ma'mul bihi (diamalkan) dan

ghairul ma'mui bibi (ti&k diamalkan) tidaklah semua bersifat maqbul dan ma-muI

bitli akan tetapi ada juga yang mardud dan ghaohul ma'mul bali. Disamping itu

sebagai landasan teoritik kedua, banyak tersebar dalam berbagai kitab disiplin

ilmu seperti kitat»kitab tasawwuif, fiqih, tafsir, tarikh dan sebagainya. Keberadaan

hadits sebagai pendukung analisis dalam beberapa kitab diatas, pada umrmnya

dikutip dengan teks yang sederhana, tanpa menunjuk mata rantai I»rowi dan nilai

Hadits tersebut, bahkln sering terjadi pemenggalan redaksi matan secukup

kebutuhan sebagai landasan teoritik dalam kitab-kitab tersebut.

Dalam kaitan ini maka penelitian terhadap kualitas Hadits sangat

diperlukan dalam rangh memperoleh pijakan dan dasar hukum yang kuat.

Dari sinilah penulis memandang perlu untuk mengadakan penelitian

terhadap Hadits tentang 'berintah untuk membacakan Yasiin pada orang yang

meninggal dunia dalam kitab Sunan Abu Dawud No. indeks 3121, berdasarkan

acuan ibdab yang telah ditetapkan oleh para pakar hadits yang meliputi sanad dan

maM hadits. Dal sebagai perbandingan dikemukakan pula teks Hadits tersebut
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yang terdapat dalam lctab Sunan ibnu Majah dan kbb musnad Ahmad Ibnu

Hambal.

Alasan penulis memilih Sunan Abu Dawud sebagai fokus kajian caiam

skripsi ini dari kitab-ktab setandar lainnya (kutubus sittah) adalah dikarenakan

Abu Dawud termaduk diantara orang yang membuat format kitab hadits dengan

memfokuskan pada pembahasan fikih. Akan tetapi didalam kitab tersebut tidak

hanya memuat Hadits shahih saja, tapi didalamnya juga memuat Hadits hasan

dan hadits dhoif. 2 Karena itulah penulis ingin menelusuri Hadits tentang perintah

unOvIk membacakan Yasiin pada orang )WIg meninggal dunia tersebut dalam kitab

Sunan Abu Dawud.

Adapun F»nulis mengangkat Hadits no. Indeks 3 121 tersebut sebagai fokus

kajian dalam skripsi ini adalah karena adanya perbedaan pendapat dikalangan

Ula113 cldam hal kualitas Hadits tersebut, ada sebagaian Ulama yang mengatakan

bahwa nilai Hadits tersebut adalah Dhoif, dengan alasan karena didalam sanad

Hadits tersebut terdapat Rawi yang belum diketahui nama dan riwayat hidupnya

(majhul). Pendapat ini dnisbatkan pada Ibnu a]qothan, dan ad-Daruqithny.3 Dan

datmIa yang mengabkan nilai hadits tersebut adalah hasan yaitu oleh Imam as-

SyU}11+Ii.4

2 Muhamm«I Musthofa A7nmi, Metodologi Kritik Hadits, hal : 155.

3 imam asy-Syaukani, Nailur Authar, Juz IV, hal. 9+.

4 Imam as.Suyuthi, Jami’ash-ShoEhir, Juz 1, hal. 2(Xl.
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Sementara itu Ibu Hit>ban menshahihkan baiits itu. 5 SedarBkan Iman al-

Hakim, maka dia membolehkan untuk mengamalkan hadits tersebut karena hadits

tersebut termasuk Fadhoilul -amal. sementara itu Imam Abu Dawud sendiri dalam

hal ini tidak memberikan komentar apapun terhadap Hadits tersebut (dalam arti

“diam” atau sukutun).6 Dan Ibnu Sholah, kita boleh mengamalkan Hadits “mas(}ut

alaih” (Hadits tidak diberi komentar apapun oleh Abu Dawud) yang terdapat di

dalam kitab Sunan Abu dawud, karena Imam Abu Dawud sendiri mengatakan

demikian.7 Serta Imam al-Na\va\vi mengatakan salad hadits tersebut adalah dho'if

karena didalamnya terdapat rawi yang majhul akan tetapi Imam Abu Dawud tidak

mendho'ifkannya. Untuk mengetahui secara pasti dan jelas mengenai kualitas

Hadits no. Indeks 312- tersebut dan pendaya gunaannya, maka parelitian ini

penulis susun dalam skripsi ini yang berjudul : NILAI HADITS TENTANG

PERINTAH NfEMBACAK4N YASIIN PADA ORANG YANG MENINGGAL

DUNIA DALAM KiTAB SUNAN ABU DAWUD NO, INDEKS 3121.

B, Identifikasi Masalah

s Imam asy-Syaukani, Naitur Aut}lar, Juz IV, hal_ 91

6 Imam an-Nawawi, al A&kar. hal. 122

7 Drs. Moh. Anwar, Ilmu Mustholah Al-Hadits, hal : 86.
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Dari paparan Idm belakang di atas, dapatlah diketahui masalm yang akan

diteliti adalah kuditas Hadits tentang perintah untuk membacakan Yasiin pada

orang yang meninggal dunia dalam kitab Sunan Abu Dawud no. Indeks 3 121 dari

aspek sanad dan matan.

Dalam study matan biasanya ditampilkan redaksi yang berbeda-beda, hal

ini tentunya terjadi setngai informasi tambahan dari orang xuang tsiqoh, di antara

mereka ada yang membolehkan riwayat bii makn&

Dalam study sanad hanya dilakukan satu jalur, namun bila belum di

peroleh kepastian ke shdrihan Hadits akan dilakukan study pada jalur uang lain.

C, Rumusan Masalah

Beaiasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, kiranya

masalah yang ada dapat dirumuskan sebagaimana t»rikut :

1. Bagaimana kualitas hadits no. Indeks 3121 tentang perintah membacakan

Yasiir! pada orang yang meninggal dunia tersebut ?

2. Layakkah hadits tersebut untuk dijadikan Injjah ?

D.

1.

2.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin €Ucapai dalam peneU6an ini adalah :

Untuk mengetahui kualitas Haiits tentang perintah untuk membaca YasRn pada

orang yang anninggal dunia dalam kitab Sunan Abu Dawud no. Indeks 3121.

Untuk mengetahui kehujjahiin Haiits terwbut dan iBidlaku&
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sekurang-kurangnya

sebagainana berikut :

1. Agar masyarakat khususnya para peneliti Hadits memiliki wawasan yang luas

tentang nilai-nilai Hadits dalam Sunan Abu Dawud.

2. Agar masyarakat tahu cara mentakhij Hadits yang digunakan ahli Hadits dalam

meneliti suatu hadits.

3. Agar masyarakat tidak ragu terhadap kualitas Hadits tentang perintah membaca

Yasiin pada orang yang meninggal dunia, dalan mengamalkan dan

mendakwakannya,

F, Metode Penelitian

1. Sumber Data

Penelitian ini t»morak kepustakaan (Iiberary Reasenh), karena

sumbeNlasamya dari sumtn-sumtxr yang tertulis yang berkaitan laagsung atau

tidak langsung dengan materi yang dikaji, oleh karena kajian ini mengangkat

mata Hadits, dengan saxtirinya maka sumber yang paling utama adalah kitab

hadits.

Sumber-sumtnr yang digI lmakan dalam kajian ini adalah :

a Kitab Sunan AbuDawtx1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

b. Buku-buku yang berkttan dengan pengetahuan hadits atau yang dikenal dengan

1 JIm at-Hadits (ilmu-ilmu Hadits).

c. Kamus-kamus Hadits yang memijat daftar-daftar susunan kata-kata a!-Hadits dari

peron'i yang meriwayatkan hadits, yang didalamnya memuat petunjuk praktis

untuk menemukan Hadits-hadits yang akan diteliti serta perowi-perowinya,

seperti kitab Mu'jam aJ-Mufahrm Ji Alfadz al-Hadits an NabaM karya A.J

Wensinch.

d. Dan kitab-kitab disiplin ilmu lainnya yang berkaitan langsung maupun tidak

langsung dengan materi yang dikaji.

2. Metode Pendekatan

Oleh karena kajian ini berupa penelitian hadits dan berfokus pada sanad

dan matan hadits, maka pendekatan yang agun&an adalah Pendekatan kritik

(na(it) Hadits

Adapun pendekatan kritik hadits ini meliputi :

1). Takhrij

Takhrtj al-Ha(tts menempuh dua (2) tahapan yaitu takhdj -am dan taklraj

k1lost1 (ijmali)

a). Tak1ldj -arr dilakukan dengan memanfaatkan bantuan kitab Miftah

K!!unuz al-Sunnah apabila penelusuran itu di€iasarkan pada topik

alasalahII can apabila F»nelusuran itu didasarkan pada lafadznya,

maka dapat menggunakan kitab Mu-jam al-Mulrfuas li al-Fadz al-

Hadits an-Nabawi. Keduanya adalah merupakan karya AJ_ Wensinctl
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(

b). Sedangkan takhHj khosh adalah merupakan tahapan yang kedua, yaitu

pengeluaran atau pengambilan hadits pada kitat»kit2b hadits induk

seperti Shahih Buklrod, Sho!!ib Muslim, Sunan Abu Dawud dan

sebagaInya.

2). I'tit„r

l-tibar menurut istilah ilmu Hadits adalah menyusulkan kepada radits

yang diriwayakan dalam kitab jami’ atau musnad yang dianggap

menyendiri ( hrd), dengan mendatangkan hadits yang sam% yang

diriwayatkan ohh perowi yang lain.8

Dari iamam di atas dapat dipahami bahwa kegiatan i'tibar dilakukan untuk

mengetahui syahid atau muRat>i- dari jalur periwayatan yang lain bagi

hadits yang bersangkutan_ Yang dimaksud dengan mutaE>bi- acialdI

}»riwayat yang berstatus pendukung pada periwayat hacits tertentu,

apabila F»mwi tersebut t»rkedudukan di awal sanad disebut &bhi-tam dan

apabila ditengah-tengah sanad sampai akhir sanad disebut tabbi' qoshor.9

Sedangkan yang dimaksud dengan syahid adalah redaksi (matan) hadits

lain yang sama lafadz dan maknanya atau maknanya saja yang

diriwayatkan oleh sahabat (rawI) lain.10

8 Hammad Mahfudz Ibnu AtxiiUah at-Tirmisi, Manhaj naw al-N©har, hal 53. Lihat pula

Shuhudi Ismail, Methodotogi Penelitian Hadits Nabi, hal. 51.
9 Mahmud Tbohan, Taisir Mustholah al-Hadits,hd. 115.

10 Muhammad Mahfucl Ibnu Abdillah at tirmisi, hal_ 94

\
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3). Kritik Sanad

Setelah melakukan kegiatan takhrij dan i’tibar langkah selanjutnya adalah

kritik sanad. yang mana dalam hal ini melihat kualitas dari masing-masing

F»rowi, sesuai dengan teori jart wa ta-dil dan mengeksploitasi F»ndapat

para ulama kritikus hadits terhadap para periwayat yang diFxrbantukan

kitat»kitab yang membahas biografi perowi hadits untuk mengetahui

kualitas perowi hadits tersebut

4. Kritik Matan Hacits

Adapun kegiatur (kritik matan) pertama yang harus dilakukan adalah

menghimpun Hadits yang matan-matannya sama, dengan mempertratikan

kronologis astIabUl wurud hadits, kemudian dilakukan Fnnelitian

kandungan mata!, dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah matan-

matan hadits daa dalil<ialil yang lain yang mempunyai topik masalah yang

sama, dibantu dengan ayat-ayat al 42uf an yang identik dengan bahasan ini,

dan kandungan matan hadits atau dengan F»njelasan-penjelasan disiplin

ilmu yang relevan
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memF»rmudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis pcd 11

memberikan gambaran kerangka sistematiku

Adapun sistematika yang dimaksud Malah sebagai t»rikIrt :

Bab I : Adalah r»ndahuluan yang berisikan hal-hal yang melatar tnlakangi

I»rmasalan, sehingga permasalah tersebut perlu diangkat, kemudian

dilanjutkan dengan identifikasi masalah yang akan dikaji sekaligus

dengan rumusan masalah, pemaparan tujuan dan manfaat penelitian,

kemudian metode penelitian dengan meyertakan data<tata dan

langkah-langkah penelitian Hadits, dan dilanjutkan dengan

sistematika rnnilisan,

Bab II : Adalah Hadis dan klasi6kasinya, yang meliputi klasifikasi Hadits dari

segi kuantitas dan kualitas, kemudian kaidah pernlitian Hadits

meliputi kaidah penelitian sanad dan matan, kemudian teori

kehuijahan Hadits.

B ab 111 : Adalah deskripsi Sunan Abu Dawud yang meliputi, Sunan Abu Daw@

data kekehaditan dengan mengemukakan takhdj haiits, iltibar serta

Fnnilaian terhadap Hadits, kemudian mengemukakan pandangan Abu

Dawud terhadap pendayagunaan Hadits tersebut

Bab IV : Mengenai nilai Hadits tentang perintah untuk membaca Yasiin pada

orang yang meninggal dunia dalam kitab Sunan Abu Dawud yang

meliputi kualitas Hadits, kthuijahan Hadits.
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Bab V : Kesimpulan, menyimpulkan hasil penelitian dan diakhiri dengan

saran-saran.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II

HADITS DAN KLASIFIKASIIWA

A. Klasifikasi Hadits

Pembagian Hadits menurut kiasifikasinya ada dua yaitu ditinjau dari segi

kuantitas dan dari segi kualitas.

1. Hadits ditinjau dari segi kuantitas

Ditinjau dari segi kuantitas GuIalah pero\vi yang meriwayatkan) maka hadits

itu dapat dibagi menjadkiua bagian yaitu hadits rnutawatir dan hadits ahad.

Namun ada pula sebagaian -ulama yang membagi menjadi tiga bagian yaitu

mutawatir, masyhur dan ahad.

a. Hadits mutawatir

Mutawatir menn'ut bahasa berarti “mutabe-” yaitu yang (datang)

berturut -4urut yang tidak ada jaraknya. 1

Sedangkan m:nurut istilah adalah :

J! „ _oJ\ JJ; 0+ f4b &p wKt ub f3Jbl}; ;jIJ 1 ]: 8' oIEh

f 1i.„ji oLI.b &d @ gi 3 c& S $JA #V Ji fs c 'L{1#

“ Hadits yahg dirIwayatkan oleh banyak orang yang alemirta adat,
mustahil mereka bersepakat untuk berdusta (dari jumlah yang banyak

1 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, hal. 123.

2 A_taj al-Khotib, Us}tu1 al-Haddits, Ululrruhl wa Mustholachuhu, hal. 301
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itu) sejak awal sanad sampai akhirnya, dengan syarat jumlah tersebu{
tidak kurang daripada setiap tingkatan sanadnya.

Dari pengertian di atas, bahwasanya hadits yang termasuk dalam

kategori mutawatir harus diriwayatkan oleh banyak orang dan diterima oleh

banyak orurg pula. Ukuran banyak di sini relatif, dengan beniasadtan sudut

pandang kebiasaan masyaIakat, bahwa mereka tidak mungkin melakukan

kesepakatan untuk berdusta, sejak awal sanad sampai akhir sanad.

Hadits mutawatir itu bersifat “qoth'l al-tsubutn, yaitu absah secara

mutlak dan disejaj?Ikan dengan wahyu yang wajib diamalkan dan dinilai kafir

bagi orang yang nBngingkarinya. Hadits mutawatir itu merupakan tingkat

tertinWi riwayatny&3

Hadits mutawadr terbagi menjadi dua bagian, pertama : mutawadr !afdzi

dm yang kedua : matawatir ma'nawi. Namun ada juga sebagaian 'ulama yang

membagi hadits mttawatir menjadi tiga bagian yaitu : lafdzi, ma-nau'i, dan

amal)'.

Yang dimaksud dengan mutawatir lafdzi ialah :

' '+ 41 dji ,7 viKJ 1 „b f” iblj; fi# V 4; :JL & #1 'liJt;
0

“HadHs yang diriwayatkan dengan lafadznya oleh sejumlah perowi,
dari sejumlah perowi yang tidak dimungkinkan mereka sepakat untuk
berdusta dari awal sampai akhir sanad” .
Sedangkan yang dimaksud mutawatir ma'nawi ialah :

3 Ibid

4 Ibid
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' JhaJt ub cLa 313 b

“Hadits yang dirIwayatkan oleh para 1)growl dengan menyesuaikan
maknanya, tarva persis lafadznya” .

Adapun syarat-syarat hadits yang dikategorikan mutawatir adalah

sebagai berikut :

1). Hadits itu diriwayatkan oleh banyak orang

2). Adanya keyakinan bahwa mereka tidak mungkin sepakat untuk

berdusta.

3). Adanya kesamaan, keseimbangan pada jumlah sanad pada tiar>tiap

thobaqotnya

4). Berdasarkan tanggapan panca indera6

Penjelasan syarat-syarat hadits tersebut di atas merupakan rinci& dari

ulama ushul, sementera itu ulama ahli hadits tidak melakukan hal itu, hal ini

dikarenakan hadits mutawatir tiidak termasuk dalam pembahasan ilmu isnad

yang diterangkan & dalamnya keshahihan hadits dan kecIho ifamya, untuk

diamalkan atau ditinggalkan, dari segi sifat perowi yang ada didalamny&.

Hadits mutawatjr tidak memerlukan kajian dan penelitian terhadap

perowi – perowinya ,akan tetapi harus diamalkan tanpa pembahasan.

b. Hadis Ahad

5 Ibid

6 Ibid
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Sesuatu hadis yang tidaj memenuhi syarat-syarat hadits mutawatir

disebut hadits ahad. Ulama Muhaddisin mendefinisikannya dengan :

7:\YJt JS egi: 1 y b ib

Hadis yang tidak mencapai derajat wtutawatir”1

Definisi tersebut adalah definisi yang dikemukakan oleh para ulama

yang membagi ku&ltitas hadits, pada dua bagian yaitu mutawatir dan abad.

Sedangkan ulama yang membagi kuantitas hadits pada tiga bagian yaitu

mutawatir, masyhur dan abad memberikan definisi hadits ahad yang bert»da,

menurut mereka ha(Its ahad ialah :

'JsFL\ ii J+l1 biP 9 JF 4 LZ ;fb JG Y1 ji bljji .\jJ b

“Hadits yang diriwayatkan oleh satu orang atau dua orang atau lebih
yang jumlahnya tidak memenuhi hadits masy}tur dan hadits
mutawattir

Dalun pembahasan di bawah ini akan di utamakan pengelompokan

yang membagi kuantitas hadits pada dua bagian yaitu : hadits mutawatir dan

hadits ahad. Dengan demikian pembagian hadits ahad itu ada tiga yaitu :

hadits N4asyhur, hadits Aziz dan hadits Gharib.

1 ). Hadits Masyhur.

7 FatchwTohman, lkluis@ Mushtolah al-Hadits. hal. 67_

8 Ajaj al-Khotib, (%. Ch haI_ 302
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Menurut bahasa kata “masyhur” adalah isim fail kata «syaharan yang

bermakna terkenal atau yang lebih dikenal atau yang populer.9

Sedangkan pengertian hadits Masyhur marwut istilahnya adalah

sebagai berikut :

’ ' JyJ s 1> 8d &b – @ Jf (3 – Hi aV ,ljJ b

“Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang perowi bahkan lebih,
(didalam derajat) tidak mencapai mutawatir ”

dari sudut kualitasnya hadits masyhur ada yang shahih, ada yang hasan

da I ada yang dhoif.

Dilihat dari stilah “masyhur” yaitu sifat suatu hadits yang mempunyai

ketenaran, maka hadits yang mempunyai ketenaran, maka hadits masyhur

terbagi kepada :

a). Masyhur dikdangan muhadditsin dan lainnya (golongan ulama dan ahli

ilmu dan orang umum).

b). Mu)'bur dikalang ahli-ahli tertentu misalnya masyhur dikalangan ahli

hadits saja, atau ahli fiqh saja, ahli tasawuf saja, atau ahli ilmu nahwu

saja atau lain sebagainya.

c). Masyhur dikalangan orang<lrang umum saj&

2). Hadits Aziz.

9 Utang Ranuwijaya, Op.Cit, hal. 137,

10 Muhammad Thohhan, Taisir Mustho lah al-Hadits, hal. 22.
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Menurut bahasa “Aziz” adala1 sama dengan “Asy-Syarif atau al-

qowiyyu berarti myjia atau yang kuat. Sedangkan menurut pengertiannya

ialah :

JP! J' 351 '\ J 9b

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang dari dua orang” .

Pengertian hadits Aziz secara istilah adalah :

3y= 1 C/ 3l: 1 .7 ,)1 'JJ/: L

“Hadits yang diriwayatkan oleh sedikitnya dua orang perowi,
diterima dari dua orang pula” .11

Menurut Ibnu Hajar al-Asqolani defmisi di atas merupakan definisi

yang paling kuat dari semua definisi tentang hadits Aziz,12

Pengertian hadits Aziz di atas menunjukkan bahwa jumlah minimal

E»rowi pada tiap-tiap thobaqotnya brang dari dua orang tidaklah dLkatakan

hadits Aziz. Namun apabila terdapaT tiga atau empat fero\vi dalam satu

tbobaqot dapat dikatd€an hadits Aziz, sebab hadits Aziz tidak mensyaratkan

adanya keseimbangan pada tiap-tiap dnbaqotnya.

3). Hadits G 1loHh.

11 Utang Ranuwijaya, Op. Ca, hal.143,
12 Ibid
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Kata “Ghorib” menurut bahasa berarti «a!-Mufarid” (menyardiri) atau

“al-Baid’ GaIIh). 13

Para ulama muhadditsin menJefinisikan hadits Ghadb sebagai baikut :

AJIJ J& Jt 4l> 64 fLat &$ q;yb gtr 4)\) b;y=' 631 baLI

fbI pi

''Hadits yang diriwayatkan oleh seorang row'i yang menyendiri dalam
meriwayatkannya baik yang menyendiri itu imam atau yang

14
lainnya ”.

Ditinjau dari bentuk penyendirian seperti di atas maka hadits Ghodb

digolongkan menjadi dua bagian yaitu : Ghorib mutlak dan Ghorib nisby-

Dikatakan “Ghorib mutlak” apabila penyendirian itu akan terjadi pada

personalianya, penyendirian itu harus berpangkd pada aslu sana!, yakni pada

tabi’in, dan bukan pada sahabat. Sebab yang menjadi bahasan apakah ia masih

bisa diterima periwayatannya tau ditolak sama sekali.

Dan dika&an “Ghorib nisby” apabila terjadi keghoriban pada sifat-

sifat atau keadaan tertentu pada seorang rowi, yakni :

a). Tentang sifat keadilan dan kedhobitan pero\vi.

b). Tentang kota atau tempat tinggal tertentu.

13 Mtmder Suparta dan Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, hal. 102.

14 Ibid
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c). Tentang periwayatannya pada rowi tertentu, misalnya soorang menerima

,pedwayatan dari orang lain yang tidak sama dengan periwayat-periwat

lainnya 15

2. Klasifikasi Hadits ditinjau dari Segi Knalitasnya

Hadits ditinjau dri segi kualitasnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu :

Hadits maqbul dan Had ts mardud.

Hadits yang macIbu 1 adalah yang memenuhi syarat-syarat diterimanya

riwayat.

Hadits yang mar:Iud adalah yang tidak memenuhi semua atau sebagian

syarat diterimanya riwayat itu. 16

a, Hadits ma(lbuI terliri dari dua bagian yaitu

1 ). Hadits shdrih

2). Hadits hasan

a). Hadits shahih

Kata shahih menurut bahasa adalah lawan dari Ksaqin» yang

&raHI sakit, jadi shahih menurut bahasa berarti sehat, benar, sah dan

diartikan hadits yang sah, hadi 4 yang sehat dan hadits yang selamat. 17

15 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, hal 155.

16 Ajaj al-Khodb, Op, Ca, hal. 303

17 Moh. Anwar, Ilmu Mustholah al-Hadits, hal. 34.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

Sedangkan menurut pengertiannya ialah :

p hUt JIJt Jb 'L' uM$ 6111 e_21It jA : p,#jt &11l1

~* yw'sj \bb bIG:\3 ,t+,3 J\ hL&11 JJJ\

Hadits shahih adalah hadits yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
(perowi) yang adil dan dhobith, diterima dari (perowi) yang adil dan dhobith hingga
sampai akhir sanad, tidak ada kejanggalan dan tidak ber'i liat” .

Dilihat dari pengertian diatas, maka syarat-syarat hadits

dikategorikan shahih adalah apabila hadits itu :

sanadnya bersambung

r3winya adil dan dhabith

hacits diterima oleh rowi yang adil dan dhabith pula

hadits itu tidak janggd dan tidak ber-jIlat.

PanI 'ulama hadits membagi hadits shahih menjadi dua, yaitu

sebagai berikut :

aj). Hadib shahih lidzat_hi dan

aji). Hadits shahih Ii ghaidhi

Shahih lidzatihi adalah hadits shahih yang memenuhi

syarat-syarat yang sempurna sebagaimana definisi di atas.

18 NuIucklinA&r, Mwlhai arFNaq4 yl UtUH,il Hadit,, hal. 242.
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Shahih li ghairihi adalah hadits yang keshahihannya

dibantu oleh adanya sanad dan matan lain, dan dapat

didefinisikan sebagai berikut :

J > \’' L:3 c '-”\'y N Jag' QUo >' ub ,H+'

qi i#13 S JL:4 p-'jl Ini; 31 uZiJIBI

' Hcxiits yang tidak memenuhi saifat-sifat hadits maqbut
secara sempurna yaitu hadits yang asalnya bukan hadits
shahih akan tetapi derajatnya menjadi sahih dikarenakan
adanya faktor-faktor pendukung yang dapat menutupi
kekurangan yang ada padanya” '. 19

B). Hadits Hasan

HakvIa menILaIt baIIma berarti sesuatu yang disenangai, dan

dicondongi oleh nafsu. Hasan berarti al-Jamal yaitu merupakan sifat

musyabbaha dari kata al-Husn, yang t»rmakna bagus.2(j

Sed=ngkan menurut istilah adalah :

1\
bb YJ JL p U 1 J+J U t Jg3 J& ALLU

“ Hadits yang dinukitkan oleh seorang adil (tapi) tak begitu
kokoh ingatannya, bersambung sanadnya dan tidak terdapat
'i IIat serta kejanggalan” .

19 Murder Suparta dan Utang Ranuwijay4 Op. Cit, ML 116,
20 Ibid

21 Drs. Fatchurrohman, Ikhtisar Mustholah al-Hadits, hal. 111.
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Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa nampaklah

perbedaan yang tegas antara hadits shohih dan hadits hasan, perbedaan

terletak pada syarat kedhobitan rowi.

Hadits hasan terbagi menjadi dua bagian, yaitu hasan Iidzati Id

dan hasan li ghoirihi.

b-1). Hasan !idazatihi adalah hadits yang memelrutH segala

SYarat-sYarat hadits hasan sebagaimana definisi hadits

hasan di atas.

b.ii). Hasan !i Ijghorihi menuIut ibnu ash-Shola dddl,& .

>'–il cj -' P ' q- A== 4 ,+J aib' 3 jLr b

'1 ) E'1$ 3 YIMb # JA VJ ,93+ y ,U 1 \#
11

aAI:Jl Fb JHA' IJJ .! ,,hq Ji Uk , 6,„ & J+– i.„.:...!

Wrow1 }’ang mu-tahar dari tahi- dan gya}lid_ ”

Dengan demikian h'dit' ha,m ligh„hb itu md„,y,

merupakan hadits dha- if yang BaIk menjadi hasan Mena ada penguat.

22 Ajaj al-KJlotR), @ ar, hal. 332
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Hadits hasan dengan kedua jenisnya dapat dijadikan huDa11 dan

diamalk an sebagaimana hadits shahih, meskipun hadits badan maliki

kekuatan di bawah hadits shotih.23

b. Hadits maId!!d k'dki dari satu bagiab yaitu hadiR dbo'if

Kata dho'if menurut bahasa hearti lemah, sebagai lawan kata dari

'\ou))'u” yang klub sebagai lawan kata dari shohih. Kata dhe-if berarti

saqin” (yang sakit), maka sebutan dIlo-a secara bahasa berarti hadits yang

/erna/l.24

Sedangkan menurut pengertian istilah adalah :

JPIt all\ bJ/3, &, 'bJJ 13 L4

hadits yang hilang salah sa'u syaratnya dari syarat-syarat hadits

maqt)ut ”.

Dengan meI IIat definisi da atas dapat dikatakan bahwa hilangnya salah

mtu syarat yang ada pada hadits maqbul, sudah dapat menjatuhkan

kredibilitas suatu hadits kepada tingkatan <iho'if. Dengan demikian banyak

syarat yang hilang berarti semaki- aV t@atan kedh''ifa- t=“$ts te=wbul

Hukun mengamalkan hadits ciho'if ada tiga pendapat yaitu :

23 Ibid hal 333

=4 Utang RanuwijayR Ilmu Hadits, hal. 176.

=5 Nuruddin Aur, Cb. Ca, hal. 286
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1). Hadits dhe’if tidak bisa diuraIkan suara mutlak baik mengenai

fadho-i 1 maupun ahkam. Pendapat ini dari syayyidinas dari yahya Ibnu

Ma-in, yang diikuti oleh Ibnu al-Araby, Imam Bukhori, Imam Muslim

dan Ibnu Hazm.

Hadits dholif dapat diamalkan secara mutlak, pendapat iIi dinisbatkan

kepada Abu Dawud dan Imam Ahmad. Keduanya berpendapat hadits
\

clho-if lebih kuat dari pada ro’yu pneorangan.

Hadits dho'if dapat digunakan dalam mm11lah fadho'iI, mawa'id clan

yang sejenis bila memenuhi beberapa syarat. Ibnu Hajar menyebutkan

syarat-syarat itu sebagai berikut :

a). Kedho'ifannya tidak terlalu

b). Hadits dho'if itu masuk daI<am cakupan hadits pokok yang bisa

diamalkan

c), Ketika mengamalkan tjdak meyakini bahwa ia tentatus kuat, tetapi

sekedar berhati-hati

2).

3).

B. Kaidah Penelitian Hadits

Agar kegiatan lenelitjan hadits itu memperoleh hui 1 yang tenar, maka

dil»rlukan kaidah-kaidah penelitian hadiB. Kaidah penelitian hadits dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu : kaidah penelitian sanad h«!its dan kaidah penelitian

matan hadits.
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1. Kaidah Penelitian Sanad

Kaidah-kaidah yang digunakan akh para pakar hadits dalam penelitian

sanad hadib yaitu :

a. Uji ketcrsambung an sanad

b. Uji kebenaran perekat r€riwayat

c. Identifikasi segenab rija! al-Hadits

d. Uji indikasi keberadaan syadz dan -i IIat dalam struktur sanad maupun

lanrbang perekat dwayat (shighoi al-Hadits)26

Uji ketersambungan sanad dapa dilakukan dengan menelusuri sejarah

kehidupan peHwayat hadits, dengan mengamati media tahammul wa al ada,

yang dhekatkan pada diri rawi, sejarir kehidupan yang terfokus pada tahun

kelahiran dur wh{anya, study, dom sili, keseharian, profesi dan dimana

dimakamkan

Uji kebenaran perekat periwayat menInakal1 penIjian tahalap lambang-

lambang prosedur memperoleh hadits seorang murid dari gunrnya, dan teknik

menyampaikan hadits seorang guru ke?ada muridnyu Teknik tahammul \ya al

ada- diklasifikasikan menjadi delapan secara berurutan : al-sama'ah, al<}ko'ah,

al-ijazah, al-munawalah, a!-mukatabah, al-ilam, al-waslayah, dan yang terendah

al-wijadah.27

26 Suhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad HadIts, hal. 111.

27 Mahmud Thclhan, @. Ca, hal. 132_
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!dend8kasi terhadap segenap rijal al-hadits dapat diperoleh pala syarat

diterimanya riwayat perowl, yaitu adil yang meliputi unsur-unsur : Islam,

bal jgh, aqil, terjaga dari sehat>sebab fiSIk mrrru-ah.

1)habit yang meliputi : tidak pe lupa, hafal dengan baik, terjaga dari penggantian

dwi perubahan penulisan.28

2. Kaidah Penelitian Mah

_ Dalam penelitian mah hadits dapat menggunakan tolak ukur (mi'yar) yang

sudah mcntradisi dikalangan ulama kritikus hadits, yaitu :

a. Uji kmsljan urgkapan hadits dan kebenaran njsbat hadits kepada

Rasulullah

b. Uji ungkapan mdn menunjukkan ciri-eiri kehaditsan

c. Uji indikasi pertentangan subtansi matan dengan dalil syari’ah yang lain

d. Uji indikasi F€nentangan dengan akal sehat dan fakta sejarah

Cn TeFori Kehujjahan Hadits
1

Hadits ahad (tn(bts yang tidak mencapai derajad mutawatir) apabila

djpandang dari segi kualitas terbagi menjadi shohih, basarIa dan dha-if. Masing-

masing mempunyai tjqgkat kehujjahan, sedang apa bila dinilai dari jumlah

Ferowinya terbagi menjadi hadits masyhur, hadits aziz dan hadits ghoritI. JumIIur

28 A. Umar Hasyim, gowa Ya Ustad al-Hadits, hal. 1&+.
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ulama sepakat bahwa hadits abad yang {siqoh adalah htIjab dan wajib

diamalkan.29

Pada garis besarnya hadiR ahad ditihat dari kelayakanrIya untuk dijadikan

hujjah terbagi menjadi dua yaitu : 1. Hadits abad yang Ina-quI (diterima) dan yang

ji' Hadits ahad yang mardud (ditolak), Hadits maqbul adalah hadits yang

memenuhi seiur,rh persyaratan penerhnanya30

Dalam sudut pandang implementasinya hadits mdobul terbagi menjadi dua

yaitu ma' inu 1 bita (bisa diamalkan) dWI ghani ma’muI bib (tidak bisa (RamaIkan).

Dengan denrikjan bi karena kadang-kadang hadits itu meskipun sama shahi tInya

ada yang berlawanan du3 ada yang tidak mempunyai perlawanan (ra'anldh}.

Beberapa kJ=!eri3 yang menjadi pedclnan bad hadits maqbtll yang nra'nrul

bibi ada!?,h :

1 . Hadits ma(lbuI ytrg tidak mempunyai F€riawanar! dengan hadits lain yang

sama nilainya (smra kuatnya) hadits itu disebut mllhkam. Demikian pula

disebut nruhkanr kalau hadits itu tidak memerlukan 13'\viI.

2. Hadits Ina-bUI yang memnunyai mu’anldb (yang mela\van) dan sama

ri lah)n, tetapi dapat dikompromikan GaIn’u) atau dapat dicocokkan disebut
1

mukbonif al-hadits, dan hadits itu term©uk ma'mu! bibi.

23 Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits, Jail 1, hal. 1(X).

so A:laj a!-Khotib, Qa Ch, hal. 52,
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Jika hadits-hadits maqhll! her}awalme dan tidak dapat dikomprom ikan, akan

tetapi dara 1 d iketahIr i mana yang dahlrlu dan mana yang kemudian, maka

hadits yang datang lebih dat?tIlu remeh llt mann lkb dan yang datang

kemudian d}sebut nasal-h, yang manstrkh adalah ghoiru ma’muI hihi dan

yang mar,sukh adalah ma’mul hihi

1 ika hadits maqh, 11 yang berlawanan itu tidak dapat dikompnlmikan dan

tidak dapat diketahui mana yang dahulu dan mana yang kemudian, maka

dilakukan tarjih yaiR 1 harI it diteliti dengan berbagai jalan IInnlk menguatkan

satu diantaranya, yang dipandang lebih kilat disebut rajih, dan yang kurang

kuat disebut madI 1h, yang rajih termasuk ma-muI hihi dan yang marjuh

sisetx if gtlain! ma-muI hihi.

Jika tidak diperoleh keterangan mana yang rajih dan mana yang marjah,

maka hadits tersebut ditangguhkan untuk sementara sampai ditemukan

mana yang lebih kuat dan mana yang lebih dahulu dan mana yang kemudian

maka keduanya temasuk mutan=aqqof Sh.31

Dengan demikian untuk menentukan sebuah hadits dapat dipakai sebagai hajah

atau tidak, adalah dengan melihat bagaimana kualitas hadits tersebut memenuhi

standar maqhu! atau tidak, kalaupun mac{huI termasuk ma-muI hihi atau ticak.

31 Moh Anwar, llm« at+tadits. hal. 77
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B A B III

DESKIPS! SUNAN ABU DAWUD

A. S!!1Iran Abu Dawud

1_ Biografi Imam Abu Dan=ud

Nbna lengkapnya Imam Abu Da\\ud adalah Sulaiman bin al-Asy-ats bin

ishaq bin Basyir bin Syaddad bin Amr ai-Azdy as-sijistany. 1

Beliau lahir pada tahua 202 H (1817 M) dan beliau meninggal dunh pada hari

jum'at &riepatan dengzl iariggai 16 Sya\\;ai 275 H atau 889 M di kota daerah.2

tUmI Abu Dawud sejak kecil sudah mempunyai kegemaran terhadap ilmu dan

ulama. Beliau telah mengelilingi berbagai caerah diantaranya adalah Hijaj. Mesir,

Syam, Iraq. JazirzJ1, Saur, Khurasan dan lain-lain, guna mendengarkan hadits-

hadits dari para penduduk.

Abu H Him bin Hibban berkata Abu Da\\ud adalah seorang Imam dunia,

ha dalam bidang fiqih dan ibadah. Beliau telah mengumpulkan hadits-tudits

hIkrIm dan tegak di(iaI&rI mempertahankan Sunnah.

Dad perkataan Ibnu Hibban dapat diketahui bahwa Imam Abu Dawud

mempunyai keahlian daUn bidang fiqih dan hadits. Ia menerima hadits dari guru-

guru Imam Bukhori dan Imam Abrnad bin Hambal dan lain-lainnya. Dan banyak

1 Muhamm«i Abu Syuhbah, a/ Kufubal Shahih al Sittah, hal. 102.

2 Ajaj al KhaIR>. Us}nIl 6/ Hadits 'UlurnuItu w,a bfusthotakhuhu, hal_ 336.

30
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pula ulama hadits yang mengambil dan meriwayatkan hadits dari padanya,

diantaranya adalah an-Nasa'l, Abu Ali al Lu'iu dan lain-lain.3

Adapun karya-karya Imam Abu Dawud antara lain :

a. Al Maiasi i

b. btasai! al Imam Ahmad

c. AI Ni sikh wa a! X,fansukh

d. Risalah fi Washf kitab al Sunan

e. Al Zuhd

f. ljabat -an Salawat al Ajuni

g. As-ila11 'an Ahmad bin Hanrbal

h. Tmmiyat aI ,Al<Irwan

i. Kau1 Qe cir

j. Sunan Abu Da\wId

k. Dan lain-lain.4

2. Metode Abu Da\wId da Iam Penyusunar Sunannya

Abu Dawud menyusun kitab sunannya saat ia berada di Tarsus seiama dua

puluh tahun's Dalam nen)usun kitab ini ia telah menempuh metode baru yang

blum ada sebelumnya

3 MasRrk ZUIIdi, Pengcntar Ilmu Hadits, Hal 181.

4 Muhunmad Musthafa A7nmi, Metodologi Kritik Hadits, hal, 154.

5 Ibid, hal. 155
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Karya-karya dibid&'lg hadits sebelum itu dicampur adukkan atau dengan kata lain

tidak ada pcmilatran amara hadits-hadits hukum dengan hadits-hadits lain yang

berkaitan dengan sejarah (tarikh), tafsir, adab, kisah-kisah (qoshosh), nasihat-

nasihat (fadho’iI amaT). Cara demikian terus berlangsung hingga Abu Dawud

datang. Oleh sebab iII lah ia men}rrsun kitabnya khusus hanya memuat hadits-

hadits yang berkaitan dengan hukum. IDengan demikian kitabnya itu disebut
1

dengan “Sunan” bukan :lame- seperti milik Imam Bukhari.

Dalam kitabnya terseb tIt Abu Da\\ud mengumprllkan 4.800 hadits dari 500.000

yang ia catat dan ia hafal dan kitabn}'a itu a susun menurut sistematika fiqih yaitu

memuat hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum.5

3 , Kandungannya

Sesungguhnya jumlah hadits yang termuat dalam Sunan Abu Dawud tadi

telah disebutkan sebanyak 4.800 hadits. Namun menurut penghitungan sebagian

ulama lain jumlahnya 5.274 hadits.7 Hal hi disebabkan oleh perbedaan pada cara

menghitung, ada hadits yang dise3utkan berulang, sebagian mereka

menganggapnya satu hadits, tapi menurut sebagian lain adalah dua hadits atau

lebih.

Abu Dawud telah membagi kitab sunannya itu menjadi beberapa kitab, dan

masing-masing kitab ia bagi pula menjadi beberapa bab. Adapun kitab-kitab itu

6 Tim Penyusun Ensiklepedi Islam, Ensiklopedi IsIan, hal. 41

7 Hasby, ash-Shiddjqi, Pokok-pokok Ilmu Dira),ah Hadits, hal. 192
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bujulah 35 buah kitab, dari ke 35 buah kitab ini ada tiga buah kitab yang tidak

memiliki bab, selebihnya mempunyai bab-bab yang secara keseluruhan sejumlah

1871 bab.8

Adapun perincian selengkapnya mengenai nama-nama kitab dalam Sunan

Abu Dawud dan jumlah bab serta jumlah hadits yang terkandung dalam masing-

masing kitab dapat dilihat pada perincian sistematika sebagaimana berikut

1 . Kitab “at-Thoharah” mengar dung 143 bab dan 390 hadits

2. Kitab “as-Sholat” mengandung 367 bab dan 1 167 hadits, yaitu mulai

hadits nomor 391 sampai 1555.

3. Kitab “az-Za<at” mengandung 47 bab dan 145 hadits, yaitu mulai 1556

sampai 1700.

4. Kitab “al-LuqothahH mengandung 20 hadits, yaitu mulai nomor 1701

sampai 1720.

5. Kitab “al-Manasik» mengandung 98 bab dan 325 hadits, yaitu mulai

nomor 1721 sampai 2045.

6. Kitab “an-Nikah” mengandung 50 bab dan 129 hadits, yaitu mulai

nomor 2046 sampai 2174.

7. Kitab “at-Thalaq” mengandung 50 dan bab 138 hadits, yaitu mulai

nomor 2175 sampai 23 1 2.

8 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Sunat Abu Du»vd, Jilid 1, hal. 13
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8. Kitab «al-Jihad» mengandung 81 dan bab 1@ hadits, yaitu mulai

nomor 23 13 sampai 2476.

9. Kitab “al-Jihad” mengandung 182 bab dan 31 ! hadits, yaitu mulai

nomor 2477 sampai 2787.

10.Kitab “ad-Dhohaya” mengandung 20 bab dan 56 hadits, yaitu mulai

nomor 2788 sampai 2843.

] 1 .Kitab “as-Shoid” mengandung 4 bab dan 18 hadits, yaitu mulai nomor

28zH sampai 2861 .

12.Kitab “al-Washoya” mengandurg 17 bab dan 23 hadits, yaitu mulai

nomor 2862 sampai 2884.

13.Kitab “al-Faroid” mengandung 17 bab dan 42 hadits, yaitu mulai

nomor 2885 sampai 2927.

14.Kitab “al-kharaj wal !marah wal fai” mengandung 40 bab dan !61

hadits, yaitu -mulai njmor 2928 sampai 3088.

15.Kitab “a]-Janajz” mengandung 84 bab dan 153 hadits, yaitu mulai

nomor 2089 sampai 3241 .

16.Kitab “al-Iman wan Nu ctr” mengandung 32 bab dan 84 hadits, yaitu

mulai namo: 3242 sampai 3325.

17.Kitab “a 1-Bu)'u- wal Ijarat” mengandung 92 hab dan 245 hadiR, yaitu

mi lai nomor 3326 sampai 3570.

18.Kitab “a!-Aqdhiyah” mengandung 30 bab dan 70 hadits, yaitu mulai

nomor 3571 sampai 3810.
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19.Kitab “al-Ilmu” mengandung 13 bab dan 28 hadits, yaitu mulai 'nomor

3@1 sampai 3668.

20.Kitab “al-asyHbah” mengandung 22 bab dan 67 hadits, yaitu mulai

nomor 3669 sampai 3735.

21.Kitab “al-Jt-imatr” mengandung 55 bab dan 119 hadits, yaitu mulai

nomor 3736 sampai 3854.

22.Kitab “aJ-Tib» mengandung 24 bab dan 71 hadits, yaitu mulai nomor

3855 sampai 3925.

23.Kitab “al-Itqi” mengandung 15 bab dan 43 hadits, yaitu mulai nomor

3926 sampai 3968.

24.Kitab “al-Hwa if wal Qim'at» mengandung 40 hadiu,7 yaitu mulai

nomor 3969 sampai 4008_

25-Kitab “al-Hamam” mengandung 3 bab dan 11 hadits, yaitu mulai

nomor 4009 sampai 4019.

26.Kitab “al-I.ibas” mengandung 47 bab dan 139 hadits, yaitu mulai

nomor 4020 sampai 4158.

27.Kitab “at-Tarajul” mengandung 21 bab dan 55 haditsp yaitu mulai

nomor 4 1 59 sampai 4213 .

28.Kitab “a!-Khatim» mengandung 8 bab dan 26 hadits, yaitu mulai nomor

42 14 sampai 4239.

29.Kitab “al-Fjtan” mengandung 7 bab dan 39 hadits, yaitu mulai nomor

4240 sampai 4278.
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30.Kitab “al_Muhdy” mengandung 12 Hadits9 yaitu mulai nomor 4279

sampai 4290.

31.Kitab “d_Mulahum” mengandung 18 bab dan 60 hadits, yaitu mulai

nomor 4291 sampai 4250.

32_Kitab “al-Hudud” mengandung 40 bab dan 143 hadits, Yaitu mulaI

nomor 4252 sampai 4493_

33.Kitab “ad-Diyat” mengandung 32 bab dan IQ2 hadits, yaitu mulai

nomor 4494 sampai 4595.

34.Kitab “as-Sunan” mengandung 32 bab dan 177 hadits, yaitu mulai

nomor 4596 sampai 4772.

35.Kitab “8l-Adab-’ mengandung 180 bab dan 502 hadits, yaitu mulai

nomor 4773 sampai 5274.

Komentar Para Ulama terhadap SurIaa Abu Da\\rId

Abu Dawud, setelah perjalanan panjangnya menghimpun hadits, dan telah

berhasil memproduksi sebuah karya dibidang hadits, yaitu Sunan Abu Da'-u 1d.

Kitab ini, bersama kitab jame' af-Tirmidzi (karya at-Tirmidzi), Musnad Ahmad

Ihnu Hamba 1 (1<arya Imam Hambal) dan Sunan an-Nasa'iy (karya an-Nasa-iy)

serta Sunan Ibnu \4ajjah (karya Ibnu Majjah) dinilai sebagai kitab standar

peringkat kedua dalam bidang hadits sesudah kitab standar peringkat lxaama,

yaitu Shahih BuIJlol (karya Imam Bukhari) dan Shahih Mtulim (karya Imam

Muslim). Karena itu, terlepas dari perselisihan r»ndapat mengenai masuk tidaknya

kitab al-Muwatha- (karya Imam MaInt), sunan Abu Dawud masuk ke dalam
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jajaran a 1-Kutub al-Siaah, khusus pada kelompok kitab hadits peringkat kedua,

kitab Sunan Abu [}au'u i tersebut sering di tempatkan pada urutan pertama.

Para ulama teiah sepakat menetapkan beliau sebagai }}Find 1) yang sempurna,

pcmi iit iIMU yang mc!!mpah, mii}iaddits yang terpercaya, wIra'i y- dan mempunyai

pemahaman yani: i8jam9 baik da}am ilmu hadits maupun ilmu lainnya,

e A!-i<h8fhRby hcWcndap8f bahwa kitab Si iRan kaWa Abu llaRlid acI8lati SCtTUatl

kitab yang mulia yang belum pen3ah tcrsusrin sebuah kitab pun tentang !!mu

agama yang sebanding cICagaRnya, Scmua Gang mcRCHmanya dengan baik 9

karenanya, ia menjadi “hakim” diantara para u Jam, dan para ahli Hq#1 yang

berbeda llia,17hab.9

e

9

8

Imam Abu Hamid al-Ghazal)' mengatakan “Sunan Abu Daun(! sudah cukup

bagi para mulkrhB unta mengetahui hadits-hadits alrkalrr’'. IO

Ibnu 8l-Arab)= berkata: “jikalau seseorang tidak memiliki kitab !!mii selaIn

kita tv.: llah dan kitab Abu 1)8\u 34, maka ia tidak memerItik:iri kitaIFkita!? yang

11lain”.

Ibnu a!-qo)'y im bekata; “ mendngat bat:u;8 kitab Si irian kaTa Ahli [JawIid

memiliki kedudukan yang tinggi dalam dunia !slam sebagaimana telah

9 Muhammad MuhyMdin Atxiul Hamid, Sunan Abu Dawud, hal 12

jo. Fatchurrohman, Ihtisar Mustholah Hadtts, hal. 333

11. Ibid, hal. 332

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



38

ditakdirkan oleh Allah, sehingga menjadi “hakim» dikalangan umat Islam dan

“pemutus” bagi pertentangan dan perbedaan pendapat”.12

Demikianlah beberapa dari sel<im banyak penaaian dan pujian yang

diberikan Ich para ulama terhadap kitab Sunan karya Abu Dawud.

B. Data Kehaditsan

1. Takhrij

o TakIldj ' Am

Setelah diadakan penelusuran dengan metode takF:dj yang

memperbantukan kitab Mu’jam al h4ufahras li alfadz al Hadits an Naba 16

jilid 6 dengan mengunakan kata kunci CJr, tdak hadits teBet)ut dapat

diketahui tcmluat ciaiam kitab-kitab induk antam !ah :

Sunan Abu Dawud u JL31 vK n jilid E.

Sunan ibnu Majah “JL;1 vK ” bd) 4.13

Musnad AF:mac bin Hamba 1 jj}id 5 ha! YR dan Y Y

Adapun hila (1:ngan mempuban&ikan kitab Miftah KhEIRaz as-Sunnah

dengan meDgglnalian kata 31, ii1 dengan tema JyJ! DJP J!,J} terRy&a

t2 Muhammad Muhyidcih Abdul Hamid, @. Ca, hal. 12.

13 A. J.Wensick,lxiden, MIl-jam al-Muhfaras Ii al-facE al-Hadits, a7bNobawi, Ml. 3(X).
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hadits itu termuat pada kitab Sunan Abu Dawud, Musnad Ahmad Ibnu

Hamba1 dan Mrsnad ath-Thoyalisy yang dirumuskan dengan :

\ qUI cT . – 11

TV J c Tl dPr'L+ –

qr \

Sedangkan di dalam kitab al Jami- ash-Shoghir disebutkan hadits tersebut

berada dalam kitab : Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Mrsnad

Ahmad bin Hamba1, Shahih Ibnu Hibban dan h4ustadrak Shatahan Imam

a1-Hakim.

o TakhHj ljmdy

a. Hadits riwayat Sunan Abu Da\wId, didalam jilid II “Kitabu Jana’iz

bab K 41 d; ;, IJJ\ ” No. r \ V \

J !\ Lil> sVLI ,GJt 6::3\ -5:, 3 ,1l;J E31;

O! A &' '=i C+ 64Jt: ,Bb jt'b L}1 :+ ' :'t'& &' 3,YI!
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,FJBL+ \yJiT fl j 91G 4111 db (+Jt) dil JJ...J JU

,)LJ\ as bii \1'J ,(JC)'

(Imam Abu Dawud mertua}'atkcin) teia 11 menyampaikan kepada kami
ibnu al ’ Ala’ dan Muhammad ibnu Ma Icy at Marwan7, yakni mereka
berkata : telah menyamaikan kepada kami (ibnu CIl 11l+barak. dari
Sulaiman at Taimy, dari Abi Utsman yang tidak diketatlu asal USIanya,

dari ayahnya, dari Ma’gil bin Yasar berkata, tetah bersabda Rasulullah
SAW (nabi) “Bacakan yasin pada orang yang meninggal dunia diantara
kamu sekalian (ini adalah laJu& dari ibnu d H/a ).

b. Hadts riwayat Sunan ibnu Majah di dalam juz I “Kitabu Jana-iz- bab

4, No : \ tiA

L; J JJbl t ){\ C+ , a= 31 :Jl :_! ub L: Jl L=x>

: JLI JL„-g :J: A / q 1 J' 'i 4jt: Hi JL'& at Cr' r=JI C) if. !,..

.u...1 w fiL;}4 LP LAJ,Jil : fl J + dji & 4111 Jj...,J JL;

(Imam ibnu Majjah marin'ayatkan) telah menyampaikan kepada kami
Abu Bakar bin Ali Syaibah telah menceritakan pada kami (Ali bin Hasan
bin Syaqiqi, dari ibnu Mubarak, dari Sulaiman at Taim}', dari Abi
Utsman yang tidak diketahui asal-usuln}'a, dari ayahnya, dari Ma’qil bin
Yasar telah berkata : Rasulullah SAW bersabda : Bacakan lah ia ketika

meninggal dunia diantara kamu sekalian yakni yasin.

14 Abu Dawud Sulaiman, Sunwr Abu dawud Jilid 11, hal 7.

15 Imam Ibnu Majah, Sunan ibnu Majah, Ji lia L hal. 477.
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C. liadits yang pertama riwayat Imam Ahmad ibnu HamE>al dalam jilid 5

8_J aJ\ Jk,a L: JJqL\ 31 411\ 4P L; OL& L3 Gt 311> 451 4P L11>

4 Jjl JJ.aJ JB : JIS jL_g 31 Jh JP 911 &p 64JL! a) J &Luk dI

v...! \+ frEy Js LV 7;1 : fl ) qLp aJi uLp

''Im(Im Ahmad ibnu Hambat m€rtwayatkdm telah menyampaikan
kepada kami (Abdullah), telah menyampaikan kepadaku (Abi), telah
menyampaikan kepada kami ('Arim), telah menyampaikan kepada kami
(Abdullah bin Mubarak), telah menyampaikan kepada kami (Sulaiman at
Tatu)'), dari Abi Utsman yang tidak diketahui asot-asalnya, dari
ayahnya, dari Ma’qU bin Yasar berkata. Rasulullah SAW telah bersabda
: Bacalah ia pada orang yang meninggal dunia diantara knwlu yakni
yasin

Hadits yang kedua riwayat Ahmad Ibnu Hamba1

3: ALit# L; vb J di 1+ L; n'.l\ 31 ub L: Jl +b 4131 4P L3b

y ! Jb C+ qt / 64Jt! J.,,J J JL& dI JP /,Jt JL& Lj1 JJbLl

16 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambat, Jilid. V, hal. 26.
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JLI ftir uI' tV,i\ fl ) yP '15\ uL# aj\ Jj._9 Jt; JU Jb

I ’bw„',c}&,-„,CF.,b

''Imam Ahmad ibnu Hambat mertway« Ikan telah menyampaikan kepada
kami Abdullah, telah menyampaikan kepadaku, ayahku, telah
menyampaikan kepada kami " Ali bin Ishak, telah menyampaikan kepada
kami Abdullah dan 'Atab, telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin
Mubarak, sesungguhnya kami Sulaiman at Taim}', dari Abi Utsman, dari
ayahnya, dari Ma’gil bin Yasar berkata : Rasulullah SAW berkata :
Bacalah ia pada orang yang meninggal dunia diantara kamu telah
berkata ' Ali bin Ishaq didalam mertwayatkannya yakni yasin.

17 Ibid, hal 27_
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SKEMA

HADITS RIWAYAT ABU DAWUD

guy P ,F!\r>\ : 451 J#J JG

JL! a, @
Wafat 60 – in H

#11 nb &1 0Kb
Wafat 43 H

JjIJl hp

Lahir 1 18 H/Wafat 181 H

giiJ1 J. c,1 4'4 1 Ch11 &! bd
Wafat 248 H

33\1 JIt

Lahir 202/wafat 275 H
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Tabel Urutan Pemwi dan Sanad {H.R Abu Dawud)

Tentang Perintah Membaca Yasin pad Oang yang Meninggal Dunia

N o, N A M A PERIWAYAT SANAD

1 1.

2.

3.

4.

5.

6.

Ma'qii bin Yuar

Abihi

Abi Utsman

I

11

111

IV

V

VII

VI

V

IV

111

1

Sulaiman at-Taimy

Ibnu Mubarrak

h4uharnmad bin a!-'Ala' dan

Muhammad bin Maky ai-h4arwazy

Abu Dawud

Vi

VII

11

Mukhorij7

J

1. Ma'qil bin Yasar

Nama lengkap adalah Ma-qi 1 bin

Aba ' Aly, ada yang mengatakan

Abu Abdi!!d3 a!-Bashry.

GuIu-guIunya :

Yasar bin Ahli!!ah bin Ma-bad a!-Maziny,

Aba Yasar, dan ada pula yang mengabkan
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Rasulu!!all orang yang berjualan di bawah pohon, an-}qu'nzan bin X4iqran al-

R4aziny.

Murid-muridnya :

Immn bin Hashim, Mu'awiyah bin (}urat1, llqimah bin Ab<lui lah, al-Hdrim

bin al--1’raj, Amrt bin Maimun, a1-Hasan a!-Bashry, Wafi- bin Abi Nafi, Abu

MaIih bin Asamah, dan selain mereka.

PmiIajarI kritikus hadits

a. Menurut al-AJIy : Ma-qa bin Yasar adalah orang yang dijuluki Aba Aly

dan tidak kami ketahui dikalangan shalrabat orang yang dijuluki Aba - Aly

main dia. Scnmgguhnya dai?i wafat di kota Basrah pada mma andr

kekhalifahan Muawiyat3, yaitu dalam yalayah kckuaHfa )'az:d

b. Menurut Ibnu Hajar a 1-AsfIqolany : d-!junK)iT menyebutkan dalam

kitabnya “a!-AusattI” b fav,'a yang meninggal pada tahun antam 60 – 70 11,'

dia adalah Ma'qil, di Basrah .

Wafat antara tahun 60 – 70 H.18

DaH perkataan pam ulama kdtikus IB<!its di atas, kebanyakan IBeBH$&kan

bahwa Ma-qi! bin Yasa yang dikcna! dengan Aba - Aly adalah dan katangan

sdlahat Nabi. Dengan demn(ian i=awayahn ka<!its beliau dari Rasulullah dengan

lwn tung “qala” dapa dirwrc8ya, secara otomatis bariNI Nawa}atannya

bersambung.

18 Ibnu Hajar aFAsyqol ani, Tahclzibut Taha:ib, iuz 10, hal, 213.
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2. Ab2li

Yaitu beliau adaldi

usulnya serta namanya / maj flu!.

Karena tidA dapat diketahui ird-usuln}% serta namanya maka secara

otomatis tidak diketanui pula bagaimana bagaimana keadaan kualitas pedwayat

tersebut

Dengan demikian periwayatannya dari sha1lahat Ma’qU bin Yasar dengan

lambang -'an” masih diragukan ketersambungann)-a.

Abi Utsman u=a laisa b nnahdy

Ada yang mengatakan namanya adalah Sa- ad.

Gun lnya :

Beliau meriwayatbn dari X4a-qil bir Yasar, Anas bin Malik, dan Anas bin

Jubadal.

Dan dikatakan dari ayahnya dari Ma-qiI.

Muridnya :

Yang meriwayatkan dari dia adalah Sulaiman at-Taimy.

Penilaian para krjtukus hadits terhadap dirinya.

a. Ibnu Hajar al-Aslqolani mengatakan '\naqbuF

b. Ibnu Hibban mengatakan '\nqoh”

dari Abi Utsman yang tidak dika raiiii asa!-

A)

-1.
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c. Sdaiman at-Taimy yang meriwayatkan dari dia mengatakan “rnaqbuF’ 19

Kebanyakan ulama memuji beliau meskipun dengan pujian yang peringkatnya

rendah. Dengan (lema<ian periwayatannya dari Abihi dengan lamba% “AnD

dapat dipercaya, berarti rin'ayat ber&ambung.

1'ahir dan wafat beliau tidak diketahui.

4. Sulaiman at-Taimy

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Ttrarkhan at-Taimy, Abu Mu’taInar al-

Bashry.

Guru-guIunya :

Anas bin Malik, Thowus, al-Ishaq as-Sabi’iy, Abi Ustman an-Nahcly, Abi

Nas tuah al-Abd)', dan Abi Usanan wa Iaisa binnahdy, Na-im bin Hindurb dan

selain dui mereka

Murid-muridnya :

Ibnihi Mu'tamir, Syn-bah, Zaidah, Zahir, Himad bin Salamat1, Ibnu Ulya, Ibnu

Mubarak, Abdul Waris bin Sa’ad, lbrJrim bin Sa'acl Jaar dan yang lain selain

mereka.

Penilaian ulama kritikus hadits pada dirinya :

a. Abdullah bin Atm&! dari ayahnya berkata 'lsiqohn

b. Al-Ajly berkata \3bi'iy tsiqoh”

19 Jamaluddin Abi al-Ajaj Yusuf a!-Mizy, TahdEibul al-Kamal 71 Asma ar-Rijal, juz 21, hal,
378
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c. Ibnu Sa-ad berkata ' lsaleh

d. Ibnu Mu-in dan an-Nasa'iy berkata “tsiqoh”

e. Ibnu Hit>ban berkata ' Isiqe!!

Wafat pada bulan chul qo-dah 143 H20,

Ket>any&kan ulama kritikus hadits nemuji beliau dengan pujian yang tinggi

dan tidak ada yang mcncclmrya. Dcngan demikian periwayatannya dari Abi

Usbnan walaisa binnahdy dengan lambang “AnD dapat dipercay% berarti

Hwayatnya bersambung.

5. Ibnu Mubarak

- Nama lengkapnya adalah Abdulldr hin Mubarak bin Wadhih al-Hafdho Iy at-

Tamimy, N4auIahum Abu Abdurrahman al-X4arwazy.

- GuIu-gurunya :

Sulaiman at-Taimy, Hamid at-Thowil, Isma-il bin Abi KtIdid, Yahya bin Sa’id

al-Anshory, Sa- ad bin Sa- id aI-Anshory, Ibrahim bin Abi Abaiab» Abi Khi ldah,

dan lainnya selain cari mereka.

- Murid-muridnya :

As-Saur)', Mu'amar bin Rasyid, Abi Ishaq a!-Fa7ary, Ja-far bin Sulaiman adb-

Dhabi-iy, Baqiyah bin al-Walid, Dawud bin AbduaotIman a!--Athar, Ibnu

Uyainah, Abu a!-Ahwash, Facil bin -lyadh, Mu-tama bin Sulaiman, al-Walid

bin Muslim, Abu Bakar bin I)'asy, dan selain mereka dari guru-gurun)'%

? Talulzibut at-Tahd=ib, juz. 4, hal. 18@182.
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Aqronah. Muslim bin Fbrahim, Abu Asamah, Abu Salmah at-Tabud7nky,

Na-im bin Hima& Ibnu Mahd)', al-Qathan, Ishaq bin Rahuyah, Yahya bin

Mu’in, Ibrahim bin Ishaq at-&oIiqony, Ahmad bin Muhammad MaNluyah,

Isma-il bin Abul a 1-Wna(1, HiLmI bin Musa, a 1-Hakim din Musa, 7akadya bin

Ady, Sa-ad bin Sulaiman Sufyan bin Abdul Malik al-Marwazy, salamah bin

Sulaiman al-Marwan’, Abdullah bin Utsman ' Abcian, Abu Bakar dan Utsman

lbna Abi Syaibah, Abdullah bin Amar bin At)an a!-Ja'afy, Aly bin Hasan bin

Syaqiq, Amar bin ' Aun Aly bin Hajar, Muhammad bin Shalat a 1-As(ly, Abu

kuraib, dan masih bany& lagi selain mereka.

Penilaian kritikus hadits terhadapnya :

a. Abu Ishaq al-FazarJ-: mengatakan Ibnu Mubarak adalah pemimipin orang-

orang Islam.

b. Al-AjIy mengatakan 'lsiqoh tsubut”

c. Ibnu Hit)ban mengatakan 'lsiqoh»

Lahir tahun 118 H dan u;afat tahan 181 A.21

Para ulama kritikus hadits memuji beliau dengan pujian yang tinggi, dan

tidak ada yang mencela dian)'% dengan demikian periwayatan haditsnya dari

Sulaiman at-Taimy dengan lambang “hadatsana» dapat dipenay% berani

riwayaalya bersambung.

6. Muhammad bin Maky Al Marwazi

21 ibid, juz. 5, hal. 338-341.
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Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Maky bin ' Ais)', Abu Abdullah Al

rnarwazy .

Guru-gunmya

Ibnu Mubarak, ' Aam bin HanIn al BalaIay, an Na<ihr bin Muhammad al

Marwazy.

Murid-muridnya

Abu Dawud, Ahmai ibnu Siyar al marvazy, dan lain-lain.

Penilaian ulama’ kdkitus hadits pada dilnya

a. ibnu Hit)ban KTsi1loh”22

b. Di dalam kitab taqribut tahdzib dikatakan “maqbui”, min al-'ayaratun23

Para ulama’ krikitus hadits mennji beliau dengan pujian yang tinggi dan

tid:',k ada kHkitus yang mcncclanya. Dengan demikian periwayatan ha(!itsnya dari

ibnu Mubarak dengan lambang “Akh tIalunan tidak diragukan lagi, berarti riwayat

berg?Jnt)ung.

7. Mt&amalad bin al ’Ala’

Nana lengkap adalah Muhammad bin 'ala’ bin kuraib al Hamdan)', Abu

Kuraib ai Kua, masyhur bikuniyaii, tsiqob hafidz, min asyaratun.24

GuIu-gurunya

u Ibid, juz. 9, hal. 405

3 Taqribu tahhdzib, Jcz. 1, hal. 136.

2- Ibid, Juz. 1, hal. 121.
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Abdullah bin Idris Hafs bin 'lyats, Abi Bakar bin '1)'asy, Hasyim, Mu’tamir,

Yahya bin Zakwuya bin Abi Zaidah, Ibnu Mubarak, Abi Kholid aIAhmar,

Abu Mu’awiyah adb-Dharw, Waki’ Muhammad bin Bis)Ti al Ady, Marwan

bin Mu’awiyah, Isna’iI bin Ulyah, dan lainnya selain dari merek&

Mudd-muridnya

AJ Jama’ah, dan an Nasa’I, dari Abu Bakar bin al h4arwazy dari Zakariya bin

Yahya as Sufzy dad jama’ah itu, Abu Khotim, Abu Zur’ah, Utsman bin

Wlirzadz, dan lain-lain.

- Perilaian para kHkitus hadits pada dirinya.

a. Ibnu Hit)ban “Tsiqoh”

b. Muah berkata “Tsiqoh”

c. Ibnu Hajar al as Qolany ; Musalamah bin Qosim KuD menyatakan

“Tsiqoh”

- Wafat 248 H.25

Penilaian para krikitus hadits mengandung pujian yang tinggi terhadap

dirinya, dan tak ada krikitus hadits yang mencelanya, dengan demikian

periwayatannya hadits dari Ibnu Mubarak. dengan lambang “Akh barulaH dapat

dipercaya, berarti sanad antara keduanya bersambung.

7. Abu Dawud

23 Ibid, juz 9, hal. 333 – 391.
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- Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al Asy’ah bin Syadad, bin Amar bin

Amir, ada yang mengatakan Imran, aja yang mengatakan Abu Dasah al AjI)’,

Sulaiman bin al Asy'ab bin Ishaq bin Bas)’ir bin Sya(ldad, Abu Dav'ud al

Sjistany al Hafidz.

GuIu-gurunya

Ali Salamat1 at T3badzaky, Abu Walid ath TTrayalisy, Muhammad bin Katsir

al ' Ady, Muslim bin Ibrahim, Abu Amar al Haudhy, Abu TaIIbah al Hdby,

Sulaiman bin Abdrrrahman ad Damtsyqy, Ahmad, ' Aly, Yahya, Ishaq, dan

masih banyak lagi.

Mend-muridnya

Abu ' Aly Muhammad bin Ahmad bh Amar, Abu Tho)jb bin Ahmad bin

lb-ahim bin Abdurrahman al Asynany, Abu Amru Ahmad bin Aly bin Hasan

al Bashry, Abu Said Ahmad bin Muhammad bin Zu)’ad al’Arab)', Abu Bakar

Muhammad bin Abduna7aq bin Dasa11, dan lain-lainnya.

Penilaian ulang kritikus terhadap dirinya

Pma ulama telah sepakat menetapkan beliau sebagai hafidz yang sempurna,

pemilik ilmu yang melimpah, muhadditsin yang terpercaya, mura'iy, dan

mempunyai pernah&rIan yang tajam, bak dalam ilmu hadits maupun lainnya.

Lahir pada tahun 202 H dan wafat pada Mun 275 H.26

3b Ibid juz 4, hal. 153 – 156.
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Para u! ama kaoRIB hadits sepakat mwtx3akan pujian yang tinggi terhadap

beliau, dan tak ada kritikus hadits yang menulany& Demikian r»riwayatan

haditsnya dari Ibnu a1-- Ala- dan Muhammad bin Maky al-Marwan' durga11

lambang “hadatsana” dapat dipercaya, berarti sanad antara keduanya bersambung.
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Hadits Riwayat Ibnu Majah

L, djLJ{ L 9 ,A == =_,Jt ), uk Li ,Q 41 C. $. 31 Cx>

: JU 9b J: JL :+ 91 c+ Eja#jb JJ OtAk ,2\ Jg g+Jt JA

.y= W raj/ L, tAj,,;\ : fl J 4 dt ULa aJI J'._J JU

Tak! unIt pero\vi dan sanad

NAMA 1 PERIWAYAT { SANADNo.

1.

2.

3.

4.

5-

6.

7.

8.

Ma'qil bin Yuu

Abihi

1 Abi Utsman

Sulaiman bin Ttwkhan at-Taimy

Ibnu Mtibanak

Aly bin IIasan bin Syaqiqi

Abu Bakar bin Abi Syaibah

Ibnu Majah

1

11

111

rv

V

VI

VII

VIII

VIII

VII

VI

V

tV

!!!

11

Mukhorij

1

1

1

1

1
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SKEMA

Hadits Riwayat a>nu Majah

aq # +\1), as UJ,Jl : 4iJ+ J)aj JB

JL.~&! #
Wafat 60 – 70 H

.UP ):1

6by dJ J Of- r 31

iN\ 11 -P

V'rJ' O',bC,! &1'+
Wafat 143 H

JP

bgt &! iiI 46

Lahir 1 18 H/Wafat 181 H

Ub 3 +\ U \&
Wafat 215 H

4_b 01 d 4 J1+

Wafat 234 H

+b dI
Lahir 207/Wafat 273

1 J
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1. Ma-qil bin Yasar

2. Abihi

3. Abi Utsman wa laisa bUlnahciy

4. Sulaiman bin TTrarkhan at-Taimy

5. Ibnu Mubarak

6. Aly bin Hasan bin Syaqiqi

Nama lengkapnya adalah Aly bin Has&r bin Syaqiqi bin Dinar bin Misy'ab al-

Abdy Maulahum, Abu Abdurrahman al-Marwazy.

GuIu-guIunya :

Al-Hasan bin Waqid, Khorijah bin Mustr'ab, Ibnu Mubarak, Abdul Waris bin
1

Sa'id, Ibrahim bin Thatlaman, Abi Hanzah as-Sakury, Abi Munib al--Itky dan

yang lain selain mereka.

X4wid-muridnya :

Al-B'JJrory, Muhanmad bin Abdullah, bin Qohzadz, Muhammad bin Khotim

bin Bazi-, Abdu11 dI bin Muhammad adIl-Dha-if, Abdutlah bin Munir, Ahmad

bin AbdaI al-Amiy, Mahmud bin Gb ian, Abu Bakar bin Abi Nadhir, Abu

Bakar bin Abi Syaittah dan lain selain raenka

Peaeilnian para ulama kritikus terhadap dirinya :

a. Ibnu Hibban mengatakan 'lsiqot”

b. Telah berkata Abu Da\yud dari Ahmad : '\idak ada masalah”
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- Wafat paddtahun 215 H 27

Para ulama kritikus hadits mcmLjinya dengan pujian yang F»ringkatnya

tinggi, dan tidak ada yang mencela dirinya, dengan demikian pcriwayatannya dari

Ibnu Mubarak dengan lambang “AnD dapat dipercaya, berani bersambung.

7. Abu Bakar bin Abi Syaibah

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim

bin Utsman bin Khiwasy aI--Absy Maulahum. Abu Bakar al-Hafidz al-Kufy.

GbrU-gUIunya :

Abi 3l-Ahwuh, Abdullah bin Idris, Ibnu Mubarak, SyaHk, Hasyim, Abi Bakar

bin ’Iyasy, Ismail bIn 1 Tyas)', Jarir bin Abdul Hamid, Abi Salamat, Abi

Muawiyah, Waki', Ibnu ayah, Kholaf bin Kholifah, Ibnu NumB Ibnu N4ahdy,

al-Qothan, Ibnu Abi Zaidah, 'Tbad bin Awam, Muhammad bin Fadlal, Marwan

bin N4uawiyah, Yazid bin Harun, dan jama-ah !ainnyu

Murid-muridnya :

Al-Bukhory, Musgm, Abu Dawud. Ibnu Majah. an-nasa' 1, Ahlul lah bin

Ahmad bin HamE)al, Muhammad bir Utsman bin Abi Syaibah, Abu Khotim,

Ibnu Abi -Ashim, abu Ya' la, dan jam4ah lainnya.

Penilaian kritikus hadits pada dirinya ;

a Ahmad Abu Balur mengatakan “shuduq”

b. Ai-Ajly mengatakan 'lsiqoh”

\\\

\

27 Ibid, juz 7, hal. 29+ – 255.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

c. Ibnu Hit>b?,n mc8gatakan '\siqoh»

d. Ibnu Nafi- mengatakan '\siqoh tsubut

Wafat pada tahun 234 H.28

Semua ulama kritikus hadits menujinya dengan pijian yang tinggi, dan

tidak ada satupun kritikus hadits yang mencela dirinya. Dengan demikian

pedwayatan haditsnya dari Aly bin al-H&an bin Syaqiq dengan lambang 'Tunan

dapat dipercaya, berarti pcriwayat sambung.

8. Ibnu Majah

NIna lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid ar-Rabi'iy Maulahum. Abu

abdullah bin Majah a!-Qozwainy a!-hafxiz.

GuIu-guIunya :

Para u luna Khurasan, Iraq, liijaz, Mesir dan Syam (Syiria). Diantaranya

adalah Abu Bakar lin Abu Syaibah, Muhammad bin abdullah, dan lain masih

baayak lagi.

Mtmd-muHdnya :

Aly bin Sa-id bin Abdullah al-Gbaia-1, Ibrahim bin Dinar al-Jarasy, a1-

Hamdanu, Ahmad bin ibrahim al<}ozwainy, Abi Ya’la al-Kho lily, dan

lainya.

Penildan ulama kritikus hadits pada dirinya :

28 ibid, juz 5, hal. 5 – 6.
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a. al-Kho lily berkata : dia itu 'tsi<1@h kabir», muttafaq alaih, muhtajiun bihi,

berpengetahuan hadits dan mcnghafainya serta pengarang kitab sunan,

tafsir dan tarikh

b. Ibnu Katsir berkata : seorang muhadditsin di dalam kitab bidayahnya.

Berkata muhammad bin Yazid : adalah seorang pengarang kitab sunan

yang mas)'bur, kitab itu merupakan bukti amal dan ilmunya yang luas.

c. Al-Dhababy dalam kitabnya Tadzkirah al-Hufadz menggambarkan Ibnu

N4ajjah sebagai h4ubadditsin besar, Mufassir, penyusun al-sunan dan kitab

tafsir.

Lahir pada tahun 207 H dan wafat pada tahun 273 H,w

Para ulama kritikus hadits memujinya dengan pujian yang tinggi dan tak

seorang pun yang mencelanya. Dengan demikian peHwayatan haditsnya dari

abu bakar bin Abi Syajbah dengan lambang “Fiadatsana» dapat dipercaya, itu

berarti sanad antam keduanya bersambung.

79 Ibid, juz, 9, hal. 457 – 458.
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SKEMA

Hadits { 1 ) Riwayat Ahmad bin Hambal

c_1 # fS\-,}, VIp %jit : dJ 1 JJ#} JG

it--! &! @
Wafat 60 – 70 H

V',J1 C/> ,ya KL-
Wafat 143

Jjl31 d 4ll1 +
Lahir 1 18 H/Wafat 181 H

./at W1 C,! “,=

PaD
Lahir IM H/Wafat 241 H

Ja O: 4>1 d 4l5 s+
Lahir 213 H/Wafat 290 H

db'l1 Jg #1

Lahir 274 H/Wafat 368
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Hadis Riwayat Imam Ahmad bin Hambal

Jilid 5

a, b ) JL,b eS y, y#+ dl4 C JJqU &1 '151 +E C fjb C at A 'US +E Ci>

uJ by j 1 : + J 4; d i &@ 4LSt JfaJ JU : JB JL: 3 JL J; qi ); ++b

aq = ipar

Tabel Urutan Peran'i dan Sanaclnya :

N A M A PERiV,'AYATNo. SANAD

1.

2

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9

Ma'qil bin Yasar

Abihi

Abi Utsman

IX

VIII

VII

VI

V

rv

111

11

Mukhorij

11

111

rv

V

VI

VII

VIiI

IX

Sulaiman bin Tharkhan at-Taimy

Abdullah Ibnu h4ubarrak

Muhammad bin al-PadI as-Sadusy

Ahmad bin HamE>==

' Abduiiah bin Ahmad bin Hambal

Abu bakar Ja'far ai-Qothi-iy
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1. Ma-qi! bin Yawr

2. Abihi

3. Abi Utsman walaisa bimalay

4. Sulaiman at-Tailny

5. Abdullah bin Mubarak

6. -Arim

Nama lengkapnya adalah Muhammad Un a1-Fad1l1 as-Sadusy, Abu Nu-man a1-

B3shry al-Ma’mf, yang dijuluki dengan ' Alim.

- GuIu-guIunya :

Jaar bin Hasim, Mah(iy bin Maimun, Wallib bin Kholid, al-Hima(iin, Abi Hilal

a]-Rasy, Abdul w&rjs bin Sa'id, Abi Zdd a!-Ahwal, Mu'tamir bin Sultman,

Abdul Wahid bin Ziyac!, Da\\ud bin Abi a!-Fmat, Sa’id bin Zaid, Rrnu

klub&-d<, Abi Awanah, ad-Dirawaddy, dan lainnya selain merek&

- Mwid-muridnya :

A 1-31&hery, kem ldian mcriwayatkan dari dia a!-Baqnrn bi was ith&w!

Abdillah, Ibnu N4urammad al-Munady, Abi Dawud as-Sanujy, Ahmad bin

Sa'id ad-Darimy, bajaj bin asy-Syalir, harun bin Abdullah al-Hama1, dan

lainnya selat'1 nnreka

PaJl3jan kritikus hadits terhadap dirinya ;

a. An-Nasa'l mengatakan “orang yang tsiqoh” set»lum tacampw

b. Ad-Daruqutny nxngatakan 'lsiqoh”

Al.AjIy Bashry mengatakan '\siqoh”
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- Wafat pada tahun 223 H. JU

Kebanyakan para kritikus hadits nnmuji bcliau dengan pujian yang tinggi

walau dikatakan hadi 8:nya setelah tercampur banyak yang mungkar, namun

penilaian mereka tcrhadap ’ AHm tetap, bahwasanya ’ Adm adalah scorang yang

“Tsiqoh”. Dc IIBur dcnikian pcriwayatan haditsnya dari abdullah din Mubarak

dengan lambang “Tsana” dapat dipercaya, berarti riwayatnya bersambung.

7. Ahmad bin hambal

- Nama lengkapnya adalah Ahmad din Muhammad din Hamba! bin Hilal bin

Asa(Ii Syaihany, Abe abdillah a!-Marwazy, ai-Baghdady.

Guru-guIunya :

Isma-il bin UI)'ah, Sufyan bin Uyainah, Jaar bin Abdul hamid, Yahya bin

Sa-id al-Qothan, Abi Dawud at-Tbayalisy, abdullah bin Numair, Abdul Razaq,

asy-Syafi-iy, dan lainnya masih ban)'akH lagi.

- Murid-muridnya :

Al-Bukhory, MusIin, Abu dawud, Ba}nrn Ibnu Mahdy, Waki', Yaya bin

Adam, Abu Walid Yazid bin harun dan lainnya selain nnnk&

- Penilaian ulama kritikus hadits pada dirinya :

a. As-Syafi'iy mengatakan saya keluar dari Baghdad dan di belakang saya

tidak ada orang yang lebih paham kntang Islam, lebih Zutrue Wara-I dan

Alim melebihi Ahmad.

30 lbH juz 9, hal_ 9+7 – 349.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

b. A 1-AJIy meng nakal dia itu 'lsiqoh Bubut fi a1-Hadits

c. Abu Zur'ah mcngatakan hafal 1 juta unit hacbts

d. Ibnu Hit>ban mengatakan '\siqoh”

- Lahir pada tahun 1@ H dan wafat pada ahun 241 H,31

Seluruh ulama «itukus hadits memuji beliau dengan pujian yang sangat

tinggi dan tidak satupun kritikus hadits yang mencela dirinya. Dengan demikian

pedwayatannya dari Abdullah dengan lambang “Hadatsana» dapat dipercaya, itu

berarti sanad antara kcdaanya bersambung.

8. AbdulldI

- Nama lengkapnya ajalah Abdullah bh Ahmad bin Mubalyrmad bin Hamba!

bin Hilal bin Asad

GuIu-gurunya ;

Abali, Brahim bin bajaj, Ahmad bin Mani- al-Bagha\\T, Abi Musa, Dan'ud

bin Rasyid, Abi ar-Rabi 'az-Zahrany, dan lain selain mereka.

- Murid-mud(lnya ;

An-Naw-iy, Abu Bakar bin Ziyad, Abu Bakar an-Najad, Ahmad bin Kamil,

Abu al-Qasim a!-Baghawy, Yahya bin Sbo'id, Abu al-Hasan bin Munady, Abu

aj-Qosim at-Thabrany, Abu Bakar a1-(2otlli-iy dan Jama’ah.

- Peni ldan dama kritikus hadits terhadap dirinya :

& Ibnu Hajar al-Asyqo lani : an-Nisa-iy mengatakan 'lsiqoh”

31 Jt)iC juz, 1, hal_ 66 – 68.
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b. Abu Baka' bin a!-KhoIat mengatakan “shadiq»

c. As-Sulmy bcrkata : saya bertanya ke duuqutny tentang Abdullah bin

Ahmad dan Hambal bin Ishaq maka beliau berkata '\siqotan nat>itanD

Lahir pada tahun 213 H dan wafat 290 H_32

Para ulama kritikus hadits memuji beliau dengan pujian yang tinggi dan

tidak ada yang mencela dirinya, dengar demikian periw3yatannya dari ayahnya

dengan lambang “Hadatsany” dapat dipercaya, itu berarti riwayat antara kedunya

bersambung.

9. Abu Bakar a 1-Qc>thi’iy

Nama lengkapnya Abu Bakar Ahmad Ibnu Ja’far Ibnu Hamdan Ibnu Malik al-

Qothi- iy

Lahir pada tahun 274 H dan wafat pada tahun 368 H.

Beliau temasuk ul3ma yang berjasa besar dalam menghimpun hadits yang telah

diekspos oleh Imam Ahmad bin Hamba! dalam kitab musnadnya. Abu Bakar al-

Qothi-iy menerima hadits dari Abdu!!ah bin Ahmad bin Hambal, beliau

meriwayatkan hadits dari Abdullah dengan lambang “Hadatsana” dapat dipercaya

yang berarti antara sanad beliau dengan Atau llah besamt>ung.

32 lbH Juz 5. hal. 126-128
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SKEMA

Hadits 11 Riwayat Ahmad bin Hambal

&! \> JG gBr vI'\-r >\ : 43 s J+J JG

JH J! uLin4

Wafat 60 – 70 H

!.J

Wafat 143 H

\3:

J)\11 3 4ll1 +
Lahir 1 18 H/Wafat 181

1.
{ . >

x!) &1 Vb ) atas 3: 4ll1 49
Wafat 212 H/Wafat 221 H

,+1 C,1 gb
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'/' =3
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Tabel Urutan Peron'i dur Sanad Pada Hadits ( I1 ) dari

Ahmad bin HarIlbal

No. NAM A PERIWAYAT N

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10

Ma'qil bin Yasar

Abihi

Abi Utsman

X

IX

VIII

VII

VI

V

IV

111

1
H

Mukhorij1

11

111

rv

V

VI

VII

ViII

D(

X

Sulaiman bin Tharkhan at-Taimy

Abdullah Ibnu Mubarrak

Abdullah dan 'Atab

Ali bin Ishaq

Ahmad bin Hambal

Atxiuliah bin Ahmad bin Hambal

bu Bakar al-Qothi- iy

1.

2.

Hb

-1.

4.

5.

b4a'qi! bin Yasar

Abjhi

Abi Utsman walaisa bimahdy

Sulaiman at-Taimy

Ibnu Mubarak
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6. Abdullah dan - Abb

a. Abdullah

- Nama !€ngkar)nya adalah Abdullah bh utsman bin Jabalah bin Abi Rawa(1,

Maimun, ada yang mengatakan Aimin a!-Azdy a!-’Itky, maulahum Abu

Abdurrahman aI-Muwuy a!-Fia6dz, yang bergelar Ab<lan

• GuIu-guIunya :

Ayahnya, Abi Harn7ah as-Sakur}', yazid bin Zura'l, Ibnu h4ubanak, JaHr bin

Abdul hamid, Syaib3h, llimad bin Za-id dan Lainnya selain mereka.

- Murid-muridnya :

AJ-Bukhory, d-Baqnm, Ibnu X4ajja}1, Muhammad bin abdullah bin Wlzadz,

Nwlad bin Abdah a1-' A’la, Muhammad bin Aly bin Lisan bin Syaqiqi dan

lainnya selain merch.

- Penilaian ulama kriti<us hadits terhadapnya :

a). Ahmad bin Abdah mengatakan 'lashduq”

b). Ibnu Hit>ban mengatakan '\siqot3”

c). Al-Hakim mcngatakur -seorang pcmjmpin ahli hadits”

Wafat pada tahun 22 ! .33

b. ’Atab

- Nama lengkapnya IAtah bin Ziyad al-Khwasany, Abu ' Amar a!-Marwazy.

- Guru-gwunya :

33 lbH, juz, 5, hal 278
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Khorijdr bin Mis'3t1, Abi Ham7nh as-Sakrbv, Muhammad bin Muslim atb-

Thclif)', Abdullah bb1 Mubarrak, yahya bin adlr-Dharis.

Murid-muda)'3 :

Ahmad bin Hambal, Muhammad bin Sa'ic!, Yahya bin mu-in, ad-DuHqiyan,

Abu Khotim, dan lain-lain.

Penilaian para kritikus hadits terhadapnya :

a). Abu Khatjm mcrgatakan “tsiqoh»

b). Ibnu Hajar al-Asyqo lani : dari Ibnu saad mengatakan “tsiqah»

c). Ibnu Hibban mcrgatakan “tsiqoh»

Wrfat pada tahun 210 H.34

Semua ulama kritikus hadits mcmuj kedllanya, Abdullah dan -Atab dengan

pujian yang tinggi. Dengan danikian pedwayatan hadits mereka dari Ibnu
1

Mubarak dengan lambang “Tsana” dapat dipercaya, itu t»raai antara keduanya

bersambung.

7. ’ Aly bin Ishaq

Nama lengkapnya adalah Aly bin Ishaq as-Sulamy MauIatrum, Abu al-Hasan

al Marwazy ad-Darakany, aslutru min tumi<1z.

GuIu-guIunya :

Ibnu Mubarak, al-Fad 1 bin Musa as-Sinany, NadIIr bin Muhammad asy-

Syaibany, Abi Hamzah as-Sakwy, Stnkiv bin Rasyid

34 iba juz, 7, hal 81 – 82.
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Mudd-mud€1aya :

Ahmad bin Hambal, R>rahim bin M 16% Ishaq bin Abi Isra'il, Abu Bakar bin

Abi Syaibah, Ya'gub ad-IJudqy, Musa bin Hazam at-Tirmidzy, ’ Abas ad–

Daury, Abu Mas-ud ar-Ra,ty, dan selain mereka.

Penilaian ulama kritikus hadits terhadap dirinya :

a. Ibnu A4u'in mengatakan 'lsiqoh tsuduq’

b. Ibnu HitIban mengatakan 'biqotr”

c. An-Nasa~I 'lsiqrh”

Wafat pada tahun 213 H.35

Para kritikus hadits memuji beliau dengn pujian yang tinggi dan tidak ada

satupun yang mencelany& Dengan demikian periwayataa hadiRnya dari Abdullah

dan ’Atab dengan lambang “Tsana” dapat di3enaya, itu berarti sanad antara

keduanya bersambung.

Selanjudnya Ahmad bin Hambal, Abdullah bin Ahmad bin Hamba1 dan

AbuBakar al-Qothi'iy sudah dibahas diatas.

35 iba Juz 7, hai. 241-242
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S K E M A Gabrngan

Seluruh hadits tentang perintah perintah membaca Yasin pada orang yang

meninggal dunia riwayat Ahmad bin Hamba!

fl ) # dJI }+ dJs JJaj

(w.60 – 70 H) jl.-2 d Jin

,it

(\\'. ...?) +1

cjg
(w. ..?1 CiL& #\

C

(W- 143 h),#Jl dL:+ jb ,y Dh+

(L.118H w. 181 H) JjLJl d dI +

1/2

A’I ,): VIp
(w,213 H)

\U

u--LJ1,W1 JIa
(w. 223 H)

dt,s &1 4iJt +
(w221 H)

8125 &! yEs J

(W.2 12 H)

# Cr1 4?'

(L.i64 F-
W.241 F)

J,,polda ,in +
(L.213H–W.290H)

#31 4 #1
1 0+74 U \1/ 2KA LI \
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Hadits Riwayat Ibnu Hibban

gbIJ! =B == rq yi b- Jy a+_Jl pL+ 3 u+y y. dIp bAi /:81 3 J,J

tJj/_J J CUt JJW2 JU JL; jb )' A' Or JLAb yI CI> JU r,JI JL& LII> JB

dJ qj> =+ 41 =1 Ji # raJa dI; \JJJ3+ 45}; ag 4111 PJ fb yi JL; aq raJa ub

’',U 1 y 1 d! \’ /c/ \Jd dJ; ajJf j 4, i,4 ,=.,11 aT \'

Tabel urutan pera\a dan sanad (hadits riwayat Ibnu Hibban) tentang perintah

membaea yasin pada orang yang meninggal dunia

Periwayat

1.

2.

’)
J.

4.

5.

6

7

]Ma'qil bin Yaar

Abu Utsman waiaisa binnahdi

Sulaiman at-Taimy

Yahya 81 Qothan

Abu Bakar bin Khalad al Bahiiy

Imran bin Musa bin Majasyi

Ibnu Hit>bar

1

11

111

VI

LJV
VI

VII

VII

VI

V

VI

111

11

Mukhorij

36 Ibnu Hibtlan, Shahih Ibnu Hibbwl, Juz VII, hal. 269,
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Hadits Riwayat Imam al Hakim

Jh13\ &! ( 2l; LJ , 4 /41 /X =_1 ub 31 =11 LJ , jUdI 'J\# Je rd '151+ 3i L:1>

,Ui J, , 64Jt! bej ) OLAh gi :+ ,U_,Jt Jt+ C+ ,d;bIi 3 4151+ L7 'OLd\ /,Ii

( /Li/ b6 bJJJl bd ; 2r } fb 415\ JJaJ JB : JL3 c& d 1 dJ) jb 31 + =;

a jdI J ;3bJl31 J)LJl -41 J/3 G J7Jl J o, Jt1 31,.1 . :+ ,/4 } 1_, „ J J, cA Ji

Tabel urutan periwayat dan sanad hadits riwayat Imam al Hakim

tentang perintah membacakan yasin pada

orang yang meninggal dunia

O a

1

2

3.

4.

5.

6.

7.

8,

Ma-qa bin Yaar

Abu Sa'ad

1

11

111

IV

V

Vi

ViI

[X

VIII

VII

VI

V

IV

111

1 1 1

Abu Utsman walaisa binnahdi

Sulaiman at-Taimy

Abdullah bin Mubarak

1

1

1

1

Alim bin al Fadl

al Hasan bin Aly bin Bahry

Abu Abdul-ah Muhammad bin

Abdullah uh shofari

Al Hakim
1

VIII

IX

11

Mukhorij
i. 9.

37 Abu Abdullah Muhammad bin al-Hakim, Al-Mustadrak -ala Shahihain, Juz. 1, Hal. 753
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S K E M A Gabungan
Seluruh hadits tenkng perintah perintah membaca Yasin pada orang yang
meninggal dunia riwayat Abu Dawud, ibnu MQjah, Ahmad bin Hambat al

Hakim dan Ibnu Hibban

+ J \Li '131 }+ ZJs JJ#j

(w.60 – 70 H} jL! )! ,@

1 :Lf

(\V. ...?) ++
bJP

61+3l'1 _nliat& #\

)-r

(we ] 43 h)c#Jl JL+ fb d atb_,1, 11

.:/S

(L,118H w. 181 H) 3)61 d 4151 46 W. 198 H JW\ IR . .',, .,4

1k+ +

(

k
E+ %

{

El
ioSt
3%

504

4
1\)
10
LA)

Hb
\=P/

#nh

nHl

€
1\)

d==q

4

th
==
\HJ'

#gUn\

€
b
Lb)
Jb
R==16

\IInu+'

8 Fb-
1 : 9

' 3; b

t
i
q
b
\PL

t
9
$

t

\:
[

((

},

3

L

4
3

J

L/ Jr \ ',' :

,11.all AUt ,1.9 .d .1.4

W. 275 (L. 207 H – W. 273 H) ( L. 213 H– W. 290 H )

Dj 5,/- L-7-'

ffI+1

1 L 321- W 405 1 1 1
( L. 274 H – W. 360 H ) w, 356 H
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2. I'tibar

Dengan memperhatikan skema gabungan tersebut akan mudah dilakukan

kegiatan ]'tibar, posisi masing-masing riwayat dan lambang- lambang periwayatan

yang digunakan mudah dikenali dengan baik.

Dari skema tersebut dapat diketahui 3ahwa pcriwayat yang berstatus sahid

tidak ada karena ternyata Ma'qi! bin Yaar meno dan sa{u-satunya sltatrabat Nabi

yang mcriwayatkan hadiR yang sedang dikIid.

Selanjutnya, mulai dari pcriwayat pertama sampai peHwayat ke empat

tidd< terdapat periwayat yang berstatus pendukung baik berupa syahid maupun

mutabi'. Dengan demikian periwayat pertama sampai periwayat ke lim% sanad

hadits termasuk ghorib, dan baru]ah pada pcriwayat ke lima sanad tersebut

menjadi mas)'bur.

Terlihat dalam skema, jika diteliti dari jalur Abu Dawud maka Ali bin

al Hasan bin Syaqiq, Abu Bakar bin Abi Syaitlah dan Ahmad bin Hambal, al

Hasan bin Ali, Imaran bir Musa merupakan mutabi' bagi Muhammad bin al-' Ala

dan Muhammad bin MaRy a!-Marwazy, kemudian Ibnu Majah dan AkIullah bin

Ahmad_ bin Hamba:1, Muhammad bin Abdqllah ash-ShofaH merupakan mutabi'

bagi Abu Dawud.

Dalam skema gabungan tersebut tidak dijumpai adanya mutabi' tam, tapi

hanya mutabi’ qoshir saj&

Selanjutnya tampak dengan jelas dalam skema gabungan tersebut huwa

hadits riwayat Abu Da\xu<1, Ibnu Majah, Ahmad bin Hamba1 dan Imam al Hakim
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umua jalur tersebut mc lalui Abu Sa'ad yang mana bcliau belum dapat diketahui

nama dan Hwa)’at hidunya. Sc ciangka= pada jalur Ibnu Hit7ban tidak melalui

perowi Abu Sa' ad, jadi dapat kita ketahui bahwa pcriwayatan Ibnu Hibban terlepas

dari peron’i yang belum diketahui nana ImI riwayat hidupnya tersebut (majhu!).

Dengan demikian sanad dari jalur Ibnu Hit#tan bebas dari kc(Iho’ifan.

3. Penila ian Abu Dawud terhadap hadits {uscbut

Abu Dawud ti&k memberikan komentar apapun terhadap hadits tenchut

(hadits tentang perintah mcmbacaa Ymin pada orang yang meninggal dunia),

datan\ arti beliau “diam”. Hadits yang tidak diberi penjeIman apapun oleh Abu

Dawud tersebut oleh para ulama hadiB disebut dengan hadits “mukta -alaih”.

Sebagaimana yang beliau kata:an dalam kitabnya yaitu dalam

muqaddimlth, bahwa hadjU-hadits yang ticak aku berikan komentar sesuatu, maka

hadits-hadits itu adaIaF hadits yang shoiih / baik wbagiannya menguatkan yang

lain.36

Dengan dcmiki=n hadits tentang perintah untuk membacakan yasin pada

orang yang meninggal dunia tersebut masuk kategoH hadiB yang she lib / baik,

baik menurut Imam Attl Dawud

36 Sunan Abu Dawud @. Ca, juz 1, dalam muqoddimah, hal. 10
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C. Pandangan Abu Dawud Tentang Pendayagunaan Hadits Tersebut

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa hadits tersebut adalah hadits

“maskut ’alaih” (hadits yang tidak diberi penjelasan apapun oleh Abu Dawud),

mika dalam hal ini unBk mengetahui bagaimana pandangan Abu dawud tentang

pendayagunaan hadits tesebut, Perlu kita kemukakan beberapa pendapat ulama

yang bcrkaitan dengan haiits-hadits maskut -alaih dalam kitab Sunan Abu Dawud,

diantaranya :

1. Menurut Ibnu Shcgah dan Imam Nawawi; kita boleh mengamalkan hadits

“maskut 'alaih” yang ada didz4am kitab sunan Abu Dawud, karena Imam

Abu Dawud sendiri mengatakan demikian, ia termasuk orang yang tsiqoh

dan luas pengetahuannya dalam bidang hadits.

2. Menurut Imam asy-Syuyuthi; bahwa yang dimaksud hadits shotrib adalah

shohih lil I'tihar (baik sebagai pujian) bukan shohih lil ihtjjaj (bukan untuk

kehujjahan) sehingga meliputi juga hadits hasan dan hadits dho'if.

3. Menurut al-Mundziri; setelah mengadakan penelitian mendapatkan

t»txrapa hadits dIn’if yang tidak diberikan komentar oleh Abu Dawud.37

Demikian pendapat para ulama tentang hadits maskut -alaih yang ada

dalam kitab SWIm Atu Dawud

Dari beberapa pendapat ulama di atas, dapat kita fahami bahwa hadits

maskut ’alaih dalam kitab Sunan Abu Dawud dapat digrmakan sebagai Injjah

’' Moh. Anwar. Ilmu M«stholah Hadits, hal. 86
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apabila hadits itu nempunyai kedudukan yang tidak jauh dari hadits hasan atau

paling tidak hadits hasan Ii gboiriIli.
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BAB IV

NILAI HADITS TEVrANG PERINFAH NABI UNtUK

$4EIMBACA ICAN YASIN PADA ORANG YANG

MENINGGAL DUNIA DALAM KrrAB

SUN AN ABU DAWUD

A. Kualitas Hadits

1. Kualitas Sanad

Sietelah dilakuk zl penelitian terhadap mining-masing pribadi periwayat,

maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Dari Jalur Sunan Abu Dawud

Antara Rasulullah SAW dengan sha3abat Ma’qa bin Yuar tidak diragukan

lagI ketersambungan, Namun pada Fnriwayat kedua dalam sanad tersebut

yaitu Abihi Abi Utsman tergolong majIluI karena ia adalah lnro\vi yang

tidak diketahui &iaI-usahIya serta namanya oleh para ulama kdsfikw hadits.

Dengan demikian menurut istilah, hadits yang dalam sanadnya terdapat rawi

yang majhul, maka hadits itu tergolong hadits dho'if.

b. Dari jalur Ibnu Majah

Dari jalur Ibnu Majah juga demikian karena sama-sama melewati rawi yang

majtluI tersebut (A_bitIi Abi Utsman wulaisa binnahdy).

c. Dari jalur Ahmad bin HambaI
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Dari Jalur Ahmad bin Hamt>al juga tidak terlepas dari rawi yang majhul

tersebut, karena itu kedua sanad hadits riwayat Ahmad bin Hamba1 juga

tergolong dho'if.

d. Dari jalur al Hakim

Dari jalur al hakim juga tidak terlepas dari perowi yang majhu! ( Abu Sa-ad)

tersebut, karena itu sanad hadits riwayat al Hakim juga tergolong dho'if.

e. Dari jalur Ibnu Hit?ban.

Dalam sanad Ibnu Hit?ban tidak melalui Abu Sa'ad dengan demikian sanad

Ibnu Hib tmn terlepas dari kedho-ifan.

Setelah dilakukan kritik sanad pada jalur Imam Abu Dawud, ternyata

ditemukan satu periwayat yang tidak dar>a diketahui asal-usulnya serta namanya

yaitu Fnriwayat nomor dua (Abihi Abi Utsman walaisa binnahdy) karena tidak

dikenal oleh para ulama kritikus hadits, maka raul tersebut dianggap rawi yang

majhul.

Dengan keberadaan rawi yang majhul yaitu Abu16 Abi Utsman, maka nilai

sanad hadits Imam Abu Dawud tergolong dho'if.

Begitu juga seteah dilakukan FnnQlitian pada jalur sanad yang lain, yaitu

Ibnu Majah dan Ahmad Ibnu Hambal, al Hakim, ternyata seluruhnya

mengandung/teR@at rawi yang majhul tersebut (Abad Abi Utsman waIaisa

binnahdy) karena sama-sama melewati rawi tersebut. Namun pada jalur sanad

Ibnu Hit>ban tidak ditemukan adanya ravi yang majhI11 tasebut sehingga hanya

sanad Ibnu Hit>ban yang t»nalai shahih, dengan demikian hadits riwayat Ibnu
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Fiibban dapat mem& nan pertolongan / mengangkat sanad-sanad yang tnrnilai

dbo-if tersebut sehingga menjadi hasan.

2. Kualitas Matan

Oleh karena kualitas sanad tid&< sama dengan kualitas maan, maka

penelitian terhadap matan juga diperlukan. Kendati hadits yang diteliti termasuk

dalam kategori dho'if lari segi sanadnya bukan txrarti I»nilaian terhadap matan

tidak diperlukan lagi, maka disini penulis akan mengwaikan sedikit lnnjelasan

tentang matan hadits (Stinjau dari segi !afadz dan hal ini mengacu kepada kaidah-

kaidah tentang penelitim matan yang telah diuraikan pada bab II.

& Tinjauan matan dari segi lafadz

Telah diuraikan dalam bab iII susunan lafadz hadits dari t»rtmgai

matan hadits, baik itu riwayat imam Abu dawud, Ibnu Majah dan Ahmad

bin hambal. Di sini tidak diem aan perbedaan tentang redaksi lafadz

namun ada sedikit pertedaan pada susunan kata, yaitu dalam matan Abu

Dawud :

/tiy }& ,F! trail

Sedangkan Dalam Matan Ibnu majah dan Ahmad Ibnu hambal

Jl # Fl;y el' tAi, Jit

Perbedaan tersebut tidak memFnnganrhi kandungan matan, oleh

sebab itu tidak perlu dipersrntkan, karena tidak ditemrlkan adanya
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pe«entangan dalam arti maknanya sudah sejalan. Dengan demikian matan

hdits s%ara !afadzi dapat dikatakan shohih, karena tidak ditemukm ciri

yang melemahkan antara matan yang satu dengan yang !airIn)’& Langkah

selanjutnya adalah dengan meneliti kandungan dari matannya.

b. Tinjauan kandungan matan hadits

Q ,;B =>t& :+ J JIII 3 S CL- IXU ,JJ {{ JJ\ 31 :: JI;.1 ) ,XJ\ :: +=-_1 CC-

j 4, dj\ ub (31) d\ Jj....J Jti s JU Jb 3 _h+ :4 qi :+ +1+lb Hj JUA Jl 1;

,YJ q =J bJ \hJ ,/U/ db +11\!,$ : rl

Dari matan hadits di atas, kata yang perlu dijelaskan adalah kata dari

( IJ, Jl ) dan ( f/cr ), kata tJ,Jl adalah 6'il amar yang tnraIti (bacakanlah),

dan kata Fur dalam syarah Abu Dawud “Atmul Ma-bu(P diartikan orang-

orang yang meninggal dunia 1

Kemudian di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Sunan at-

Tururudzi disebutkan :

1 SYamsuddin Ibnu Qoyyim, Sywah Abu Daw#4 jilid 4, hal. 270.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



83

! 1 1 '# c ;,1 6l>t+’J'. JL_3 Jl 4lit +P )P uUt Jl .CS U>

.d>bJ\ 4kT 1,, tNt ) rl j 4' dJ\ ULn dI JyJ JU : JU d..(p

’( ray La '+Xi . rSt; p; Cr 13l1

dan kafankantah padanya orang<nang yang mati diantara

kamu ’

Dan hal tersebut di atas dapat dipahami bahwa hadits yang sedang

diteliti mengandung perintah tentang membacakan yasiin pada segala orang

yang meninggal dunia.

Kandungan hadits tersebut mengenai fadIIO-il al-amal dan mengenai

hukum beramal kebajikan untuk orang lain itu tidak dilarang oleh syari'at,

seperti membacakan al-Qur-an. mendo'akan dan sebagainya. Adapun

manfaat bacaan ayat-ayat suci al<}ur'an itu tidak terbatas pada surat yasin

saja, akan tetapi dapat juga ayat-ayat atau surat-surat di dalam al-Qur'an

yang lainnya.

Demikianlan sedikit penjelasal tentang kandungan hadits tersebut.

Karena dalam penelitian terhadap kandungan matan tidak dipertemukan

adanya pertentangan antara matan hadits yang diteliti dengan dalil syari'at

yang lain maka penelitian terhadap matan hadits tersebut dianggap telah

selesai, dengan demikian matan hadits tersebut daI>t dinyatakan shohih.

2 Abi 'Isa Muhammad bb 'Isa bin Surah_ Sunan af-Tirmidzi, Juz 3, hal. 320.
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B. Kehujjahan Hadits

Setelah dilakukan penelitian telhadap hadits tentang perintah membacakan

yasin pada orang yang meninggal dunia dalam kitab Sunan Abu Dawud no. indeks

3121 yang meliputi penelitian terhadap sanad hadits dan matan hadits dengan

menggunakan metode takhdj, kritik sanad, I-tibar dan kritik matan, maka dapat

diketahui bahwa kualitas hadits tersebut a&lah Hasan_ karena telah dikuatkan oleh

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hit>ban. Dengan demikian hadits tersebut

layak untuk dijadikan hujjah.

Sedangkan hal-hal yang menguatkan hadits yang sedang diteliti adalah

sebagai t»rikut :

1. txrkenaan delgan ayat-ayat surat Yasin.

J bls 4151 Ja :Jl DI jLq )? J© c+ 314l1 ,, ,.’, 3 dig„11 gb

'THe LIb .gUy bP UJi/;U +3 ), # L, d /& ,lit ,+J ,L+ 1 cp:

“Diriwayatkan cIel Baihaqi dalam kitab Syuabii iman, dari Ma'qil bin

Yasar bahwasanya Nabi SAW telah t=rsatxia : barang siapa membaca

yasin karena menuntut pahala kepada Allah, niscaya diampuni dosanya

yang telah lalu. Maka bacakanlah yUkI disisi orang yang meninggal

dunia diantara kamu”. H

3 Asy-S)rlyuthi, aIJaw-i'usttShaghir , Juz. Il, hal, 633_
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: JIa L ar HI D &jL+1 3 Gb,,hi IJJ h+ pi is,,1,11 JB J+ Jt JIJ& C+

18 1, 1:T AJI 1+ LJj , +$1\ C:/3 J &La biJ : JB ? d< iJ4 j>f pg JA

J '==- J > jr IIa c LA Gn .A dJllrs d} l3i : JJJ4 bUl dKi , A

+a J @ cl>

LJ--–

J J+41 1= aLPha ,J =,hEy c iLY+

Dari Shofwan bin Amr dari gurunya, bahwa mereka telah datang
kepada Ghudhaif (sha}rabat) yang telah sakit keras ; adakah pada
kamu seorang Jung akan membacakan yasiir! ? lantas
membacakannya Shaleh bin Sywaih dari golongan Sakura_ Maka
tatkala sudah sampai empat puluh ayat, wafattah Ghudhaif bin al-
HarUs. Maka dari guru-gurunya itu berkata : apabila dibacakan
Yasin diwaktu hampir mati, diringankan dia dengannya. Ini maukuf
hasan. Dan menurut pendapat ularna, bahwa ghudhaif adalah
shahabat Nabi.

Dan perkataan tersebut di atas tidak diucapkan dengan ijtihad. Maka

hukumnya marfu- sampai kepada Nabi.5

Lg uutjJ\ /Jt +p )! ++ Cl> : JLI gJ ): 81

31 Cr :JL; Or JC> =,! JL& C+ 13 Qi JJ/ C+ &La &1 :JS

JTrJJt 43 ) ,U3 bh vtKj J! : fl ) qb fu\ aLa }JI JU : JL;

4 Imam Nawawi, al-A&kar, Dar a!-Fikr, Bairut, hal. 122_

= Muhammad bin - Alan, Syarah al-Adkar, Jilid. 11, hal. 120
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6 ...,; Jli JIJ .;\} JT,iis i,1,; Li,1,4 ,J ,1,t + d..., i,; 3. .d..,

LIl> ti,

Telah mertwayatkan kepada kita Qutadah dlm sufyan bin wala’,
keduanya berkata : 'telah meriwayatkan kepada kita hamad bin ab(lir-
Rahman ar-Ruasi dari Hasan bin Sholih dari Harun Abi Muhammad dari

Muqotit bin hayyan dari Qotadah dari Anas, ia berkata’ : Rasulullah
SAW bersabda : 'Sesungguhnya segala sesuatu memiliki hati, dan
hatinya al-Qur’an adalah surat YaasHn_ Dan Barang siapa membaca
surat Yaasiin maka dengan bacaan tersebut Allah akan mencatat
baginya sepuluh kali membaca al-Qur’an.’ Abu Isa berkata: Hadits
tersebut adalah Hadits Ghclrib. ”

Menurut Imam ar-Rozi didalam kitab tafsir al-Kabir perintah membaca
Yaasiin terhadap orang yang mendekati ajal kematian selaras dengan

hadits a„ 1 JTrJ-Jt 6, . 11 ) ,y 33 /J 31 mengindikasikan bahwa

sesungguhnya lisan pada waktu itu lemah kekuatannya dan tanpa daya
tetapi hati bersegera menghadap kepada Allah secara total, maka
membaca Al-Qur’an kepada orang yang mendekati ajal dapat menambah
kekuatan hatinya serta menolong kepercayaannya kepada yang asal, maka
hal ini menunjukkan dipertx)lehkan mengamalkannya serta F»ntingnya

hal tersebut. 7

2. Berkenaan delgan ayat-ayat yang lain

cLF)1 ;JJ__,I C 3 tLP 1/4 di 43 31 Jb dELL\ 8IJb &, U e 1 on

6 imam Turmudd, Sunan Turmidzi, Dar aFFikr, Juz 5, hal 149-150.

7 Syams al-Haq al-Aclhim Al-Abadi_ ap.cit,, juz 8, hal. 398.

8 Imam Nawawi. op,cit . , hal. 123.
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“Dari Abi Syaibah, dari jalan Sya-tsa Ja-bir bin Zaid, halnya
sesungguhnya dibacakan surat al-Raid disisi mayyit, ”

IXngan penjaksi-penjaksi dan perkataan serta Fnrt>uatan sahabat dan

tahi-in dan tabi'ut Ubi’in ini merupakan tiga kurun yang dinamakan

khoirul kurun, yang didalam hadits disebut khoirul qunmi qorni. Atas hal

tersebut hadits yang sedang diteliti cukup untuk dijadikan Fgangan

dalam kita mengamalkan bacaan tersebut

Adapun dari ayat al-Qur'an yang menunjukkan bahwa suatu amal

kebajikan itu dapat sampai pada si mayyit, yaitu telah dijelaskan oleh Allah dalam

surat ath-Thw ayat 21 :

A 9\s> 34 f41AS 34 ftJt bJ (++aJb Hal JL4L1 IPt 3:JIJ

’ NJ \ T, '+( L( 3 /\

“Dan orang<trang yang beriman dan ketunrnan-ketunman mereka yang
mengikuti jejak mereka dengan Iman, Kami hubungkan mereka dengan
keturunannya itu dan kami sekali-kali tidak mengurungkan amalan<zmalan
mereka barang sedikitpun. Setiap manusia merupakan barang yang
digadaiknn kepada apa yang mereka kerjakan, (tidak dapat melepaskan diri
dari apa yang telah mereka kerjakan)

Setelah ditemukan adanya penjaksi Fxnjaksi / yang menguatkan hadits

tersebut, maka kedudukan hadits tersebut menjadi hasan. Dengan demikian ia

dapat dijadikan hujjah.

9 Hasbi Asy-Shiddiqi, Tafsir al-Bayan, jilid II, hal. 1286_
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari serangkaian penjelasan dan uraian-uraian di atas, ada dua point pokok

kesimpulan yang menjadi jawaban atm pummalah-F€rmasdan dalam penelitian

hadits tentang perintah untak membacakan yasin pada orang yang meninggal dunia.

Adapun ketiga poiN tersebut adalah :

1. Bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ma'qil bin Yasar

berkualitas Dha-if, hal inikarenakan ada seorang mIvi yang maj flu! yaitu Abi

dari Abi Utsman \va laisa binnahdy. Namun hadits tersebut terangkat meI1j 4q

Hasan karena telah dikuatkan oleh hacia yang diriwayatkan oleh Ibnu }liQbq$

yang berkualitas Shahih.

2. Adapun kehujjahan hadits tentang perintah membacakan yasin pada orang

yang meninggal dunia yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari Ma'qi!

bin Yasar dapat dijadikan htIijah dan diuna Ikan sebagaimana hadits shahih.

B. SARAN

Dengan penuh kesadaran, bahwa apa yang telah dibahas dalam skripsi ini

penulis telah berusaha semaksimal munAin untuk mendapatkan hasil yang

sempurna, dan kemudian agar dapat membantu bM siapa saja yang membutuhkan

88
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pembahasan tentang perintah untuk membacakan yasin pada orang yang meninggal

dunia atau pembahasan yang seternu Dan sebagai mahasiswa yang baru kali ini

mengusung skripsi, tentu masih banyak t»rbagai kekurangan yang ditemukan. Maka

dari itu tanpa harus t»rpun-pura penulis sangat t»rharap txrbagai bantuan, masukan

dan lain-lain agar pembahasan skripsi ini dapat wmpurna dengan maksimal pada

pembahasan-pemtMasan mendatang.
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